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selama ini. “Terima kasih untuk membawaku bertumbuh di dalam Tuhan dan
mengenal kasih Tuhan dalam diri kalian, “7 miss u ali...”

15. Widi, Nita, Dianti, Indri, [na, Yuvita, Dimi, Benny untuk persahabatan yang indah
selama kuliah. “Finally, we 're bachelor now ;) *

16. Keluarga besar Akuntansi 2001, sukses buat semuanya ya..

17. Para auditor, untuk kesediaannya menjadi responden penelitian dan kerelaannya
untuk menyisihkan waktunya yang sangat berharga wntuk mengist kuisioner
dengan baik walaupun terdin dari pertanyaan yang cukup banyak. “Maaf ya
Bapak..ibu..telah mengganggu di saat-saat paling sibuk. Tanpa kesediaan
Bapak..ibu..penelitian ini tidak akan pernah ada.”
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dan pihak-pihak yang bemniat untuk meneliti lebih lanjut tentang fenomena tekanan
anggaran waktu audit di kalangan auditor.
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Penulis
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ABSTRACT

Increase competition in many public accounting firms has increased tendency
to reduce audit fee. This reduction of prices is likely to lead to less time budgeted jor
audits. Furthermore, increase in time budget pressure may motivate avuditors to do
some dysfunctional behaviors and to reduce quality of audis work performance.

Due 1o such background, this research has three objectives. Firsily, this
research is aimed to get empirical evidence of the impact of time budget pressure on
dysfunctional behavior which is reflected by behaviors of premature sign-off and
underreporting of time. Secondly, this research also wani 10 get empiricol evidence of
the impact of those behaviors on audit quality. Thirdly, this research want to get
empirical evidence of the direct impact of time budget pressure on awdit quality.

The respondents are auditors of Public Accountants which domicile in
Surabaya. Only 13 of 57 public accountants in Surabaya are willing ta participate in
this research. Due to such condition, in total 80 questionmaires were distributed by
researcher and only 38 were returned Fwrthermore, from total 38 returned
questionnaires, only 533 can be used for analysis.

Data were analyzed with simple regression statistic procedure using
Statistical Package for Social Science (SPSS) Release 11.0 for Windows program.
This result indicates that time budget pressure has no impact on premature sign-off.
but has positive and significant impact on underreporiing of time. Furthermore,
premature sign-off also has ro impact or audit quality. In cortrast, underreporting of
time has negative and significant impact on audit quality. Time budget pressure alsa
has no direct impact on audit quality, but must pass through underreporting of time
first.

Keywords: time budget pressure, premature sign-off, underreporting of time, awdit

quality, auditor, and public accountant. é*) ' .@ 'a(

o
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ABSTRAK

Meningkatnya persaingan di antara Kantor Akuntan Publik (KAP) telah
memicu tekanan untuk menurunkan oudit fee. Dengan meningkatnya persaingan
harga ini, KAP cenderung untuk melakukan pengetatan dalam anggaran waktu audit.
Tekanan anggaran waktu ini selanjutnya dapat memotivasi auditor untuk melakukan
perilaku disfungsional dan mengurang: kualitas pekenjaan audit itu sendini.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki 3 figuan. Pertama,
untuk memperoleh bukti empiris bahwa tekanan angparan waktu berpengaryh secara
positif dengan perilaku disfungsional auditor KAP di Surabaya yang tercermin dalam
perilaku premature sign-off dan underreporting of time. Kedua, untuk memperoleh
bukti empiris bahwa perilaku-perilaku tersebut berpengaruh secara negatif terhadap
kualitas audit. Ketiga, Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tckanan anggaran
waktu berpengaruh secara langsung terhadap kualitas audit.

Responden dalam penelitian im adalah auditor yang bekera di Kantor
Akonian Publik (KAFP) yang berdomisili di Surabaya. Dart 57 KAP yang terdapat di
Surabaya hanya 13 KAP yang bersedia jika auditomya menjadi responden dalam
penelitian ini. Oleh karena itw, dari 80 kuisioner yang dikirimkan sendiri oleh penelits,
yang kernbali sebanyak 58 eksemplar. Dan dari 58 kuisioner vang diterima kembali
oleh peneliti, hanva 55 yang layak diolah dan dianalisis.

Prosedur statistik untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah regresi
sederhana dengan menggunakan program Statistical Package for Sociul Science
(SPSS) Release 11.0 for Windows. Hasil dari penelitian ini menunjukian bahwa
tekanan anggaran waktu fidak berpengaruh terhadap perilakn premature sign-off,
tetapi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku wnderreporting of
time. Selanjutnya, perilaku premature sign-off juga tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Sebaliknya, perilaku wnderreporting of time memiliki pengaruh negatif
dan signifikan ferhadap kualitas audif. Tekanan anggaran waktu juga tidak memiliki
pengaruh secara langsung terhadap kualitas audit, tetapi harus metalui perilaku
underreporting of time terlebih dahulu.

Kata-kata kunci: tekanan anggaran wakt, perilaku premature sign-off, pernlako
underreporting of time, kualitas audit, auditor, dan Kantor Akuntan Publik,

viii
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BAB1

PENDABULUAN

1.1, Latar Belakang Permasalahan

Lingkungan eksternal yang dihadapi oleh auditor atau tepatnya Kantor
Akuntan Publik (KAP) di berbagai belahan bumi ini merupakan dunia yvang diwarnai
oleh kompetisi yang intensif sehingga tidaklah mengherankan jika selama kurun
waktu terakhir init KAP menghadapi persaingan yang semakin kefat umtuk dapat
memberikan jasa audit. Sebagian besar persaingan tersebut melibatkan adanya
penawaran yang kompetitif (competitive bidding) (Marxen, 1990) dan fixed fee audit
billing arrangement—besarnya fee yang ditentukan sebelum dilaksanakannya audit
(Kelley dan Margheim, 1992). Berdasarkan sistem penawaran yvang kompetitif ini,
klien akan memperoleh penawaran dari berbagai KAP untuk membandingkan
kombinasi mana yang paling efekt:f dari harga, ketepatan wakiv, dan kuvalitas yang
sesuai dengan kebutuhan mereka {Cook dan Kelley, 1991), Berkenaan dengan sifat
persaingan dari sistem ini dan banyaknya persepsi dari klien bshws opini audit
merupakan komoditas homogen, KAP seringkali berusaha untuk memberikan
penawaran dengan harga yang lebih rendah dari KAP lainnya. Dengan demikian,
Jelasiah bahwa meningkatnya persaingan diantara KAP telah memicu timbulnya
tekanan untuk menurunkan audit fee (fee pressure).

Sebagai akibat dari meningkatnya kompetist harga ini, fenomena “rebutan”

klien telah menjadi suatu hal yang lazim mewamai perdagangan jasa awdit. Oleh

1
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karena itu, KAP harus mencari jalan untuk menckan oudir coss dalam batas yang
wajar jika ingin tetap mendapatkan audit profit margin yang optimal dan tetap dapat
bersaing dengan KAP vang lain sehingga para klien tidak iari darinya. Seperti
diketahui jasa audit vang diberikan oleh KAP tidak pernah ada tarif dasarnya.
Umumnya KAP memperhitungkan bayarannya berdasarkan waktu yang diharapkan
untuk dipergunakan oleh personelnya untuk mengaudit suate akun (Wise 1960).
Untuk menekan biaya audif, maka waktu yang dianggarkan untuk melakukan audit
harus dikurangi. Dengan kata lain, fee pressure telah mendorong auditor untuk
menekankan pada pengendalian biaya dengan melakukan pengetatan dalam anggaran
waktu audit (gudir time budger).

Angegaran waktu merupakan hal yang sangat penting bagi semua KAP karena
menyediakan dasar untuk memperkirakan biaya audit, pengalokasian staf ke dalam
pekerjaan audit, dan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja auditor (Waggoner.
dan Cashell, 1991) serta sangat diperfukan bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya
untuk dapat memenuhi permintaan Klien secara tepat waktn dan menjadi salah satg
kunci keberhasilan karir auditor di masa depan (Commission on Awditors’
Responsibilities Report, 1978 dalam Otley dan Pierce, 1996). Oleh karena itu, sclalu
ada tekanan bagi auditor uniuk menyelesaitkan audit dalam waktu yang telah
dianggarkan. Auditor yang menyelesaikan tugas melebihi waktu normal yang telah
dianggarkan cenderung dinilai memiliki kinerja yang buruk oleh atasannya atau sulit

mendapatkan promosi.
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Dalam situasi dimana auditor dibadapkan dengan beban kerja yang
sedemikian banyak di bawah anggaran waktu yang ketat dan keharusan untuk
memenuhi anggaran waktu ini dianggap sebagai salah satu fakior terpenting dalam
penilaian kinerjanya, hal ini akan menyebabkan stres individual yang dirasakan
auditor akibat ketidakseimbangan antara fugas dan waktu yang tersedia. Stres yang
dirasakannya int seharusnya mampu mendorong auditor untuk menggunakan
kemahiran profesionalnya dengan lebih cermat dan seksama seperti yang disyaratkan
olch standar umum yang ketiga yaitu “Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan
laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat
dan scksama” {e.g. meminta kenaikan anggaran, atau bekerja lebih efektif dan efisien
untuk memperoleh secukupnya bahan bukti yang kompeten secara {epat waktu pada
biaya yang paling rendah dan paling mungkin). Akan tetapi, seperti yang discbutkan
dalam agency theory bahwa seseorang cenderung mengutamakan tujuan pribadinya
danipada tujuan organisasi jika terjadi konflik kepentingan {conflict of interest) antara
keduanya sehingga jika auditor percaya bahwa kegagalan untuk memenubu anggaran
waktu akan membahayakan kelangsungan pekerjaannya di KAP fersebut, maka yang
seringkali terjadt adalah auditor akan melakukan berbagai macam cara untuk
memenuhi anggaran waktu meskipun dia tahu bahwa tindakannya tidak sesuai etika
profes:. Perilaku disfungsional yang seringkali timbul akibat tekanan anggaran wakiu
imi adalah premature sign-off —audit persornel signing off pada program audit
sebelum menyelesaitkan satu atau lebih prosedur audit yang dibutuhkan

{Raghunathan, 1991) dan :mderreporting of time—tidak melaporkan waktu yang
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sebenarnya untuk menghindari atau meminumkan anggaran yang berlebihan. Perilaku
disfungsional ini cenderung meningkat sebanding dengan meningkatnya tekanan
anggaran waktu (Cook dan Kelley, 1988).

Pada dasarnya audit dilakukan untuk menekan timbulnya asimetn informasi
antara manajemen dengan stakeholders perusahaan melalui verifikasi validitas
pelaporan kenangan oleh pihak luar yang independen, vaita auditor. Oleh karena itu,
andifor telah menjadi profesi yang diharapkan banyak orang untuk meletakkan
kepercayaan pada pemeriksaaan dan opini yang diberikan, serta ditumtut untuk
mampu melaksanakan setiap penugasannya dengan kualitas yang tinggi. Kualitas
pekerjaan auditor berhubungan dengan kualifikasi keahlian, ketcpatan waktu
penyelesaian pekerjaan, kecukupan bukti pemenksaan yvang kompeten pada biaya
yang paling rendah seria sikap indepedensinya dengan klien {(Sososutikno, 2003).

Jika auditor dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan sikap yang
profesional, maka kualitas audit tentu akan terjamin karena kualitas merupakan
keluaran utama dari profesionalisme. Tetapi jika stres akibat tckanan anggaran waktu
telah memotivasi auditor untuk melakukan penjaku disfungsional, maka hal ini akan
menjadi ancaman serius terhadap kualitas audit dan kepercayaan pada profesi akuntan
karena akan mempengaruhi kehandalan laporan audit yang membentuk dasar opini
yang dihasilkan auditor. Kata profesional memang seringkali menimbulkan masalah
dilematis antara kualitas profesi itu sendiri serta tingkat profitabilitas sebuah XAP.
Seperti yang dinyatakan oleh McNair, 1991 dalam Dunn dan McKeman, 1997 2

yaitu “At the heart of audit is a tention between cost and quality” atan dengan kata

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 5

lain sesungguhnya audit merupakan ketegangan aniara biaya dan kualitas. Kondisi
ideal, hal-hal praktis seringkali berbenturan satu dengan lainnya sehingga terkadang
sebuah kualitas tahapan audit dalam konsep teoritis terkesan tidak selaras dengan
pencapaian target yaitu anggaran waktu dari sebuah obyek aundit.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu
berhubungan dengan perilaku disfungsional auditor (e.g. Alderman dan Deitrick
1982; Keliey dan Seiler 1982; Lightner dkk. 1983; Cook dan Kelley 1988;
Raphunathan 1591; QOtley dan Pierce 1996) yang pada akhirnya akan mempengaruhi
kualitas audit (e.g. Marszen 1990; Kelley dan Margheim 1992; Sososutikno 2003).
The Commision on Auditors' Responsibilities {1978) dalam Pearson dan Ryans
{1982) juga menyebutkan bahwa kompetisi harga yang berlebihan di dalam profesi
akuntan telah menyebabkan adanya time and budget pressure yang memicu
timbulnya substandard auditing dan melemahnya independensi auditor.

Walaupun anggaran waktu memiliki banyak manfaat, penckanan yang tidak
semestinya untuk memenuhi waktu yang telah dianggarkan akan menimbulkan
pengarub yang tidak baik terhadap pekerjaan audit, auditor, kantor akumtan publik,
dan profesi. Oleh karena itu, penchiian imi akan mencoba untuk mendapatkan bukti
empiris apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap perilaku disfungsional
auditor KAP di Surabaya yang pada akhirnya akan mempengarvhi kualitas audit atan

tekanan anggaran waktu dapat berpengaroh secara langsung terhadap kualitas audit.
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1.2. Rumuosan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini
dirumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap perifaku disfungsional auditor KAP di Surabaya yang dibagi menjadi 2
tipe, yaitu: 1) premature sigrn-off (PSMO) dan 2) urderreporting of time (URT)?

2. Apakah perilaku-perilaku tersebut berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap kualitas audit?

3. Apakah tekanan anggaran waktu secara langsung berpengaruh secara negatif dan

signifikan terhadap kualitas audit?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai bertkut:

1. Untuk memperoleh bukti empins bahwa tekanap anggaran waktu berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor KAP di
Surabaya yang dibagi menjadi 2 tipe, yaitu: 1) premature sign-off (PSMO) dan 2)
underreporting of time {URT).

2. Untuk memperoleh bukti empiris bahwa perilaku-perilaku tersebut berpengaruh
secara negatif dan signifikan ferbadap kualitas audit.

3. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tekanan anggaran waktu secara

langsung memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat teoritis-akademis, manfaat
praktis, dan manfaat teknis yang sesuai dengan signifikansi suatu penelitian sosial
(Hidayat, 1986: 6). Adapun definisi ketiga manfaat tersebut dengan penelitian ini
adalah sebapai berikut:
1. Manfaat Teontis-Akademis
Suatu penelitian dikatakan mempunyai manfaat teoritis-akademis apabila hasil
penclitian ini tersebut mengembangkan suatu teori baru atau pengembangan
pemahaman ilmiah mengenai suatu permasalshan teoritis. Penelitian ini
menindakianjuti penelitian sebelumnya dengan kerangka teori yang sama tetapi
berbeda obyek penelitian unfuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
tekanan anggaran wakiu audit dan implikasinya terhadap perilaku auditor dan
kualitas audit.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis adalaly sampat seberapa jauh hasil penelifian int bisa secara
langsung dimanfaatkan umuk kepentingan-kepentingan praktis, Dalam penelitian
ini diharapkan agar subyek penelitian (KAP) mendapatkan masukan bamu
schingga mampu memperbaiki kinerja yang ada, dalam hal ini masukan supaya
KAP mampu mengembangkan sistem, prosedur dan kebtjakan secara lebth baik
dalam sistem pengendaliannya untuk mengatasi efek negatif dari anggaran waktu
yang mendorong timbulnya perilaku disfungsional oleh personelnya yang pada
akhirnya dapat mengancam kualitas audit.
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3. Manfaat Teknis
Manfaat teknis suatu penelitian merujuk pada pengertian sampai sejauh mana
aktivitas, proses, serta hasil penelitian yang dilakukan bisa dimanfaatkan untuk
pengembangan metode, instrumen, serta teknik-teknik penelitian lebih lanjut.
Penelitian ini berusaha menghasilkan sesvuatu yang lebih baik dari penelitian

sebelumnya dan dapat menyediakan kerangka konsep bagi penelitian selanjutnya.

L5, Sistematika Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut:

Bab1 : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar yang mengemukakan latar belakang
penelitian yang merupakan landasan penelitian secara garis besar, baik
secara teoritis maupun secara realita, kemudian apa yang menjadi rumusan
masalzh penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
skripsi.

Bab 2 : TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Bab im membenkan penjelasan tentang teori-teori dan konsep-konsep
yang relevan dan digunakan sebagai tuntunan untuk memecahkn
permasalahan penelitian yang kemudian ditarik kesimpulan sementara
sebagai hipotesis penelitian. Bab ini juga menjelaskan dan menguraikan

hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Dan dari
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hipotesis yang ada dibuat model analisis untuk memudahkan dalam

menjawab masalah penelitian.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan berbagai hal yang berhubungan dengan pembahasan
penelitian untuk memudahkan dalam analisis pembahasan yang dibuat
antara lain: pendekatan penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber
data wvang digunakan, populasi dan sampel penelitian, prosedur

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memberikan penjelasan mengenai gambaran umum subyek
maupun obyek penelitian, baik umum maupun khusus serta deskripsi hasil
penelitian. Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis dan
pembahasan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan, beserta

keterbatasan yang ada pada penclitian ini.

Bab 5 : SIMPULAN DAN SARAN

Bab im bensi tentang simpulan dan saran yang didasarkan pada hasil
pembahasan sehingga dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi

subyek maupun obyek penelitian, dan penelitian selanjutnya
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BAB2

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Anggaran waktu audit
2.1.1.1. Konsep anggaran waktu audit

Keberadaan anggaran wakiu audit (audif time budger) merupakan gambaran
normal sistem pengendalian dari sehuah KAP karena pada dasamya audifing
merupakan Jobor-intensive activity dimana auditor akan dibayar dan dievaluasi
kinerjanya berdasarkan waktu yang digunakannya untuk melakukan audit.
Keberadaan anggaran waktu ini juga merupakan kepatuhan terhadap Standar
Pekerjaan Lapangan yang pertama yaitu “Pekerjaan harus direncanskan sebaik-
baiknya ...” (SA Seksi 150 [PSA No. 01] Standur Auditing ) supaya pekerjaan audit
dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Standar Auditing diatas memang
mensyaratkan auditor untuk merencanakan dan mengendalikan pekerjaannya secara
efektif. Akan tetapi, standar profesional yang tinggi itu sendiri tidak mampu
menjamin long-term survival dari sebuah KAP, Pertumbuhan dan kesuksesan KAP
dalam jangka panjang akan tergantung bagaimana pengendalian biayanya, dan
anggaran waktu merupakan “the most common means of cost control used by public
accounting firms” (AICPA (1978) dalam McDaniel, 1990: 268).

Anggaran, yang wmerupakan komponen utama dari perencanaan, selalu

memuat tujuan dan tindakan dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut. Pachella, 1974;
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Ben Zur dan Breznitz, 1981 dalam McDaniei,1990: 268 menyebutkan bahwa “Time
budgets have been shown to improve efficiency, defined as effectiveness per unit of
time” artinya anggaran waktu dilihat sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi yang
didefinistkan sebagai ukuvran keefektifan tiap satuan waktu. Sedangkan Whittington
dan Pany, 2001: 204 mendefinisikan anggaran waktu sebagai berikut: “An estimate of
the time required 10 perform each siep in the audit”. Hampir sama dengan Whitington
dan Pany, Guy dkk. 1990: 498 juga menyebutkan bahwa “... fime budget, which
simply establishes guidelines in numbers of hours for each section of the audit.”

Jadi, angparan wakte merupakan sebuah gwidefines dalam setiap pekerjaan
audit vang dibuat dengan memperkirakan wakiu yang dibutuhkan untuk setiap
langkah dalam program audit dan berfungsi scbagai alat pengendalian biaya yang
lazim di KAP. Perlu dicermati dalam definisi di atas adalah babwa apggaran waktu
adalah guidelines, yang diharapkan mampu membuat auditor berada pada frack yang
telah ditentukan, tetapi bukan sebuah hal yang mutlak bagi auditor. “Time budgets
represent guidelines, not absolutes™(Guy, dkk. 1990: 493). Memenvuhi anggaran
waktu memang penting, tetapi harus selau diingat dan ditekankan bahwa tujuan
utama audit adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajaran atas laporan kevangan
sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum, bukar untuk memenuhi anggaran
waktu.

Anggaran waktu merupakan salah satu elemen perencanaan dan pengendalian
yang penting bagi auditor agar mampu melaksanakan audit secara efektif dan efisien.

Perencanaan dan pengendalian adalah dua hal yang tidak terpisahkan Perencanaan
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mejihat ke depan, yaitu menentukan tindakan apa yang harus dilakukan untuk
merealisasikan tujuan tertentu. Biasanya audit fee ditetapkan sebelum dilaksanakan
pelaksanaan audit (fixed fee audit billing arrangement) (Kelley dan Margheim, 1992),
dengan demikian fee yang ditetapkan dimuka inilah yang menjadi tujuan yang harus
dicapai auditor sedangkan anggaran waktu menentukan jadwal pekerjaan dan batas
waktu yang bisa digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan pengendalian
mefihat ke belakang, yaitu menilai apa yang telah dilaksanakan di masa lalu dan
membandingkannya dengan rencana yang telah disusun. Perbedaan antara hasil
aktual dengan yang direncanakan merupakan umpan balik yang mampu
menyingkapkan bahwa sistem tidak berjalan baik schingga dapat ditentukan
penyesuaian dan perbaikan yang dapat dilakukan di masa yang akan datang. Dengan
adanya anggaran wakiu sebagai alat pengendalian, maka auditor dapat melakukan
evaluasi atas waktu aktual yang digunakan yang berguna untuk evaluasi kinenja,
ketaatan pada jadwal dan penetapan anggaran waktu pada pekerjaan audit pada
periode berikutnya (Kelley dan Seiler, 1986). Oleh karena itu, anggaran waktu audit
merupakan salah satu hal yang membutuhkan pertimbangan yang sangat matang
sebelum pelaksanaan suatu audit.
1.1.1.2. Pembusatan anggaran waktu audit

Anggaran waktu dibuat pada saat planning engangement sebuah andit yaitu
pada tahap planning impiementation (lihat Gambar 2.1.).

MILIK
- PEHPUBTAKAAN
WRITERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
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Gambar 2.1. Overview of Planning The Engangement

Client contact and
acceptance

General Planning
+ Obtain knowledge of client’s industry
« Obtain knowiledge of dient's business
+ identify reiated parties
» Apply anaiyticat procedures
» Asses materiality
» Consider possibility of material
misstaiements

# Planning Impiementation

8+ Design audit program

+ Consider timing of procedures

= Consider staffing requirements

« Rely as appropriate on specialists

s Rely as appropriate on intemal auditors
« Establish Ume budget

= Detarmine audit approach for accounting
estimates

Sumber: Guy, D. M, C. W. Alderman, and A. J. Winters. 1990. Auditing.
Second Edition. Orlando: Harcourt Brace Jovanovich.

Pada ymumnya scbagian besar KAP cenderung mengtkuti proses yang sama
dalam membuat angparan (Marxen,1990). Whittington dan Pany, 2001: 204
menyebutkan bahwa “A time budget for an audit is constructed by estimating the

time required for each step in audit program for each of the various levels of auditors
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and tofaling these estimated amounts.” Dengan kata lain, anggaran waktu andit
dibuat dengan mengestimasikan wakta yang dibutuhkan untuk setiap langkah dalam
audit program untuk setiap level auditor dalam tim audit dan kemudian
menjumiahkan jumlah yang diestimagikan tersebut. Contoh anggaran waktu dapat
dilihat pada Gambar 2.2. Anggaran waktu pendahuluan terus menerus di-review dan
diperbaiki selama berlangsungnya sudit. Revisi terbesar biasanya terjadi pada waktu
melakukan review dan evaluasi pendahuiuan atas pengendalian intern (Holmes dan
Burns, 1988). Kemudian, waktu aktual yang digunakan oieh staf akan dicatat dalam
time report yang digunakan uniuk cliens billing dan preparing the payroll (Fleming,
1980).

Pembuatan anggaran waktu ini juga merupakan proses yang sangat subyektif
karena sangat dipengaruhi oleh judgment pembuat. Anggaran biasanya disiapkan oleh
auditor-in-charge—biasanya seorang auditor senior yang tefah berpengalaman, tetapi
dapat juga disiapkan oleh audit team yang terdiri dan auditor-in-charge, manajer, dan
parther (Marxen, 1990). Audit ream seringkali digunakan untuk penyusunan anggaran
waktu untuk klien baru karena proses penyusunan anggaran untuk klien baru lebih
complicated. Sedangkan untuk kiien lama, cukup dilakukan oleh auditor-in-charge
vang kemudian akan di-review oleh manajer atau partner. Namust, siapapim yang
akan meayusun anggaran waktu selalu akan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
auditor character, terutama yang berkaitan dengan apresiasi dan sikap terhadap
penenmaan resiko (Mamxen, 1990), client's fee pressure, dan previous year’s

recorded figures (Fleming, 1980).
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Gambar 2.2. Contoh Anggaran Waktu
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Sumber: Guy, D. h@.z C. W. Alderman, and A J. Winters. 1990. Auditing.
Second Edition. Orlando: Harcourt Brace Jovanovich.
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Praktek penganggaran di KAP dapat beragam karena dipengaruhi oleh jenis
penugasan audit, apakah itu penugasan terhadap klien bam: yang baru pertama kali
diaudit, klien baru yang sebelumnya diaudit oleh KAP lain, atau penugasan berulang
terhadap klien lama. Jenis-jenis tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Penugasan bamu terhadap klien yang belum pernah diaudit
Pada waktu mengauht khien baru sangatlah sulit untuk membuat anggaran waktu
secara cermat (Holmes dan Burns, 1988). Ha! ini disebabkan karena sifat
prosedur-prosedur audit yang dilaksanakan mungkin belum jelas sampai
penyelesaian proses pemahaman atas pengendalian internal secara menyelurgh
dan waktu untuk melaksanakan berbagai tugas belum dapat diperkirakan.
Perkiraan waktu harus senantiasa dirumuskan secermat mungkin menurut
kemampuan urntuk sefiap segmen dasar pekerjaan audit yvang mungkin diperlukan.
Jumlah pemakaian waktu yang sesungguhnya dalam audit di masa lalu untuk
situasi serupa dapat dijadikan pedoman untuk menyusun anggaran waktu ini.

2. Penugasan bam terhadap klien yang sudah pernah diandit
Sedangkan proses penyusunan anggaran waktu untuk penugasan baru untuk klien
yang sudah pernah diaudit juga merupakan proses yang komplek, auditor lama
yang dulu bertugas dapat menjadi sumber informasi yang sangat berharga
{Holmes dan Burns, 1988; Fleming, 1980).

3. Penugasan berulang terhadap klien lama
Proses penyusunan anggaran untuk klien lama atau penugasan berulang atau

berkelanjutan tidak terlalu rumit karena data tentang waktu yang digunakan untak
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audit yang laly itu sudab otomatis tersedia (Holmes dan Burns, 1988) dan dapat
digunakan sebagai pedoman penynsunan (Lightner, 1983; Fleming, 1980).
Biasanya setelah melakukan review atas prior year audits, senior auditor atan
auditor-in-charge skan menemui manajer dan atau pariner untuk merencanakan
current year audit. Perubahan-perubahan kondisi klien (posisi keuwangan,
pengendalian, key personell, dil) dan kondisi industri tentunya akan berpengaruh
pada penilaian tingkat resiko audit yang dapat diterima yang pada akhirnya juga
gkan mempengaruhi alokasi waktu dalam anggaran waktu audit sckarang.

Jadi, berdasarkan wraian di atas, pada dasamya proses penyusunan anggaran
waktu terlihat sejalan dengan sistern penganggaran partisipatif dimana awditor-in-
charge menyusun anggaran waktu yang akan di-review oleh manajer atau partner,
dan mungkin juga akan direvisi {Houston, 1999). Slack, yang selalu menjadi masalah
yang seringkali timbul dalam sistem penganggaran partisipatif (Siegel dan Marconi,
1989), yang dalam hal ini berupa alokasi waktu yang berlebihan dapat diminimalisir
kemunculannya dalam situasi audit karena biasanya awditor-incharge dan
inanajer/partner yang me-review urmumnya memiliki informasi yang sama tentang
klien dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan prosedur-prosedur audit. Atan
bahkan cenderung tidak ada karena pada kenyataannya senior cenderung untuk
membuat anggaran waktu vang ketat dalam rangka untuk memperolch evaluasi

kinerja yang baik dari atasannya karena mampu bekerja secara lebih efisien.
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2.1.1.3. Manfaat anggaran waktu audit
Pada dasamya svatu anggaran akan memberikan beberapa keuntungan bagi
setiap organisasi yang menggunakannya. Adapun keuntungan yang dapat diperoleh
dari sistem anggaran adalah sebagai berikut:
1. memaksa pihak yang terkait untuk membuat rencana dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan,
2. meningkatkan kualitas pengambilan keputusan,
3. sebagai standar evaluasi kinerja, dan
4. meningkatkan komunikasi dan koordinasi diantara pihak-pihak yang terkait.
Sebagai salah satu elemen perencanaan dan pengendalian yang digunakan
oleh auditor, anggaran wakiu juga memiliki banyak manfaat jika disiapkan dan
digunakan secara tepat. Holmes dan Burns, 1988 menyebutkan bahwa pada dasarnya
anggaran waktu dapat menjadi dasar yang kompeten untuk menetapkan persyaratan
penugasan dan untuk merumuskan rencana-rencana audit. Anggaran waktu sangat
penting bagi KAP karena berguna untuk menyediakan dasar untuk memperkirakan
biaya audit untuk tujuan cost control, pengalokasian staf ke dalam pekerjaan audit
(staff scheduling), dan scbagai dasar untuk mengevaluasi kinerja auditor
(Houston,1999; Waggoner dan Cashell, 1991; Cook dan Kelley, 1988) serta sangat
diperfukan bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya umtuk dapat memenuhi
permintaan klien secara tepat waktu dan menjadi salah satu kunci keberhasilan karir

auditor di masa depan (Commission on Auditors’ Responsibilities Report, 1978 dalam

Sososutikno, 2003). Kebutuhan personalia dan tanggal-tanggal kerja yang
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dijadwalkan vang diperoleh dari anggaran waktu ini menjadi input yang penting
untuk sistem administrasi audit,. Umumnya KAP memperhitungkan bayarannya
berdassrkan waktu yang diharapkan untuk digunakan oleh personelnya untuk
mengaudit suatu akun (Wise 1960). Oleh karenanya, anggaran waktu yang detail juga
akan sangat membantu auditor dalam mengesiimasi qudir fee. Whittingion dan Pany,
2001: 204 juga menyatakan “The time budget communicates to the audit staff those
areas the manager or partner believe are critical and require more time.” Jadi menurut
Whittington dan Pany, anggaran waktu dapat berguna sebagai alat komunikasi antara
senior/manajer/partner kepada staf untuk menginformasikan bagian-bagian mana saja
yang memerlukan pemeriksaan lebih intensif dengan waktu yang lebih lama karena
mungkin mengandung resike yang signifikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Guy
dkk, 1990: 498 yang menyebutkan “... provide guidelines about the relative
importance of various audit areas ... “.

Hal-hal yang tersebut di atas merupakan manfaat yang secara langsung dapat
dirasakan olch auditor dari penyusunan dan penggunaan anggaran waktu secama tepat.
Anggaran waktu juga menguntungkan secara tidak langsung karena mampu “..
providing documented evidence of compliance with the first standard of field work

.. which will facilitate the firm’s peer review and, in the event of litigation, help
substantiate the exercise of due professional care” (Waggoner dan Cashell, 1991: 27).
Anggaran waktu mampu menyediakan buktt yang terdokumentasi bahwa standar

pekerjaan lapangan yang pertama “Pekerjaan harus direncanakan sebaik-batknya ...
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telah ditaati sehingga dapat memfasilitasi review scjawal dan dipakai scbagai
pembelaan jika auditor menghadapi tuntutan hukum.
2.1.1.4. Dimensi perilakv anggaran waktu audit dan anditor

Seperti halnya anggaran dalam entitas lain, penggunaan anggaran waktu untuk
melakukan perencanaan, pengendalian, evaluasi kinerja, komunikasi, dan koordinasi
dalam pekerjaan audit menyiratkan bahwa anggaran waktu juga memihiki pengaruh
langsung dengan perilaku manusia vaita anditor sehingga anggaran wakw inj
membawa banyak dimensi penifaiu Siegel dan Marconi, 1989 121 menyatekan
bahwa aspek perilaku dari penganggaran mengacu pada perilaku manusia pada saat
pembuatan anggaran dan perilaku manusia yang dipengaruhi pada saat berusaha
vntuk memenuh! anggaran. Anggaran waktu akan menentukan apa yang diharapkan
oleh auditor dan apa yang seharusnya dilakukan auditor dengan waktu sebagai
constraint.

Dalam lingkungan KAP, Cook dan Kelley, 1988 berdasarkan pen¢litian yang
dialkukannys menyatakan bahwa pengaruh tekanan anggaran waktu lebih dirasskan
oleh sentor dan staf/junior audifor daripada oleh manajer atau partner. Untuk itu ada
baiknya untuk mengetahu: hierarkhi organisasi yang umumnya ferdapat di KAP,
yaitu:

1. Partner/rekan

2. Manajer

3. Supervisor

4. Senior auditor
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5. Junior auditor
Tanggung jawab dan pengalaman yang dimiliki akan diuraikan dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1. The Average Experience and Typical Responsibility
of Staff Level On Public Accountant

STAFF LEVEL AVARAGE TYPICAL RESPONSBILITY
EXPERIENCE

STAFF 0-2 YEARS | Performs most of the audit work.

ASSISTANT

SENIOR 2-5 YEARS | Coordinates and responsibility for the audit
AUDITOR field work, including supervising, reviewing

staff work,
MANAGER 3-10 YEARS | Helps the senior auditor and manage the audit.

Review senior auditor work and make relation
with client. A manager maybe responsible for
more than onc engangement at the same time.

PARTNER 10+ YEARS | Review the overall audit work and is involved
sigmficant audit decisions. It is owner of the
firm, therefore has the uitimaie responsibility
for conducting the audit and serving the client.

Sumber: Arens, A. Alvin, and James K. Loebbecke. 2000. Auditing an Integrated
Approach. Eight Echtion. New Jersey: Prentice-Hall. p.27.

Jika anggaran waktu ini dirasakan terlalu ketat dimana jumiah wakiu yang
tersedia tidak seimbang dengan kapasitas pekerjaan yang akan harus dilakukan
(tekanan anggaran waktu) dan merupakan faktor penting dalam pengukuran kinenja
serta faktor penentu dalam keberhasiian karier mereka di KAP, maka auditor dapat
berperilaku secara positif ataupun negatif di dalam menanggapi tekanan anggaran
waktu ini. Positif berarti menangpapi anggaran waktu dengan professional manner
dan negatif berartt menanggapinya dengan umprofessional manner. Unprofessional

manner sama artinya auditor melakukan perilaku disfungsional. Dan semua perilaku
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disfungsional yang dilakukan anditor merupakan perilaku yang melanggar ectika
profesi. Oleh karena itulah, anggaran seringkali dirasakan sebagai managerial
pressure devices (Siegel dan Marconi, 1989: 130). Sebenamya dalam jumlah tertentu
tekanan memang diperlukan, tetapi jika berlebthan maka dapat menyebabkan stres
yang pada akhirnya dapat membuai seseorang melakukan perilaku yang tdak
diinginkan. Akan tetapi sebagai seorang profesional, auditor diharapkan untuk
berperilaku secara terhormat dengan mempertahankan iniegritas dan obyekiwitas
yang tinggi untuk memenuhi tanggung jawab profesi kepada masyarakat, klien dan
terhadap rekan seprofesi.
2.1.2. Tekanan aeggaran waktu audit

Semua KAP adalah orgamisasi dengan personel yang selalu dihadapkan
dengan tekanan, baik ity yang bersifat institusional maupun yang berasal dan diri
auditor sendiri. Oleh karena itu, tekanan anggaran waktu aundit sebenarmya merapakan
situasi normal yang ada dalam lingkunpan pekerjaan auditor. Pada kenyataannya
seringkali auditor metasakan bahwa anggaran waktu disiapkan terlau ketat atau
dengan kata lam “very tight, practically unattainabie”. Berdasarkan studi vang
dilakukan olch Cook dan Kelley (1988), 36% dari staf auditor yang menjadh
responden mereka menyatakan bahwa anggaran wakiu disiapkan very (tight,
practically unaiainable. Sedangkan Smith, dkk, 1996, berdasarkan swrvey yang
dilakukannya, menyatakan bahwa sebagian besar akuntan percaya bahwa anggaran
waktu seringkali wrealistic, tetapt mercka juga percaya bahwa mereka harus

memenuhi anggaran waktu untuk maju secara profesional (advamced professionally).
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Ketika auditor dihadapkan dengan anggaran wakiu yang sangat ketat dan
keharusan untuk memenuhi anggaran waktn ini dianggap sebagai salah satu faktor
terpenting dalam penilaian kinerjanya dan sebagai seorang profesional yang dinmtut
untuk menjaga standar kualitas yang tinggi, maka hal ini akan menyebabkan stres
individual yang dirasakan auditor akibat ketidakseimbangan antara tugas dan waktu
yang tersedia. Cook dan Kelly, 1991 menyebutkan bahwa stres yang dirasakannya ini
akan mempengaruhi auditor untuk meresponinya dengan jalan yang mampa
meningkatkan kesempatannya untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang
telah ditetapkan dan pada akhirnya dia akan mendapatkan performance review yang
menguntungkan. Respon auditor terscbut dapat berupa perilaku fungsional maupun
perilaku disfungsional. Berikut ini adalah gambaran tentang model tekanan anggaran
waktu (Gambar 2.3.). Dan sires akibat tekanan angpgaran waktu ini cenderung lebih
berat dirasakan oleh senior dan staf auditor danipada oleh partner dan manajer (Kelley
and Seiler, 1982; Cook and Kelley, 1988).

Sososutikno, 2003: 1117 mendefinisikan tekanan anggaran waktu scbagai
berikut: “Tekanan anggaran waktu adalah suatu keadaan yang menunjukkan audstor
dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang teiah disusun atau
terdapat pembatasan anggaran waktu yang sangai ketat dan kaku.” Sedangkan
menurut Suryaningsum, 2002: 53 “Time budget presure merupakan aspek psikologis
yang dirasakan oleh staf auditor firm yang mempunyai implikasi pada proses
auditing dimana terjadi kecenderungan untuk melokukan peringhasan terhadap

prosedur audiring (sic).”
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Gambar 2.3, Model of Audit Time-Budget Pressure

External Responses to
Stressors Stress
Time-Budget Requesting an Increase
Pressure in the Budget
Reducing Audit Quality
Internal
Stress Underreporting
Chargeable Time
Performance Other
Evaluations Responses

Sumber: Cook, E. amd Timothy Kelly. 1991, An International Comparison of Audit

Time-Budget Pressure; The United States and New Zealand. The Woman

CPA. (Spiing): 25-30.

Jadi, dapat disimpulkan bahbwa tekanan anggaran waktu adalah svatu keadaan
dimana audifor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap pekerjaannya akibat
adanya pembatasen waktu dalam anggaran yang sangat ketat, divnana tuntutan ini
telah mempengaruhi psikologis auditor untuk menanggapinya dengan kecenderungan
bekerja seefektif dan seefisien mungkin untuk memenuhi anggaran waktu yang telah
dibuat atau sebaliknya, terpaksa melakukan perilaku disfungsional yang pada
akhirnya secara langsung ataupun tidak langsung akan menyebabkan tenadinya
substandard audit atau penurinan kualitas andit.

Penjelasan-penjelasan  diatas mengindikasikan bahwa auditor sebenarnya

sedang menghadapi contradictory goals dalam lingkungan pekerjaannya. Dengan
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kata lain, auditor sebenarnya berharap untuk menjaga standar kualitas yang tinggi
dalam setiap pekerjaannya untuk memberi nilai tambah terhadap klien, pengguna
maupun perusahaannya sendiri, tetapi seringkali dia harus menghadapi pencapaian
anggaran waktu yang sulit. Seorang senior auditor yang menjadi koresponden Cook
dan Kelley, 1988: 85 mengungkapkan dilema tersebut sebagai berikut: “An auditor is
caught between doing a through job or doing it within budget constraint. Too often it
seems the budget is set based on the fee to be collected rather than based on the
necessary amount of time of do the job. The pressure is felt when a job must be
hurried to meet the budget.”

Tekanan anggaran waktu ini timbul terutama akibat adanva client's fee
pressure yang discbabkan oleh meningkatnya persaingan di antara KAP (Otley and
Pierce, 1996; Kelley and Margheim, 1992; Marxen, 1990; Cook and Kelley,1988).
Selain itu juga discbabkan oleh anggaran yang tidak realistis karena perencanaan
yang kurang matang dan timbulnya masalah-masalah yang tidek diharapkan selama
penugasan (e.g sistem pencatatan yang buruk, klien tidak menunjukkan kerjasama
yang baik) (Cook and Kelley, 1988}.

2.1.3, Perilaku disfungsional anditor

Penilaku disfungsional merupakan perilaku individu yang memiliki konfiik
dasar dengan tujuan organisasi (Hansen dan Mowen 1997). Dt dalam lingkungan
audit, pusat dani konflik kepentingan yang paling jelas adalah persaingan untuk
mendapatkan promosi yang terbatas, dimana karier seseorang di KAP iergantung dari

evaluasi kinegjanya berdasarkan pencapaian anggaran waktu. Hal ini seperti yang
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dinyatakan oleh Otley dan Pierce, 1996 dalam Dunn dan Mckeman, 1997 10 yaitu
“In audit perhaps the most obvious and acute conflict of interest centers around
competition for limited promotion prospects. Early career success within audit firms
is dependent upon performance evaluations, and evaluation ratings have been found
to be positively correlated with completion of work within budget.”

Apapun bentuk «<an jenisnya, semua perilaku disfungsional merupakan
tindakan melanggar etika profesi. Seperti yang disyaratkan olch Kode Etik Akuntan
Indonesia Bab 1 Pasal 1| butir kedua yang menyatakan bashwa “.... Dengan
mempertahankan integritas, ia akan bertindak jujur, tegas dan tanpa pretensi. Dengan
mempertahankan obyektivitas, ia akan bertindak adil tanpa dipengarubi tekanan atau
permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya.” Jadi, jelaslah bahwa dalam
segala situasi dan fekanan, anditor dimntut untuk menjadi seorang yang sempurna
karena auditor telah menjadi profesi yang diharapkan banyak orang untuk meletakkan
kepercayaan pada pemeriksaaan dan opini yang diberikan. Akan tetapi, auditor adalah
seorang wmanusia, vang memiliki emosi dan kelemahan, bukanlah sebuah robot
sehingga mereka tidak akan luput dari kesalahan. Mereka adalah subyek dan faktor
psikologis yang dapat mewarnat berbagai judgment dan mampu mengubah tindakan,
yang terkadang dengan konsekuenst yang tidak diinginkan (Siegel and Marcon,
1989: 294). Sicgel dan Marconi, 1989; 300 juga menyatakan bahwa ada dua kondisi
yang mempengaruhi perilaku auditor, yaitu:

1. Auditor sangat dipengaruhi oleh persepsinya tentang lingkungan audit dan oleh

opininya tentang orang-orang yang terlibat di dalamnya, dan
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2. Avuditor harus secara konstan menjaga independensinyaz dalam hubungan
interpersonal dengan klien, bawahan atan atasan, dan kolegaaya.
Persepsinya inilah yang akan mempengaruhi setiap judgement yang akan dibuatnya
dalam setiap pekerjaan audit yang pada akhirnyas akan mempengaruhi perilakunya.
Beberapa literatur juga menyebutkan bahwa perilaku disfungsional seningkali
terjadi pada situast dimana seseorang merasa dirinya kurang capabie untuk mencapai
hasil yang diinginkan atan diharapkan melalui kemampuan pribadi mereka (Gable
dan Dangello, 1994 dalam Donelly, dkk. 2003). Oleh karena itu, perilaku imi
dianggap perlu dilakukan dalam situasi dimana tujuan seseorang atau organisasi tidak
dapat dicapai dengan alat kinerja tertentu walaupun sangat disadari bahwa perilaku
tersebut tidak etis.

Jadi, perilaku disfungsional auditor atau yang discbut sebagai dvsfunctional
audit behavior merupakan reaksi auditor terhadap lingkungannva, yaitu adanya
tekanan untuk memenuhi anggaran wakiu. Jika auditor merasa tidak mampu untuk
memenubi anggaran waktu vang telah ditetapkan dengan kemampuan maksimainya
dan percaya bahwa kegapaian untuk memenuhi anggaran waktu akan membahayakan
kelangsungan pekerjaan/kariernya di KAP tersebut {(aquditor s personal beliefs), maka
yang senngkali terjadi adalah auditor akan melakukan berbagai macam cara untuk
memenuhi anggaran waktu meskipun dia tahu bahwa tindakannya tidak sesuai etika
profesi.

Dua perilaku yang akan dijabarkan di bawah ini dapat juga dianggap sebagai

kecurangan (fraud) yang dilakukan oleh auditor. Albrecht, 1992 menyatakan bahwa
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penyebab yang biasanya mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan atau

perilaku tidak ctis antara lain karena adanya:

1. tekanan (dalam situasi ini adalah tekanan anggaran waktu),

2. kesempatan untuk melakukannya (misalnya: secara implisit senior/supervisor
meminta staf untuk melakokan underreporting; auditor merasa bahwa
underreporting sangatlah mudah untuk dilakukan),

3. rasionalisasi atas tindakan mereka (misalnya: “Hal ini tidaklah serius™ atau
“Setiap orang melakukannya™ atan “ini untuk tujuan yang baik”, dsb).

Perilaku disfungstonal auditor yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi
premature sign-off dan underreporting of time yang akan dijabarkan sebagai berikut:
2.1.3.1. Premature sign-off

Commision on Auditors’ Responsibilities (1977 dan 1978) dalam Alderman
dan Deitrick, 1982: 55 menyebutkan bahwa premarure sign-off adalah ... auditors

.. sign-off on audit programs without performing one or more required steps not
covered by another steps, or noting the omission of such steps.” Definisi serupa juga
disebutkan oleh Raghunathan, 1921: 71 vaitu “audit personnel signing-off on audit
program steps before completing one or more of the required audit procedures.” Kata
premature jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menurut The Contemporary

English-Indonesian Dictionary adalah “sebelum waktunya”, sedangkan sign-off sama

artinya dengan kata “mengakhiri”. Jadi, premaiure sign-off adalah tindakan yang

dilakukan auditor untuk mengakhiri program audit sebelum waktunya, yaitu sebelum

menyelesaikan safu atau beberapa prosedur yang diperlukan tanpa menggantikannya
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dengan prosedur yang lain atau memberikan catatan bahwa telah dihilangkan
beberapa prosedur dengan alasan tertentu,

Penelitian-penelitian terdahulu menyebutkan bahwa tekanan anggaran waktu
merupakan faktor yang terutama menimbulkan terjadinya perilaku ini. Berdasarkan
nationwide survey oleh Rhode, 1978 atas 1526 auditor di USA dalarn Raghunathan,
1991 mengungkapkan bahwa 58% responden pernah melakukan premature sign-off,
dan 34% dari respondennya menyatakan bahwa perilaku ini disebabkan oleh adanya
tekanan anggaran waktu. Alasan signifikan lainnya dilakulkannya perilaku ini karena
prosedur audit tertentu dirasakan tidak material untuk dilakukan (low risk), anditor
tidak terlalu mengerti bagaimana melaksanakan prosedur audit tertentu, adanya
deadline yang dibebankan cleh klien dan kemalasan dan kebosanan atas pekerjaan
audit yang lama dan melelahkan.

Alderman dan Deitrick, 1982 menemukan bahwa premature sign-off biasanya
terjadi pada area andit dengan sedikit dokumentasi kertas kerja, misalnya saat tahapan
dilakukannya prosedur analitis pada permulaan audit, penguian terhadap
pengendalian intemn kiien, dan pemeriksaan terhadap pekerjaan staf klien.

Premarure sign-off memiliki dampak secara langsung terhadap kualitas
pekerjaan audit yang pada akhimya akan mempengaruhi reliabilitas laporan audit
yang membentuk dasar opini. Oleh karena itw, keberadaannya barus ditekan

seminimal mungkin.
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2.1.3.2. Underreporting of time

Underreporting of time atau underreporting chargeable time adalah perilaku
disfungsional yang dilakukan auditor dengan tidak melaporkan waktu yang
sechenarnya atau menggunakan waktu pribadinya dalam mengerjakan prosedur audit
dengan motivasi untuk menghindari atau meminimumkan anggaran yang berlebihan
(Lightner, dkk, 1983) Seringkali para suditor menyebut perilaku ini sebagai the
practice of eating time (Smith, dkk., 1996, Whittington dan Pany, 2001).
Underreporting dapat dilakukan dengan datang beberapa jam lebih awal, tetap
bekerja pada saat makan siang atau pada akhir minggu tanpa menuliskan extra howrs
ini pada time sheet. Sangat disadan oleh semua auditor bahwa “Chargeable time is
the pulse of a professional accounting practice.” (Lightner, dikk., 1983: 52) artinya
waktu yang dapat di-charge ke klien merupakan nadi dari sebuah KAP. Oleh karena
itu, ketika auditor menyelesaikan pekerjaannya tanpa melakukan pencatatan waktu
yang telah digunakannya dengan akurat atau dengan sengaja melaporkan waktu yang
lebih rendah dari yang sesungguhnya, maka pendapatan potensial yang seharusnya
didapat dan klien dapat hilang dan menyebabkan lemahnya perencanaan pekerjaan
aucht selanjuinya.

Underreporting of time seringkali diangpap sebagai sebuah prakiek vang
lazim dilakukan oleh auditor. Alderman dan Deitrick, 1982 menyebutkan bahwa 67%
korespondennya percaya auditor terkadang melakukan underreporting, Smith, dkik.,
1996 mengungkapkan bahwa 89% dari respondennya melakukan underreporting
selama beberapa tahun terakhir dengan persentase terbanyak adalah 1%-4% dari total

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 31

waktunya selama satu tabun; Akers dan Faton, 1999 dalam Akers dan Eaton, 2003
menemukan bahwa 71% dari responden mereka tidak melaporkan seluruh chargeable
time—uniuk memenuhi anggaran waktu dalam rangka mendapatkan penilaian kinerja
yang baik dari atasannya. Karena sebagian besar auditor cenderung untuk ear the time
daripada mengurangi kualitas audit dengan melakukan premature sign-off dan
schagian besar auditor merasa bahwa tindakan ini sangat mudah untuk dilakukan
dengan sukses—Lightner, dkk.,, 1983 menemukan bahwa 56% dari auditor yang
melakukan wnderreporting merasa bahwa “extremely possible” untuk dilakukan
dengan sukses, dan Smith, dkk., 1996, menemukan bahwa hanya 1% dan
respondennya (auditor di KAP nasional, regional dan lokal di 13 kota di U.S.) yang
mengatakan bahwa wunderreporting sulit untuk dilakukan padahal seluruh KAP yang
di-survey memilik: kebijakan yang melarang dilakukannya wuderreporting. Bahkan
ada yang berpendapat bahwa wunderreporting of time menunjukkan suatu dedikasi
atau komitmen auditor kepada perusahaan ataupun kepada klien. Hal ini seperti yang
dinyatakan oleh Dirsmith dan Covalski, 1985 dalam Dunn dan McKernan, 1997: 13
sebagai berikut: “Impossible time budgets become valued opportunities to show
dedication, and the systematic under-reporting of time can be interpreted as eagerly
made ritual offerings of commitment to the firm and the client.” Ataupun sebagai
usaha yang sungguh-sungguh dalam menanggapi tekanan anggaran waktu seperti
yang dinyatakan Lightner dkk., 1983: 52 “Since underreporting allows accountants 1o
appear productive and still mainiain engangement quality, they may view it as a

conscientious means of responding to the time budget pressure, whether that pressure
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is 1eal or imagined.” Walaupun demikian, perilaku ini tetap merupakan perilaku

disfungsional yang merupakan pelanggaran terhadap etika profesi.

Underreporting akan berdampek secara negatif bagi KAP dan awditor itu
sendiri, walaopun tidsk berdampak langsung terhadap kualitas audit. Menurut
Lightner, dkk., 1983, wunderreporting akan mempengaruhi proses pengambilan
keputusan internal KAP yang menyangkut tentang cliemt billing, future budget
preparation, personel evaluation, dam staff scheduling. Dengan kata 1ain, perilaku ini
akan menyebabkan hal-hal sebagai berikut:

1. Klien akan di<harge dengan jumlah yang lebih rendah dari yang seharosnya
schingga KAP akan kehilangan sebagian dari pendapatannya, disamping iiu fee
yang diperkirakan untuk subsequent engengement akan terlalu rendah,;

2. Anggaran wakiu yang akan daiang dibuat berdasarkan data yang invalid sehingga
dapat menyebabkan masalah underreporting akan terulang kembali, atau bahkan
membuat avditor terpaksa untuk melakukan hal yang lebih buruk yaitu premansre
sign-off,

3. Evaluasi kinerja yang didasarkan pada data yang tidak reliable sehingga
menyebabkan pengambilan keputusan dan penilaian yang salah terhadap kinerja
auditor;

4. Kesalahan pada staff schediding, misglnya karena melakukan underreporting, si
A mendapatkan penilaian kinerja yang baik sehingga dia selalu ditugaskan untuk

audit-andit selanjutnya sehingga prakiek wnderreporting akan terus berlanjut.
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Sedangkan menurut Smith, dkk., 1996 underreporting juga memiliki efek psikologis

terhadap anditor yaitu meningkatkan jumiah rurnover, dan pengaruh negatif terhadap

moral dan produktivitas auditor. Meningkatnya jumlah rfrnover menyebabkan
meningkatnya biaya tambahan yang harus dikeluarkan untuk melakukan rekrutmen
kembali. Dampak diatas menujukkan bahwa perilaku ini tidak memiliki dampak
sccara jangsung terhadap kualitas audit, namun jika dilakukan ters menerus akan
mendorong timbuinya perilaku premature sign-off vang akan mengurangi kualitas
audit dan menghasilkan pengaruh negatif yang lebih besar daripada yang dapat
diperkirakan sebelumnnya.

Faktor-faktor yang ditemukan telah mempengaruhi tenjadinya perilaku ini
antara lain:

1. Tekanan anggaran waktu; Rhode, 1978, Kelley dan Seiler 1982, dan Kelley dan
Margheim 1990 juga menemukan bahwa frekuensi auditor melakukan
underreporting meningkat ketika angparan waktu menjadi semakin sulit dicapai.

2. Supervisor's request to underreport, Lightner, dkk., 1982 daiam Kelley dan
Margheim 1990 menemukan bahwa perilako ini meningkat ketika terdapat
permintaan supervisor atau senior untuk melakukan perilakn ini, baik secara
implisit maupun eksplisit.

3. Keyakinan auditor bahwa ketaatannya pada anggaran waktu akan memberikan

penilaian kinetja yang bagus (Ligtner, dkk., 1983)
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4. Tingkatan anditor dalam KAP; Kelley dan Seiler, 1982 dan Cook dan Kelly, 1988
juga menemukan bahwa senior dan staf auditor (lower level auditors) cenderung
untuk melakukan underreporting daripada manajer dan partner.

5. Tipe dari KAP; Margheim dan Pany, 1986 dalam Kelley dan Margheim, 1990
menemukan bahwa perilaku ini lebih sering terjadi pada auditor KAP big &
(sekarang big 4).

6. Tipe dan qgudit billing arrangement, Kellecy dan Margheim, 1987 dalam Kelley
dan Margheim, 1990 menemukan bahwa perilaku ini lebih sering terjadi pada tipe
fixed fee billing arrangement.

7. Gender; Akers dan Eaton, 2003 menemukan bahwa auditor wanita cenderung
untuk lebih eat the time daripada auditor pria.

Penemuan-penemuan ini menunjukkan bahwa walaupun banyak KAP telah
membuat kebijakan yang melarang adanya perilaku ini, underreporting masih terus
berlangsung sampai saat ini.

2.1.4. Pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap perilaku disfungsional

auditor

Anggaran waktu memang berguna dan dibutuhkan dalam sistem pengendalian
di KAP, akan tetap: seringkali dapat menimbulkan tekanan yang berlebihan bagi para
auditor sehingga akan mempengaruhi n.iat, perhatian, dan perilaku auditor. Tekanan
dalam kadar tertentu memang diperlukan untuk mendorong auditor bekerja lebih
efisien, akan tetapi tekanan yang berlebihan dan berkaitan dengan evaluasi kinerjanya

akan memmbulkan stres pada auditor yang akan memicunya untuk melakukan
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perilaku disfungsional. Tekanan yang dihasilkan oleh anggaran waktu yang ketat ini
secara konsisten berhubungan dengan perilaku disfungsional (Sesosutikno, 2003).
The Commission on Auditors’ Responsibilities (CAR) Report, 1978 dalam Otley dan
Pierce, 1996 66 memperingatkan bahwa: ... excessive time pressures are one of the
most pervasive causes of audit failures.” Dengan kata lain, tekanan anggaran waktu
vang berlebihan merupakan penyebab kegagalan andit karena kecenderungan auditor
untuk melakukan perilaka disfungsional akan meningkat.

Pernyatsan di atas didukung oleh penemuan dan penclitian-penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa bahwa anggaran waktu selain memiliki manfaat
juga memihki wndesirable effect atanw unintended side effeci. Penemuan dari
nationwide survey di U.S. (Rhode, 1978) yang mengindikasikan timbulnya perilaku
disfungsional pada auditor yang disebabkan terutama oleh tekanan anggaran waktu.
Hasil penemuan ini kemudian dibenarkan oleh penelitian-penelitan berikutnya
seperti: Alderman dan Deiirick (1982), Kelley dan Seiler (1982), Lightner, dkk.
(1983), Kelley dan Margheim (1990), Raghunathan (1991), Otley dan Pierce (1996),
Akers dan Eaton (2003), dsb, yang mengkonfirmasikan adanya hubungan yang kuat
antara tekanan anggaran waktu dengan periiaku disfungsional auditor.

Cook dan Kelley, 1988 yang memfokuskan studi pada kemampuan
pencapaian anggaran wakin dengan menyajikan perbandingan langsung dengan
penelitian terdahulu oleh Kelley dan Seiler, 1982, menyatakan bahwa anggaran waktu
dirasakan semakin ketat dan tahun ke whun dan perilaku disfungsional ini juga

cenderung meningkat sebanding dengan meningkatnya tekanan anggaran wakty,
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Cook dan Kelley, 1988: 83 juga menyebutkan ada begitu banyak masalah yang dapat
dikaitkan dengan tekanan anggaran waktu dalam profesi akuntan publik, yaitu: “...
underreporting chargeable time, reduced audit quality, employee job dissaticfaction
and trnover, and poor data for future planning and control...”

Perilaku disfungsional yang mesupakan hasil tekanan anggaran waktu yang
beriebihan adalah premature sign-off dan underreporting of time. Dua perilaku
disfungsional ini akan diuji dalam penclitian ini sebagai efek negatif yang ditimbukan
oleh tekanan anggaran waktu. Selam kedus perilaku tersebut, perilaku disfungsional
lain yang mungkin terjadi adalah audit quality reduction behavior namun tidak
dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan hal im, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:

Hla Tekanan anggaran wakin memiliki pengarvh positif dan signifikan terbadap
perilaku premature sign-off.

H1b. Tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif’ dan signifikan terhadap
penlaku underreporting of time.

2.1.5. Kualitas sudit

Kualitas audit merupakan suaty isswe yang komplek. Ada begitu banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit tergantung dari sudut mana masing-
masing pihak memandangnya. Seperti diketshui bahwa Standar Auditing-Tkatan
Akuntan Indonesia dan pernyataan standar auditing, meskipun memiliki kekuatan
hukum untuk mengikat auditor, tidak memberikan peraturan-peraturan mengenai

prosedur auditing secara spesifik dan tidak ada aturan spesifik mengenai keputusan,
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yang harus dibuat oleh seorang auwditor karena auditing merupakan suatu proses
mekanisme yang komplek dengan pertimbangan profesional anditor, Oleh karena itu,
kualitas audit merupakan hal yang sulit untuk diukur sehingga membuatnya menjadi
suatu hal yang sensitif bagi perifaku individual yang melakukan audit.

Secara teoritis kualitas pekerjaan auditor biasanya dihubungkan dengan
kualifikasi keahlian, ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, kecukupan bukt
pemeriksaan vang kompeten pada biaya yang paling rendah serta sikap
indepedensinya dengan klien. DeAngelo, 1981 dalam Deis dan Giroux, 1992
mengembangkan 2 dimensional dari  kualitas audit DeAngelo (1981a)
mendefintsikan kualitas audit sebagai probabilitas seorang auditor dapat menemukan
dan melaporkan penyelewengan dalam sistem ekuntansi klsen. Probabilitas penemuan
penyelewengan ini akan tergantung pada kemampuan teknis seorang auditor (e.g.
pengalaman, pendidikan, profesionalisme, beban kerja, supervisi, karaktenstik tim
audit, dan struktur andit perusahaan) sedangkan probabilitas pelaporan
penyclewengan ini akan tergantung pada indepedensi auditor itu sendin. Dan
DeAngelo (1981b) menteorikan bahwa brand name atan auditor size dari sebuah
KAP merupakan useful surrogate untuk menentukan perbedaan kualitas audit antara
satu KAP dengan KAP yang lain, misalnya Big Eight vs non-Big Eight (sekarang Big
Fourj. Brand name ini dianggap dapai mempengaruhi pemilihan anditor dan harga
dari scbuah audit Deis dan Giroux, 1992 sendini dalam penelitannya tentang
determinan kualitas audit pada sektor publik menemukan hubungan yang kuat antara
kualitas dan audif Aours sehingga jumlah audit hours ini dapat dianggap sebagai
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surrogate dari perbedaaan kualitas audit diantara KAP dengan size yang sama jika
tidak tersedia ukuran Jain untuk menentukan besarnya kualitas audit.

Sedangkan penelitian vang dilakukan oieh Schroeder, dkk. 1986 dan Carcello,
dkk. 1992 lebih meneckankan pada pengujian faktor-faktor yang terkait dengan
kualitas audit dari sudut pandang perilaku. Schroeder, dkk. mencoba membandingkan
perspektif dari audit-committee chairpersons dan awdit partners dalam menilai
kualitas andit.  Sedangkan Carcello, dkk. mengembangkannya dengan
membandingkan perspektif dan partner, pembuat dan pepgguna laporan keuangan.
Schroeder, dkk. menemukan bahwa audit-feam factors {e. g. tingkat keterhibatan
partner/manager, percncanaan dan perilaku anggota tim andit, dll.} diangpap lebih
penting daripada firm-wide factors (e.g. prosedur pengendalian muty, lokasi dan size
dari KAP, litigasi KAP dengan klien, dil.). Hal ini didukung oleh Carcello, dkk. yang
melaporkan empat faktor yang paling penting dalam menentukan kualitas audit, yaitu
pengalaman auditr team dan perusabaan dengan klien, industry expertise,
responsiveness to client needs, dan ketaatan pada standar auditing yang berlaku
umum. Keempat faktor ini merupakan karakteristik dari anggota tim audit, yaitu
auditor sendin secara indtvidual,

Jadi, dapat disimpulkan disini bahwa kualitas audit sebenarnys melekat pada
auditor sebagai pihak pelaksana dari audit. Dengan kata lain, kualitas audit sangat
tergantung pada judgement dan integritas dart auditor itu sendiri (Otley dan Pierce,
1996). Jika auditor adalah sescorang yang berkualitas tinggi dan melakukan

pekegjaannya dengan profesional, maka dia akan menghasilkan output yang
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berkualitas pula. Auditor yang berkualitas tinggi diasumsikan mampua mencegah dan
mendeteksi prakiek-praktek akuntansi yang dipertanyakan, dan melaporkan error dan
irregularities dalam sistemn akuntansi klien.
2.1.6. Pengaruh perilakn disfungsional auditor terhadap kualitas audit

Perilaku disfungsional adalah perilaku yang tidak profesional dan melanggar
ctika profesi. Apabila etika profesi fidak dipatubi, maka akan muncul berbagai
masalah vang merugikan jasa profesional yang diberikan, Perilaku disfungsional
selalu dihubungkan dengan penurunan kualitas audit (Public Oversight Board 2000
dalam Donnelly, 2003). Jika auditor dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan stkap
yang profesional, yaita dengan menjaga standar mut: yang tinggi dan seclalu
mematuhi ehika profesi, maka kuahitas audit fentu akan tferjamin karena kualitas
merupakan keluaran utama dari profesionalisme. Tetapi jika stres akibat tekanan
anggaran waktu telah memotivasi auditor untuk melakukan perilaku disfungsional,
maka hal ini akan menjadi ancaman serius terhadap kualitas audit dan kepercayaan
pada profesi akuntan karena perilaku tersebut pada ujungnya akan menyebabkan
tidak dapat ditemukannya error dan irregularitics serta akhimya memberi pendapat
yang misleading tentang laporan keuangan. Kata profesional memang seringkali
menimbulkan masalah dilematis antara kualitas profesi itu sendiri serta tingkat
profitabilitas sebuah KAP,

Peritaku disfungsional timbul sebagai reaksi dari lingkungannya dan dapat
memiliks dampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap kulitas audit.

Premature sign-off memiliki dampak secara langsung terhadap kualitas audit karena
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dapat memungkinkan anditor tidak mampm menemukan error dan irregularities yang
terjadi pada laporan kenangan kiien. Sedangkan wunderrcporting of time memiliki
dampak tidak langsung terhadap kualitas audit namun dapat mengarah pada bentuk
kesalahan penggunaan anggaran wakiu yang lebith senius dalam mempengaruhi
kuatitas audit.

Berdasarkan hal ini, maka diusulkan hipotesis sebagai berikut:
H2a. Perilaku premature sigr-off memiliki pengaruh negatif dan signifikan tethadap

kualitas audit.
H2b. Peritaku underreporting of time memilki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas audit.

2.1.7. Pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas andit

Tekanan anggaran waktu timbul terutama akibat adanya client’s fee pressire
yang disebabkan oleh meningkatnya persaingan di antara KAP (Otey and Pierce,
1996; Kelley and Margheim, 1992; Marxen, 1990; Cook and Keliey,1988). Hal ini
sgjalan dengan vang dinyatakan The Commision on Auditors’ Responsibilities (1978)
dalam Pearson dan Ryans (1982) bahwa kompetisi harga yang beriebihan di dalam
profesi akuntan telah menyebabkan adanya sime and budget pressure yang memicu
timbulnya substandard auditing dan melemahnya independensi auditor. Substandard
auditing inilah yang disebut dengan penurunan terhadap kualitas audit karena audit
tidak dilakukan sesuai dengan standar profesi yang seharusnya.

Tekanan anggaran waktu yang dihadapi oleh profesional dalam bidang

pengauditan dapat mentmbulkan tingkat stres yang tinggi dan mempengaruhi sikap,
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niat, dan perilaku auditor. Menurut Braun, 2000 dalam Sosesutikno, 2003, tekanan ini
pada akhimnya juga dapat mengurangi perhatian auditor terhadap aspek kualitatif dari
indikasi salah saji yang memmjukkan potensial kecurangan atas pelaporan keuangan.
Di bawah tekanan waktu, auditor mungkin akan lebih membatasi perhatiannya pada
keakuratan dokumentasi atas frekuensi atan jumlah salah saji sehingga menjadi
kurang waspada atau kurang sensitif terhadap efek kualitatif dan pervasiveness aktual
yvang ditimbulkan oleh salah saji tersebut yang mungkin menunjukkan adanya
kecurangan pada sistern akuntansi klien.

Tekanan mi juga memiliki dampak potensial terhadap skeptisme dan
Judgemernt profesional auditor yang critical bagi kualitas audit dan kemampuannya
untuk mendeteksi penyelewengan dalam laporan keuangan.

Experimers yang dilakukan oleh McDanie] (1990) atas 179 auditor yang
diberikan tugas untuk melakukan pengujian terinci atas persedizan dengan waktu
yang berbeda-beda, telah menunjukkan hasil bahwa kecenderungan auditor untuk
imderaudit meningkat seiring dengan peningkatan tekanan waktu. Selain ifu peneltian
tersebut juga mengindikasikan bahwa auditor s processing accwracy dan kecukupan
samnpel vang diambil semakin menurun ketika tekanan waktu semakin meningkat.
Lebih lanjut, jika waktu yang diberikan untuk melakukan suatu tugas secara aktual
tidak mencukupi, maka auditor yang bertanggung jawab untuk melakukan tugas
tersebut akan cenderung untuk bekerja lebih cepat dari kemampunan normainyza atau
tidak menyelesaikan pekerjaan terscbut (Waggoner dan Cashell, 1991). Hal ini dapat

mengakibatkan kegagalan untuk mendeteksi bukti andit yang signifikan, Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa ketika teksnan wakin meningkat, maka probabilitas
ditemukannya dan dilaporkannya pefanggaran dalam sistem akuntansi klien (kualitas
andit) akan mefitrun.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut:
H3. Tekanan anggaran wakitu secara langsung memiliki pengaruh negatf dan

signifikan terhadap kualitas audit.

2.2. Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang menguji adanya hubungan antara tekanan anggaran waktu
dengan perilaku disfungsional, prematize sign-off dan underreporting of time, telah
sening dilakukan di United States sejak tahun 1978 sampai dengan sekarang dan telah
mendapatkan bukh empiris bahwa anditor cenderung melakukan perilaku
disfungsional dalam meresponi adanva tekanan anggaran waktu audit dan perilaku ni
memiliki pengaruh yang negatif dengan kualitas audit. Oleh karena itulah dalam
penelitian ini, penulis bermaksud untuk mendapatkan bukti empiris apakah fenomena
i atas juga tenjadi pada auditor yang bekerja di KAP se-Surabaya.

Penclitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sososutikno, 2003 yang berjudul “Hubungan Tekanan Anggaran Waktu dengan
Perilaku Disfunpsional serta Pengamahnya terhadap Kualitas Awodit” dalam
Simposium Nasiona! Akuntansi VI yang diselenggarakan di Surabaya pada tanggal
16-17 Oktober 2003.
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Karena merupakan teplikasi dari penelitian sebelumnya, penelitian i
menggunakan theorytical background yang kurang lebih sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sososutikno, 2003. Adapum perbedasannya terletak pada subyek
penelitian dan beberapa penyederhanaan yang dilakukan oleh penulis. Dalam
Sososutikno, 2603 yang menjadi subyek penelitian adalah BPK dan BPKP yang ada
di Jawa Tengah, Yogyakarta, dan DKI Jakarta. Obyek penclitiannya adalah semior
auditor pada lembaga tersebut. Sedangkan dalam penelitian kali ini, yang menjadi
subyek penelitian adalah KAP Surabaya dengan obyek penclitian pada semua level
auditor mulai dari junior sampai dengan partner. Adanya perbedaan subyek ini
menyebabkan titik tolak dan penelitian ini juga berbeda. Senior auditor di BPK dan
BPKP diup terkait dengan fenomena tekanan anggaran wakiu yang ada di sektor
pemenntahan vang selama imi dinilai memiliki kinerja yang buruk. Sedangkan
penelitian ini dilakukan di auditor di KAP untuk melihat fenomena tekanan anggaran
waktu dalam dunia KAP yang penuh dengan persaingan akibat adanya fee pressure
dari klien, Perbedaan ini diharapkan dapat membenkan makna dan kontribusi dalam
pemahaman tentang fenomena iml. Penyederhanaan vyang ilakukan adalah
pengurangan satu jenis perilaku disfungstonal yang akan diuji yaitu audit quality
reductions behavior (AQRB). Penulis menganggap bahwa dengan diujinya perilakn
premature sign-off (PMSO) sudah cukup mewakili perilaku ini karena PMSO juga
merupakan tindakan untuk mengurangi kualitas andit secara Jangsung. Metode
pengujian hipotesis yang digunakan juga berbeda karena Sososutikno menggunakan
Structural Equation Model (SEM) yang dibantu dengan aplikasi AMOS (Analysis of
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Moment Structure) dari Arbuckle (1997) dan penulis menggunakan aplikasi SPSS
11.¢ for Windows.

Penelitian oleh Sososutikno, 2003 mengajukan tiga hipotesis namun hanya
satu hipotesis yang terdukung, Hasi! dan penelitian tersebut adalah tekanan anggaran
waktu memilki hubungan positif terhadap perilaku disfungsional yang tercermin dari
perilaku premature sin-off, wnderreporting of time, dan audit quality reduction
behavior namun perilaku disfungsional ini tidak berpengaruh terhadap kualitas aundit.
Begitupun dengan tekanan anggaran waktu secara langsung tidak memiliki hubungan
negatif dengan kualitas audif sedangkan perilake premature sign-off memiliki

hubungan positif terhadap perilaku yang mengurangi kualitas audit.

2.3. Ripotesis dan atau Model Analisis

2.3.1. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan

pustaka, dan juga kerangka berpikir, maka dapat diajukan hipotesis sebagai benikut:

Hla : Tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku premature sign-off.

Hlb : Tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku underreporting of time.

H2a : Perilaku premature sign-off memiliki pengaruh negatif dan signifikan

terhadap kualitas audit.
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H2b : Perilaku underreporting of time memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas audit.

H3  : Tekanan angparan wakiu secara langsung memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas audit.

2.3.2. Model Analisis

Perilaku Disfungsional Auditor:
Premature Sign-
Off (PMSO)
Hla H2a
Tekanan H3 -
Anggaran Ku'alttas
Waktu (TAW) Audit (KA)
Hib Underreporting of H2b
Time (URT)

aka“ meﬂg@ﬂm{ﬂn MEHIE STEOLSUE [IHCITsial.  Winahartu AEEAFTARTy XS F S & Ty
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian im  menggunakan pendekatan kuantitatif yang
mengarah pada fujuan explanation yaitu untuk menemukan dan melaporkan
hubungan antara aspek-aspek yang berbeda dari sebuah fenomena yang akan
dipelygan. Indriantoro dan Supomo, 1999; 12 menyebutkan bahwa pendekatan
kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur
statistik. Dengan metode kuantitatif, akan diperoleh signifikanst perbedaan kelompok
atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti {Azwar, 1997: 5).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey. Kerlinger, 1973 dalam
Sugiyono, 1999 mengemukakan bahwa penelitian survey adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajart adalah data
sampel yang diambil dan populas: tersebut sehingga ditemukan kejadian-kejadian
relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun
psikologis. Metode ini menggunakan kuisioner (dafiar pertanyaan) sebagai alat
pengumpulan data pokok.

Karena data yang akan dipelajari adalah data sampel yang diambil dari
populasi dan hasilnya akan diberlakukan untuk populasi tersebut, maka penelitian ini

akan menggunakan metode statistik inferensial. Menurut Sugiyono, 1999: 143,
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statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan uniuk populasi.

Model pengujian yang digunakan dalam statistik inferensial pada peneliban
ini adalah model pengujian parametrik karena data penelitian yang dianalisis
berbentuk data interval dengan asumsi data berdistribusi normal, dimana data ini

berasal daxi hasii daftar pertanyaan yang diiakukan pada target populasi yang ada.

3.2, Identifikasi Variabel

Penclitian ini menggunakan figa jenis variabel yaitu variabel independen,
variabel dependen, dan variabel intervening.
3.2.1. Variabel independen

Variabel independen adalah tipe variabel yang mempengaruhi atan yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya vanabel dependen. Dalam penelstian ini
yang menjadi vanabel independen adalah Tekanan Anggaran Waktu (TAW).
3.2.2. Variabel depeaden

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dipengarubi atan yang menjadi
akibat katena adanya variabel independen, Dalam penclitian ini yang menjadi
variabel dependen adalah Kualitas Audit (KA).
3.2.3. Variabel intervening

Varnabel intervening merupakan variabel antara atau mediating, fungsinya

memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali,
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2002). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah perilaku
disfungsional auditor yang difokuskan pada 2 perilaku sebagai benkut:

a) perilaku Premature Sign-Off (PMSO)

b) perilaku Underreporting of Time (URT).

Kedua variabel intesvening ini akan berfungsi sebagai variabel dependen dalam
pengujian hipotesis Ia dan lb, dan berfungsi sebagai variabel independen dalam

pengujian hipotesis 2a dan 2b.

3.3, Definisi Operasional

Dalam bagian ini akan dijelaskan definisi opcrasional masing-masing variabel
yang terdapat dalam model analisis. Hal ini dimaksudkan agar definisi masing-
masing variabel yang akan diteliti menjadi jelas bagi semua pihak sehingga tidak
akan terjadi salah penafsiran dalam membahas hasil penelitian. Definisi operasional
adalah suatu definisi mengenai variabel vang dirumuskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 1997; 74). Dalam definisi
operasional ini akan terkandung penjelasan inengenai variabel yang telah
diidentiftkasi, pengukuran vanabel, dan skala yang digunakan.
3.3.1. Tekapan anggaran waktu (time budget pressure/TAW)

‘Tekanan anggaran waktu adalzh suatu keadaan dimana auditor dituntut untuk
melakukan efisiensi terhadap pekerjaannya akibat adanya pembatasan waktu dalam
anggaran yang sangat keiat. Tuntutan ini telah mempengaruhi psikologis awditor

untuk menanggapinya dengan kecenderungan bekerja seefektif dan seefisien mungkin
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untek memenuhi anggaran wakiy yang telah disusun atau scbaliknya, terpaksa
melakukan penilaku disfungsional. Tekanan in1 muncul dan keterbatasan sumber daya
yang dapat diberikan untuk melaksanakan tugas (Dezoor, 2002 dalam Sososutikno,
2003). Tekanan im dirasakan semakin berat kettka aunditor menganggap anggaran
waktu sebagai salah satu faktor terpenting dalam penilaian kinerjanya dan kunci
sukses untuk kemajuan karimya & KAP (The Commision on Auditors’
Responsibilities, 1978 dalam Otley dan Pierce, 1996).

Untuk mengukur variabel tekanan anggaran waktu akan digunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Kelley dan Seiler {1982}, dan Otley dan Pierce (1996).
Pengukuran ini akan menggunakan § poin skala likert.

3.3.2. Perilaku premature sign-off (PMSO)

Perilaku premature sign-off adalah tindakan yang difakukan auditor untuk
mengakhiri program audit secbetum waktunya, yaitu sebelum menyelesaikan saty atag
lebih prosedur audit yang diperfukan tanpa menggantikannya dengan prosedur yang
lain atau memberikan catatan bahwa telah dihilangkan beberapa prosedur denigan
alasan terfentu (Alderman dan Deitrick, 1982) .

Untuk mengukur variabel perilaku prematire sign-off akan digunakan
instrumen yang dikembangkan oleh dan Raghunathan {1991), dan Otley dan Pierce
(1996). Pengukuran i1 akan menggunakan 35 poin skala hikert.

3.3.3. Perilaku underreporting of time {URT)
Perilaku wnderreporting of time adalah penilaku disfungsional yang dilakukan

auditor dengan tidak melaporkan waktu yang sebenamya atau menggunakan waktu
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pribadinya dalam mengerjakan prosedur andit dengan motivasi untuk menghindari
atau meminamkan anggaran yang berlebihan,

Variabel ini akan diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Lightner,
dkk., 1983. Skala yang digunakan adalah skala 5 poin hkert.

3.3.4. Kualitas audit (KA)

Kualitas audit diartikan sebagei probabilitas seorang auditor dapat
menemukan dan melaporkan penyelewengan dalam sistem akuntansi  klien
{DeAngelo, 1981a dalam Deis dan Giroux, 1992).

Variabel ini akan divkur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan
oleh Carcello, dkk., 1992. Skala pengukuran yang digunakan adalah 5 poin skala
likert.

Dafiar pertanyaan uniuk mengukur keempat variabel di atas dapat dilihat pada
Lampiran 2,

3.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data subyek
{self-report data) dengan jenis respon adalah secara tertnlis. Respon tertulis imi
diberikan sebagai tanggapan atas kuisioner vang diajukan oleh peneliti. Indriantoro
dan Supomo, 1999: 145 menyatakan bahwa data subyek adalah jenis data penelitian
yang berupa opini, sikap, pengalaman, atau karakteristik dan sesecorang atau

sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian atau responden.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data pnmer dan data sekunder. Data
primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dan jawaban responden atas
kuisioner seputar variabel yang dimaksud. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
TAI Surabaya yang berupa daftar nama dan alamat KAP di Surabaya per tanggal 24
November 2004 (lihat Lampiran 1) dan data yang diperoleh dari studi kepustakaan
dan penclitian-penclittan scbelumnya, yaitu teori-teori dan temuan-temuan yang

berhubungan dengan topik pembahasan dan penynsunan penelitian ini.

3.5. Prosedur Pengumpulan Data
3.5.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyone, 1999; 72). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh auditor pada seluruh KAP yang ada di Surabaya.
Menurut data terakhir per tanggal 24 November 2004 dani IAI Surabaya, jumiah KAP
yang ada di Surabaya kurang lebih sebapyak 57 KAP (Lampiran 1). Tingkat
keseragaman dari populasi ini sangat tinggi karena populasi ini terdiri dari individu
yang berprofesi, memitiki latar belakang yang sama, dan bekerja berdasarkan standar
profesional yang sama.
3.5.2. Prosedur penentuan sampel

Sampel adalah bagian populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi
penelitan, dengan kata lain sampel harus representatif Sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini ditentukan dengan metode non probability sampling dengan
teknik sampling aksidental. Non probability sampling adalah metode sampling yang
tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur/anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 1999: 77). Sedangkan teknik sampling
aksidental merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yakni siapa
saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan diternui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono,
1999: 77).

Umumnya jumiah sampel yang diterima untuk suatu studi akan tergantong
dan jenis studi atau penelitian yang dilakukan. Gay dar Diehi, 1996 dalam Kuncoro,
2003: 111 menyatakan bahwa untuk studi korelasional dibutuhkan minimal 30
sampel untuk menguli ada tidaknya hubungan. Oleh karena itu, dengan teknik
sampling di atas diharapkan mampu mendapatkan sampel dengan jumiah lebih dare
30 responden.

3.5.3. Pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data dari penelitian ini meliputi:
1. Studi Pendahuluan
Dilakukan untuk mendapatkan tema penelitian ini yang berasal dari penelitian
yang suiah ada dan dihubungkan dengan jurnal-jurnal iliniah yang dicari melalut

intemnet.
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2. Metode Kuisioner
Pengumpulan data primner dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuisioner
secara langsung kepada respenden dengan dititipkan ke KAP dimana responden
bekerja. Pengumpulan data dilakukan dengan metode multipie phase (muiti stage)
yaitu dengan melakukan beberapa usaha untuk meningkatkan response rate
{Cooper dan Emory, 1999). Tahap pertama dengan menghubungi masing-masing
KAP berkenaan dengan kesediasnnya untuk di-survey. Tahap kedua dengan
datang langsung untuk mengantarkan kuisioner kepada responden dan
pengembaliannya juga akan dijemput sendiri oleh peneliti. Penyebaran kuisioner
ini digunakan untuk mendapatkan data berupa tekanan anggaran waktu, perilaku
premature sign-off. perilaku underreporting of time, dan kuslitas audit. Paket
kuisioner ini terdiri dari 5 bagian, yaitu identitas responden, variabel tekanan
anggaran wakty, perilaku premature sign-off, penilaku underreporting of time, dan
kuaiitas audit. Skala yang di gunakan dalam penehtian ini adalah skala likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendspat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial {Sugiyono, 1999: 86). Jawaban
untuk masing-masing pertanyaan diberi skor | sampai 5 yang mempunyai gradasi
dari sangat nepatif sampai sangat positif. Sifat pertanyaan untuk setiap variabel
penclitian adalah fertutup, artinyg jawaban sudah ditentukan oleh peneliti

sehingga responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan.
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3.6. Teknik Analisis Data

Prosedur statistik untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan program Staristical Package for Social Science (SPSS) Release [1.0 jor
Windows. Teknik analisis data dimulai dari wji kuatitas data, uji asumsi klasik, dan
terakhir adalah uji hipotesis.
3.6.1. Uji kualitas data

Uji kualitas data dilakukan melalui wi reliabilitas dan- validitas untuk
mengetahu: konsistenst dan akurasi data yang dikumpulkan dan penggunaan
mstrumen (Hair, 1998).
3.6.1.1. Uji reliabilitas

Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dan waktu ke waktu. Pengukuran
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara owe shot atau pengukuran
sckali saja, dengan kata lain pengukuran hanya sckali dan kemudian hasilaya
dibandingkan dengan pertsnyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menghitang Cronbach Alpha
Coefficient dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Instrumen dapat
dikatakan handa} bila memiliki koefisien Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (Nunnaily,
1969 dalam Ghozali, 2001: 133), dan Cronbach Alpha yang semakin mendekati 1,

semakin tinggi konsistensi reliabilitasnya (Sekaran, 1992).
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3.6.1.2. Uji validitas

Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam pada kuisioner mampu
mengungkapkan sesuat yang akan divkur oleh kuisioner tersebut, dengan kata lain
mampu mengukur apa yang hendak diukur oleh peneliti. Uji validitas dilakukan
dengan menghitung Pearson Correlation antara skor masing-masing butir pertanyaan
dengan total skor pertanyaan Hasil yang disyaratkan adalah harus terdapat korelasi
yang signifikan antara masing-masing item indikator dengan total nilai indikator
schingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing pertanyaan adalah valid (Ghozali,
2002).

Dalam menganalisis korelasi ada dua hal yvang pertu diperhatikan, yaitu arti
angka korelasi dan signifikansi hasil korelasi (Santoso, 2000). Bila koefisien korelasi
> 0,5 berarti terdapat korelasi yang kuat antara masing-masing item indikator dengan
total nilai indikator, begitu juga sebaliknya. Sedangkan uji signifikansi hasil korelasi
bertujuan untuk pengambilan keputusan (berdasarkan probabilitas). Bila probabilitas
< 0,05, maka terdapat korelasi yang signifikan antara masing-masing stem indrkator
dengan total nilai indikator dan sebaliknya bila > 0,05, maka tidak terdapat korelasi.
3.6.2. Uji asumsi klasik

Dalam penelitian im juga akan dilakukan uji asumsi kiasik vang melekat pada
persamaan model regresi sehingga data-data yang digunakan dalam pengujian
hipotesis bebas dari asumsi klasik.
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3.6.2.1. Uji heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukkan adanya hubungan antara variabel
pengganggu dengan variabel bebas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengpuji
apakah dalam model regresi terjadi kesamaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan grafik
plot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residuainya (SRESID).
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi -Y
sesungguhnya) yang telah di-sradenttized Jika ada pola terientu, seperti titik-titik
yang ada membentuk pola pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Dan
jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di afas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjacs heteroskedastisitas (Ghozali, 2002: 69).
3.6.2.2. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untyk menguji apakah dalam model regresi, variabel
independen dar variabel dependen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atsu mendekati

normal. Untuk menguji distribusi data normal atau tidak, dapat dilakukan dengan
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melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kunmulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2002: 74).
3.6.2.3. Uji multikolinieritas

Uji multtkolinieritas bertujuan untuk mengwji apakah dalam model regres:
ditemukan ada korelasi antar variabel independen. Model regeresi yang baik
scharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2002: 57). Akan
tetapi, penelitian ini tidak akan melakokan ujf multikolinieritas karena hanya terdapat
1 variabel independen saja, vaitu T'ekanan Anggaran Waktu (TAW).
3.6.24. Uji autokorelasi

Ujt autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam swvatu model regrest linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggyu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini tegadi karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi yang
lain {Ghozali, 2002: 61). Penelitian ini juga tidak akan melakukan uji autokorelasi
karena datanya merupakan data crossection, yaitu data dari hasil observasi entitas
yang berbeda (auditor) dimana masing-masing variabel diukur pada satu titik wakiu
yang sama.
3.6.3. Uji hipotesis

Dari model analisis yang diajukan dalam penelitian ini (lihat Hal. 44) dapat
dijelaskan bahwa Tekanan Anggaran Wakiu (TAW) dapal berpengaruh tidak
langsung ke Kualitas Audit (KA), yaitu harus melalui adanya perilaku disfungsional
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Premature Sign-Qff (PMSO) atau Underreporting of Time (URT). Logikanya
semakin tinggi tckanan anggaran waktu akan meningkatkan adanya penlaku
premature sign-off atau underreporting of time, Dengan tingginya pertlaku premature
sign-off ataw underreporting of time akan berpengaruh terhadap kualitas audit. Tetapi
dapat juga pengarvhnya secara langsung dari tekanan anggaran waktu terhadap
kualitas audif. Dengan demikian, penlaku premature sign-off dan wnderreporting of
time akan bertindak sebagai variabel intervening,
3.6.3.1. Formulasi hipotesis statistik

Penelitian ini akan menganalisis 5 hipotesis yang diformulasikan sebagai
berikut:
a) Hipotesis 1a (Hla)

Hola :b;=0
Artinya, tekanan anggaran waktu tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penlaku premature sign-off.
Hala : by =0

Artinya, tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penilaku premature sign-off.

Hipotesis di atas diuji dengan menggunakan persamaan regresi sederhana
sebagai benkut:

PMSO=a+biTAW+e..conviiire v (1)

Bila, p value < 0,05 : Ho 1a ditolak dan Ha 1a diterima
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p value > 0,05 : Ho 1a gagal ditolak dan Ha 1a ditolak
b) Hipotesis 1b (H1b)
Hoib:b;=0
Artinya, tekanan anggaran waktu tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku wnderreporting of time.
Hatib : by 20
Artinya, tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku wnderreporting of time.
Hipotesis di atas diuyi dengan menggunakan persamaan regresti sederhana
sebagai berikut:
URT =a I NRAIVEESS = & T ol (2}
Bila, p value < 0,05 : Ho 1b ditolak dan Ha 1b diterima
p vafue > 0,95 : Ho b gagal ditolak dan Ha 1b ditolak
¢} Hipotesis 2a (H2a)
Ho2a :b;=0
Artinya, perilaku premature sign-off tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas audit.
Hala :bh;=0
Artinya, perilaku premature sign-off memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas audit.
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Hipotesis di atas diuji dengan menggunakan persamaan regresi sederhana
sebagai berikut:
KA =a+bPMSO+e......ccoiviiiiiiiiiecnen 3
Bila, p vafue < 0,05 : Ho 2a ditolak dan Ha 2a diterima
p value > 0,05 : Ho 2a gagal ditolak dan Ha 2a ditolak
d) Hipotesis 2b (H2b)
Ho2b : hy=0
Artinya, perilaku wnderreporting of time tidak memilki pengarvh negatif dan
signifikan terhadap kualitas audit.
Ha2b :by0
Artinya, penlaku wnderreporting of time memilki pengaruh ncgatif dan signifikan
terhadap kualitas audit.
Hipotesis di atas diuji dengan mengpunakan persamaan regresi sederhana
sebagai berikut:
KA =a+bURT+e . .o (4
Bila, p vafue < 0,05 : Ho 2b ditolak dan Ha 2b diterima
p value > 0,05 : Ho 2Zb gagal ditolak dan Ha 2b ditolak
¢) Hipotesis 3 (H3)
Ho3:hs=0
Artinya, tckanan anggaran waktu tidak secara langsung memiliki pengaruh negatif

dan signifikan terhadap kualitas audit.

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



SKRIPSI

61

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Ha3 :bs=0
Artinya, tekanan anggaran waktu secara langsung memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas audit.
Hipotesis di atas dinji dengan menggunakan persamaan regresi sederhana
sebagai berikut:
KA =a+bsTAW+He ..o )
Bila, p value < 0,05 : Ho 3 ditolak dan Ha 3 diterima
p value > 0,05 : Ho 2b gagal ditolak dan Ha 2b ditolak
Keterangan: a = konstanta
b, = koefisien regresi
€ =error
3.6.3.2, Metode analisis jalur
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur
(Path Analysis). Analisis jalur adalah penggunaan regresi untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan berdasarkan teori (Ghozali, 2002:
104). Dengan melakukan analisis jalur, maka akan diketahui apakah variabel
independen (TAW) mempengaruhi variabel dependen (KA) secara langsung atau
tidak langsung, yaitu dengan melalui variabel intervening terlebih dahuiu (PMSO
atau URT). Koefisien jalur adalah standardized koefisien regresi. Koefisten int

dihitung dengan membuat 2 persamaan struktural yaitu persamaan regresi yang
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menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan. Analisis jalur dalam penelitian ini dapat
dilshat pada gambar 3.1.

Gambar 3.1. Analisis Jalur

TA Ps Ps » JKA

U%T
€3
Persamaaan-persamaan struktural yang akan menguji hubungan yang telah
digambarkan di atas adalah sebagai berikut:

PMSO =b; TARSIE . T8 0T ey (6)

KA =5 TAW+b:PMSO+ey. ... (N

URT =b3TAW+&...ooiiieveiieee e A8)

KA =bhiTAW+b;URT*eqoooovieeeee e
Dimana:

bn = standardized koefisien regresi variabel
en = unexplained variance
Standardized koefisien untuk TAW pada persamaan (1} akan memberikan
nila: pi, sedangkan koefisien untuk TAW dan PMSO pada persamaan (2) akan

memberikan nilai p» dan ps. Jika:
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I. ps > (pr*pe). disimpulkan bahwa TAW memiliki pengaruh langsung terhadap KA,
atau

2. px < (pr1*p2), disimpulkan bahwa TAW memiliki pengarub tidak langsung
terhadap KA, vaitu harus melalui perilaku PMSQ.

Standardized koefisien untuk TAW dalam persamaan (3) akan memberikan
nilat ps;, sedangkan koefisien untuk TAW dan URT pada persamaan (4} akan
memberikan nilai ps dan ps. Jika:

3. pe > (ps*ps), disimpulkan bahwa TAW memiliki pengaruh langsung terhadap XA,
atan
4. ps < (ps*ps), disimpulkan bahwa TAW tidak memiliki pengaruh langsung

terhadap KA, yaitu harus melalui penilaku URT.
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BAB 4

BASH. DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Subyek dan Obyek Penelitian
4.1.1. Kantor akuntan publik

Subyek penelitian adalah tempat dimana obyek penelitian berada. Di dalam
penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalak Kantor Akuntan Publik (KAP).
Menurut SK. Menken No. 43/KMK.017/1997 tertanggal 27 Januari 1997
sebagaimana diubah dengan SK. Menkeu No. 470/KMK.017/1999 tertanggal 4
Oktober 1999, Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah lembaga yang memiliki izin dari
Mentenn Keuangan sebagai wadah bagi Akunfan Publik dalam menjalankan
pekerjaannyza (Jusup, 2001: 19).

Di Indonesia, KAP hanya boleh didinkan dalam bentuk perasahaan
perseorangan (sole pructitioner) atau perserikatan antars dua orang atau lebih akuntan
{(patnership) vang telah memenuhi syarat dan mendapatkan ijin dan Departemen
Keuangan. KAP dalam bentuk wsaha sendiri akan menggunakan nama akuntan publik
yang bersangkutan. Sedangkan KAP dalam bentuk perserikatan akan menggunakan
scbanyak-banyaknya tiga nama akuntan publik yang menjadi rekan/pariner dalam
KAP yang bersangkutan. KAP tidak boleh berbentuk perusahaan perseroan terbatas
(PT) karena profesi ini erat kaitannya dengan kecakapan dan keahlian pribadi akuntan

sebagai jabatan kepercayaan masyarakat. Hal ini didukung oleh perundangan-

64
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undangan, yaitu penjelasan atas pasal 4 dari Undang-Undang No. 34 tahun 1954
tanggal 2 Desember 1954 yang menyebutkan:
“Melakukan pekerjaan dalam bentuk PT menurut pemerintah adalah kurang tepat.
Tidak saja sifat PT itu kurang dapat digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan yvang
sangat mementingkan hubungan perseorangan antars akuntan yang bersangkutan
dan langganannya akan tetapi berhubungan dengan rahasia yang harus dipegang
oleh akuntan, maka bentuk PT itu tidaklah tepat.”

Dengan adanya bentuk KAP sebagai entitas tersendiri, maka faktor
independensi dapat lebih terjamin, sebab kecenderungan hubungan majikan-pekerja
antara klien dengan KAP dapat terhindar. Selain itu, entitas tersendini ini
memungkinkan terbentuknya KAP yang besar schingga penghasilannya tidak
tergantung pada satu klicn saja yang dapat membahayakan independensi KAP yang
bersangkutan. Kompetensi juga dapat tercipia berkat terkumpuinya para profesional
dalam jumiah besar pada satu KAP terienta untuk sama-sama berkarya dengan
keahlian dan kepentingan yang sams dan membuat pendidikan profesional
berkelanjutan lebih berarti.

Hierarkhi organisasi beserta tugas dan tanggung jawabnya dapat dilihat
kembali pada halaman 20-21.

4.1.2. Auditor

Obyek atau pihak yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah auditor yang
bekerja di KAP. Auditor yang bekerja di KAP ini seringkali disebut dengan auditor
eksternal, auditor independen atau akuntan publik. Auditor independen adalah auditor
profesional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat wmum terutama dalam

bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Jadi, datam penelitian
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ini yang disebut dengan auditor adalab seseorang yang melaksanakan beberapa aspek
Jasa audit.

Sebagai profesional, auditor mengakui tanggung jawabnya terhadap
masyarakat, klien, dan rekan seprofesi, termasuk untuk berpernilaku secara terhormat
dan melaksanakan audit dengan kualitas tinggi, sekalipun ini berarti pengorbanan
pribadi. Alasan yang mendasari hal ini adalah dibutuhkannya kepercayaan publik
terhadap kualitas jasa yang akan diberikan oleh auditor itu sendiri, juga kepercayaan
publik kepada profesi pada umumnya_ Selain itu, hasil audit ini diharapkan dapat
diandalkan oleh berbagai pihak untuk meyakinkan bahwa laporan keuangan memang
layak digunakan scbagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu, Ikatan
Akuntan Indonesiza (IAI), sebagai organisasi professional akuntan, terutama
Kompartemen Akuntan Publik (TAI-KKAP) teleh menetapkan standar suditing yang
berlaku umum (SA-IAT) dan kode etik profesi sebagai pedoman bagi auditor dalam
menjalankan tanggung jawab profesionalnya. SA-IAT dan kode etik profesi dianggap
memiliki nilai hukum karena setiap orang dalam profesi ini wajib mematuhi sesuai
aplikasinya.

4.1.3. Responden penelitian

Auditor yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini adalah auditor

vang bekerja di KAP sebagai berikut:

1. KAP Drs. Arsono, Jimmy & Rekan : 6 amditor
2. KAP Drs, Basi Hardjosumario : 2 auditor
3. KAP Drs. Buntaran & Buntaran : 5 auditor
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4. KAP Drs. Haryono & Rekan : 3 anditor
5. KAP Drs. Hermawan Subekii : 2 andstor
6. KAP Drs. Lasmono Dipokasumo & Rekan : 5 anditor
7. KAP Drs. Made Sudarma & Rekan . 5 auditor
8. KAP Drs. Supeng Sutedjo & Rekan : 2 auditor

9. KAP Drs. Bambang, S. Ngumar & Rekan : 4 auditor

10. KAP Hasnil & Rekan © 5 auditor
11. KAP HLB Hadori & Rekan : 13 auditor
12. KAP J. Tanzil 4 auditor
13. KAP Pradhono : 2 anditor

TOTAL 58 auditor

Proses pengumpulan data dilakukan seiama satu bulan, yaitu pada tanggal 28
Desember 2004 sampai dengan 28 Januari 2005. Peneliti mengirimkan kuisioner
hanya kepada KAP vang bersedia untuk berpartisipasi dalam penefitian ini. Dari 80
kuisioner yang dikirimkan sendiri olc¢h peneliti, yang kembali scbanyak 58 cksemplar
dengan tingkat respon sebesar 72,5%. Dari 58 kuisioner yang diterima kembali oleh
pencliti, hanya 55 yang layak diolah dan dianahsis. Jadi, jumnilah responden dalam

penelitian ini sebanyak 55 auditor.
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4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

4.2.1. Deskripsi demografi responden

68

Tabel 4.1. Hasil Statistik Deskriptif Demografi Responden

KRITERIA JUMLAH PERSENTASE
Jenis Kelamin
Laki-laki 32 59.3%
Perempuan 22 40,7%
Usia {tahun)
<25 11 20.4%
25-35 36 66,7%
36-45 4 7.4%
46-35 3 5,6%
>55 ] 0%
Pendidikan
D3 6 11,1%
Sl 41 75,9%
52 6 11,1%
S3 1 1,9%
Masa Kerja (tahun)
0-2 17 31.5%
2.5 23 42 6%
5-10 10 18,5%
>10 4 74%
Tingkat Pekerjaan
Junior Anditor 15 27 8%
Senior Auditor 27 50%
Supervisor 9 16,7%
Manajer 3 5.6%
Partner [ 0%

SKRIPSI

=55; 1 responden tidak bersedia mengist identitasnya.

Sumber: Data Primer Kuisioner (Lampiran 3) diolah.

Berdasarkan tabel 4.1. di atas, dari 55 auditor yang telah mengisi kuisionemnya

dengan layak, terdapat 1 responden yang tidak bersedia mengisi identitasnya tetapi

menjawab seluruh pertanyaan dengan lengkap schingga hasil pengolahan statistik
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demografi responden menunjukkan bahwa penelitian ini banya memiliki 54
responden . Sebagian besar responden adalah pna sebanyak 32 orang (59,3%) dan
sisanya adalah wanita sebanyak 22 orang (40,7%) dan. Difihat dari usia, responden
mayoritas berusia 25-35 tahun sebanyak 36 orang (66,7%). Usia responden yang
kurang dari 25 mhun sebanyak 11 orang (20,4%), antara 3645 tahun sebanyak 4
orang {7,4%), dan antara 46-55 tahun scbanyak 3 orang (5,6%). Responden tidak ada
yang berusia iebih dari 55 tahun. Dilihat dari tingkat pendidikannya, scbagian besar
adalah Strata-1 (51) sebanyak 41 orang (75,9%). Sedangkan responden berpendidikan
Diploma-3 (D3) sebanyak 6 orang (11,1%), Strata-2 sebanyak 6 orang (11,1%), dan
Strata-3 (S3) sebanyak 1 orang (1,9%). Dilihat dan masa kerja responden atau
pengalaman mengaudit responden, sebagian besar adalah 2-5 tahun sebanyak 23
orang (42,6%) Sedangkan responden yang berpengalaman kurang dari 2 tahun
sebanyak 17 orang (31,5%), 5-10 tahun secbanyak 10 orang (18,5%) dan responden
yang berpengafaman lebih dari 10 tahun sebanyak 4 orang (7.4%). Dilihat dari
tingkatan pekerjaannya, sebagian besar responden adalah Senior Auditor yaitu
sebanyak 27 orang (50%). Sedangkan responden yang tingkat pekerjaannya Junior
Auditor sebanyak 15 orang (27,8%), sebagai Supervisor sebanyak 9 orang (16,7%),
dan sebagai Manajer sebanyak 3 orang (5,6%). Tidak ada responden yang menjadi
Partner.
4.12.2. Deskripsi variabel penelitian

Seluruh pertanyaan kuisioner dalam penelitian ini telah diuji reliabilitas dan

validitasnya sehingga didapatkan pertanyaan yang layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Kuisioner untuk mengukur variabel tekanan anggaran waktu yang semula berjumlah
16 item pertanyaan, yang layak dianalisis hanya 15 item pertanyaan Sedangkan
kuisioner untuk mengukur variabel perilaku premarure sign-off, perilaku
underreporting of time, dan kualitas audit yang masing-masing berjumlah 25, 7, dan
21 item pertanyaan, semuanya layak untuk dianalisis.

Hasil statistik deskniptif seluruh variabel penclitian dalam skor totainya dapat
dilihat pada tabel 4.2. di bawah ini.

Tabel 4.2. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian dalam Skor Total

Variabel N | Kisaran Kisaran Rata- | Deviasi

Penelitian Teoritis | Sesunggubhnya | Rata | Standar
Tekanan Anggaran Wakiu (TAW) | 55 | 1575 36-63 52,11 | 5,852
Prematare Sign-Gff (PMSO) 551 25-125 21-106 69,73 15,389
Underreporting of Time (URT) 55 7-35 15-34 23,71 4,012
Kualitas Andit {KA) 55 | 21-105 63-103 8L13 7,633

SKRIPSI

Sumber: Lampiran 3 diolah

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dimana jawaban
uniuk masing-masing pertanyaan diberi skor I sampai 5 yang mempunyai gradasi
dan sangat negatif sampai sangat positif, maka kisaran teotitis untuk masing-masing
variabel tekanan anggaran wakw, pernilaku premature sign-off, penlaku
underreporting of time, dan kualitas audit adalah 15-75, 25-125, 7-35, dan 21-1035.
Kisaran teoritis int menjelaskan kisaran yang seharusnya antara skor jawaban yang
paling rendah dengan skor jawaban paling tinggi berdasarkan jumlah butir dan jumlah

skala mnterval dalam kuisioner. Kisaran sesungguhnya menjelaskan skor jawaban
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responden penelitian terendah dan tertinggi, sedangkan rata-rata menunjukkan
tendensi sentral dari distribusi skor jawaban responden (Indriantoro dan Supomo,
1999: 179).

Dari tabel 4.2. yang menjelaskan hasil statistik deskriptf vanabel penelitian
dapat dilihat bahwa jumlah auditor yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah 55 orang dan dapat diambil kesimpulan untuk masing-masing variabel dalam
penelitian ini. Kisaran sesungguhnya variabel tekanan anggaran waktu berjumlah 36-
63, dan rata-ratanya sebesar 52,11. Data ini menunjukkan bahwa responden tidak ada
yang menjawab dengan skor terendah maupun tertinggi. Untuk variabel perilaku
premature sign-off, kisaran sesungguhnya adalah 21-106 dan mata-ralanya scbesar
69,73. Data ini menunjukkan bahwa responden ada yang menjawab dengan skor yang
lebih rendah dari skor terendah—karena dari 55 responden yang berpartisipasi dalam
penchitian ini memang ada 2 responden yang sengaja tidak menjawab selumih
substansi dari pertanyaan pomer 9 tetapi menjawab perianyaan-pertanyaan yang jam
dengan lengkap sehingga Kuisionemya dianggap masih berguna dan layak untuk
dianalisis—dan tidak ada responden yang menjawab dengan skor tertinggi.
Sedangkan kisaran sesungguhnya dari variabel perilakv wnderreporting of time adalah
15-34 dan rata-ratanya sebesar 23,71 Data ini menunjukkan bahwa tidak ada
responden yang menjawab dengan skor terendah maupun tertinggi. Dan untuk
variabel kualitas audit, kisaran sesungguhnya adalah sebesar 63-103 dan rata-ratanya
sebesar 81,13. Data ini menunjukkan bahwa tidak ada responden yang memjawab

dengan skor terendah maupun tertinggi.
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Besarnya deviasi standar pada tabel 42. menunjukkan bahwa responden
memiliki persepsi yang berbeda dalam menjawab pertanyaan dalam semua variabel
dalam penelitian ini. Perbedaan persepsi yang paling besar terdapat pada variabel
perilaku premature sign-off, yaitu sebesar 15,389. Sedangkan perbedaan persepsi
yang paling kecil terdapat pada variabel perilaku underreporting of rime.

4.2.3. Deskripsi hasil jawaban kuisioner

Beberapa pertanyaan dalam kuisioner (lihat Lampiran 2) yang menjadi
substansi dari instrumen variabel tekanan anggaran waktu, perilaku premature sign-
off, penilaku underreporting of time, dan kualitas audit akan dideskripsikan untuk
mendapatkan bukti empiris mengenai jawzban apa yang dipilih oleh sebagian besar
auditor yang menjadi responden dalam penclitian ini dan digunakan sebagai
pendukung dalam pembahasan penelitian ini.
4.2.3.1. Tekanan anggaran waktu

Walaupun pertanyaaan pertama (Q]) dinyatakan tidak valid, tetapi masih
dapat digunakan untuk mendesknpsikan tingkat ketercapaian anggaran wakiu yang
dihadapi oleh para responden penelitian. Hasilnya menunjukkan sebagian besar
responden sebanyak 39 orang (70,9%) menyatakan bahwa anggaran waktu yang
dihadapinya dapat dicapai dengan usaha yang sungguh-sungguh. Sedanpkan 11
responden (20%) menyatakan babwa anggaran waktu dapat dicapai dengan usaha
yang layak dan hanya 5 (9,1%) responden yang merasakan ketainya anggaran waktu
yang dihadapinya. Selanjutnya responden diberi pertanyaan mengenai responnya jika

tidak dapat mencapai anggaran waktu (Q2) dan masalah sipnifikan apa saja yang
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ditimbulkan oleh tekanan anggaran waktu (Q3). Hasil jawaban responden atas kedua
pertanyaan ini dapat dilihat pada tabel 4.3. dan tabel 4.4.

Tabel 4.3. Respon Auditor terhadap Anggaran Waktu yang Tidak Tercapai
(“Bagaimana Anda meresponi anggaran wakiu yang tidek dapat dicapai? ™)

Respon Audifor Mean | Std. | % Responden yang menjawab
Score | Deviasi | setidaknya kadang-kadang |

Meminta dan berusaha mendapatkan 287 ;| 0924 69

kenaikan anggaran®
Bekerja dengan lebih keras dan

melaporkan wakiu yang 378 | 0875 89

sebenamya®
Mengguniakan waktu pribadi dan tidak

melaporkannya (URT)™ 342 | 1100 58
Memindahkan wakiu yang seharusnya

di-change ke klien pada kategori 358 § 1,134 &

pekeriaan yang tidak dapat di-

charge ke klien**
Mengurangi kualitas pekerjaan audit™ | 4,02 | 1,194 33
Memindahkan waktu yang berlebihan

kepada klien yang lain** 367 | 1,108 51

Skor:* 1=tidek pesmah, 2=jarang, 3=kadang-kadang, 4=sering, dan 5=hampir selalu
** 1= hampir selaln, 2=sering, 3=kadang-kadang, 4=jarang, dan 5=tidak pemnah

Sumber: Lampiran 3 diolah

Tekanan anggaran waktu akan semakin dirasakan auditor jika dirinya merasa
bahwa pencapaian anggaran wakiu tersebut penting untuk penilaian Kinerjanya.
Untuk itu responden juga diben pertanyaan mengenai hal tersebut (Q6), dimana 98%
responden menjawab setidaknya agak penting sampai dengan sangat penting. Hanya

I responden yang menganggap bahwa hal tersebut sedikit penting.
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Tabel 4.4. Masalah Signifikan Akibat Tekanan Anggaran Waktu
(“Menurut Anda, masalah signifikan apa saja yang ditimbulkan oleh tekanan

anggaran waktu?”)
Masalah Signifikan Mean | Std. % Responden yang menjawab
Score | Deviasi setidaknya netral

Pengurangan terhadap kuslilas audit 3,15 | 1283 69
Tingkat furnover di KAP samakin

meningkat 335 | 0907 80
Menurunnya kepuasan kerja 3,18 | 0819 78
Metemahkan fungsi perencanaan dan

pengendalian 336 | 0988 78
Percaya bahwa tekanan anggaran

waktu merupakan masalah

signifikan bagi profesi 371 | 0956 87
Percaya bahwa tekanan anggeran

waktu bukan merupakan masalah

yang signifikan bagi profesi 247 | 0920 44

Skor: I=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netral, 4=setuju, dan S=sangat setujn
Sumber: Lampiran 3 diolah
4.2.3.2. Perilaku premature sign-off

Dalam penelitian ini, frekuensi dilakukannya perilaku ini oleh responden
divkur dengan pertanyaan “Selama Anda bekerja sebagai auditor, apakah Anda
pernah melakukan premature sign-off?”((Q37) dengan skala jawaban berkisar dari 1-5,
dimana 1=hampir selalu dan S=tidak pernah. Scbagian besar responden, yaitu 23
orang (41,8%) menyatakan bahwa mereka jarang melakukan perilaku ini. Sebelas
responden (20%) menyatakan kadang-kadang melakukan perilaku ini dan 4
responden (7,3%) menyatakan sering. Jadi dari seluruh responden penelitian, 69%
menyatakan bahwa dirinya pernah melakukan perilaku PMSQ.

Selanjutnya responden diminta untuk memilih pada area audit mana saja
penlaku i seringkali tepadi (Q8). Berdasarkan hasil jawaban responden yang dapat

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 75

dilihat pada tabel 4.5. diperoleh 5 besar area audit yang diakui oleh para responden
sebagai area dimana perilakn PMSO seringkali tepadi, yaitu review atas menit,
pekerjaan internal awditor, pemahaman/pengujian sistem pengendalian mtern klien,
supervisi pekerjaan bawahan, dan prosedur analitis. Sedangkan penelitian-penelitian
terdabulu (Alderman dan Deitrick, 1982, Raghunathan, 1991, dan Otley dan Pierce,
1996) menemukan bahwa perilaku PMSO seringkali ferjadi pada saat
pemahaman/penguian sistem pengendalian intern klien,

Tabel 4.5. Area Audit Dimana Perilaku PMSO Seringkali Terjadi
(“Menurut Anda, seberapa seringkah PMSO timbul pada area-area audil di bawak

ini?”)
Area Audit Mean Std. % Responden yang menjawsb
Scare Deviasi setidalnys ksdang-kadang

Pemahaman/pengujion sistem 2,49 1,052 55

pengendalian interm kiien
Vouching terhadap beban 2,47 1,086 51
Persediaan yang lain 251 0,920 51
Aldtiva tetap 238 1,163 35
Perhitungan fisik persedisan 2.25 1,058 s
Hutang usaha 2,15 1,079 35
Piutang usaha 1,93 1,052 b
Kas 1,96 1,122 25
Prosedur analitis 2,53 0,838 3
Pengujian substantif 2.38 0,833 38
Pengungkapan catatan kaki 2,45 0,899 47
Review atas manit 2.80 1,007 85
Transaksi dengan pihak-pihak

ketiga 2,33 1,055 42
Mempercleh penjelasan dari

klien 2,31 1,086 44
Pekerjaan intemal auditor 256 0,856 62
Supervisi pekerjaan bawahan 245 0,959 83

SKRIPSI

Skor: 1=tidak pernah, 2=jarang, 3=kadang-kadang 4=sering, dan 5=hampir selalu
Sumber: Lampiran 3 diolah

Selain itu, responden juga dimmta untuk memilih hal-hal apa saja yang

mampu memingkatkan kecenderungan untuk melakukan perilaku ini (Q9). Hal-hal
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tersebut berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alderman dan Deitrick, 1982 dan
Otley dan Pierce, 1996. Dan hasil jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.6.
Deadline yang ditetapkan oleh klien dan tekanan anggaran waktu yang dianggap
sebagai sebab terbesar yang mampu meningkatkan terjadinya perilaku ini.

Tabel 4.6. Hal-hal yang Mampu Meningkatkan Terjadinya Perilaku PMSO

(“Menurut Anda, seberapa pentingkah item-item di bawah ini mamapu
meningkatkan kemungkinan terjadinya PMS0?”)

Area Audit Mean Std. % Responden yang menjawab
Score | Deviasi setidaknya penting

Prosedur audit dirasakan tidak 302 1,312 51

material
Tekanan anggaran waktu 367 1,106 89
Deadline yang ditetapkan klien 387 1,156 78
Kecenderungan untuk terlalu

cepat menerima penjelasan 3,38 1,080 51

dari klien
Ketidakcukupan supervisi 58 1,100 67
Keinginan untuk memperoleh

evaluasi kinerja yang baik 3,51 1,068 58
Tidak suka terhadap prosedur 318 1,140 47

audit yang harus dilakukan
Kurangnya pengetahuan teknis .58 1.243 84

Skor: 1=tidak penting, 2=sedikit penting, 3=agak penting, 4=penting, dan 5=sangat penting
Sumber: Lampiran 3 diolah
4.2.3.3. Perilaku underreporting of time

Frekuensi dilakukannya perilaku ini oleh responden diukur dengan pertanyaan
“Seberapa seringkah Anda melakukan underreporting of time?”(Q10) dengan skala
jawaban berkisar dari 1-5, dimana [=hampir selalu dan 5=tidak pernah. Dan mean
score=3,65. Sebagian besar responden, yaitu 18 orang (32,7%) menyatakan bahwa
mereka kadang-kadang melakukan perilaku int. Tujuh belas responden (30,9%)

menyatakan jarang melakukan perilaku ini dan 7 responden (12,7%) menyatakan
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sering. Jadi dari seiuruh responden penelitian, 42 responden (76%) menyatakan
setidaknya jarang melakukan peritaku URT.

Responden juga diminta untuk menyebutkan persentase wakiu dalam setahun
terakhir yang scharusnya dapat di-charge ke klien tetapi tidak dilaporkan (Q11).
Sebagian besar responden, yaitu 23 orang (41,8%) menyatakan bahwa 1-4% dari
waktu setahun yang tidak dilaporkan, 16 responden (29,1%) menyatakan 5-9%, 9
responden (16,4%) menyatakan 10-14%, 3 responden (5,5%) menyatakan 15-19%,
dan 4 resporden menyatakan lebth dani 20% dari waktu setahun,

Fenomena yang terjadi di kalangan auditor seringkali menunjukkan bahwa
perilaku URT merupakan praktek yang iazim dilakukan oleh anditor. Oleh karena itu,
responden juga ditanya mengenat pendapatnya apakah perilaku URT ini etis untuk
dilakukan (Q14). Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa 1] responden (20%)
menyatakan penlaku ini etis untuk dilakukan, 20 responden (36,4%) menyatakan
netral, dan 24 responden (44%) menyatakan tidak etis. Walaupun sebagian besar
responden menyatakan kalau perilaku URT im tidak etis untuk dilakukan, 76%
resporxlen tetap saja melakukannya.

Lazimnya perilaku URT di kalangan auditor juga tidak dapat dipisahkan dari
peran dari atasan. Jika atasan sengaja meminta auditor, baik secara eksplisit maupun
implisit, maka akan semakin banyak auditor yang menganggap bhahwa perilaku ini
etis untuk dilakukan atau dengan kata lain auditor akan merasionalkan perilaku

tersebut. Untuk itw, responden juga ditanya apakah atasannya pernah memintanya,
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baik secara eksplisit mavpun implisit untuk melakukan URT {Q15). Hasil jawaban
responden dapat dilibat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7. Permintaan Atasan untuk Melakukan Perilaku URT
{(“Apakah atasan Ande pernak menganjurkan untuk melakukan anderreporting of

time?”)
Permintasn Atasan Mean Std. % Responden yang menjawab
Score | Deviasi setidaknya kadang-kadang
Explicit request 3,56 1,102 47
Implicit request 345 1,119 51

Sker: I=hampir sclalu, 2=scring, 3=kadang-kadang, 4=jarang, dan S=tidak pemah
Sumber: Lampiran 3 diolah
4.2.3.4. Kunalitas avdit

Tabel 4.8, Sebagian Pertanyaan untuk Mengukur Kualitas Audit

Pertanyaan Mean Std. % Responden yang
Score | Deviasi | menjawab setidaknysa setuju

KAP memiliki kebijakan tentang jurmiah
jam maksimum per hari dan per
minggit yang dapat digunakan oleh
staf untuk bekerja-019 376 0,822 8

KAP memiliki peraturan yang keras
melawan perilaku signing off atas
langkah audit yang tidzk diselesaikan-
Q23 378 0,751 85

Biaya prosedur audil yang barbeda,
berkenaan dengan wakiu yvang
digunakan, adalah kriteria utama
apakah prosedur tersebut digunakan-
Q23

KAP membuat anggaran wakiu yang
ketat untuk setiap area audit dan
w siafnya dapat mencapainya-

KAP teiah berpartizipasi dalam proses
review sejawal (peer revigw) dan
laporan revisw yang terakhir
menunjukkan hasil yang baik-Q29 293 0,680 82

KAP setuju untuk menyelesaikan audit

pada wakiu yang telah ditetapkan oleh
Kiien-Q34 3.85 0,826 75

3,07 1,034 42

382 D84 80

SKRIPSI

Skor: 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netral, 4=setuju, dan S=sangat setuju
Sumber: Lampiran 3 diolah
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Pertanyaan-pertanyaan dalam tabel 4.8 sengaja dideskripsikan untuk
mengetahui bagaimana tingkat respon responden terhadap atfributes kualitas audit

yang memiliki hubungan langsung dengan ketiga variabel sebelumnya.

4.3. Uji Kualitas Data

Hasil wji kunalitas data dapat dilihat pada tabel 4.9.
4.3.1. Uji reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan konsistensi alat pengukur dalam mengukur gejala
yang sama Uji reliabilitas 1mi dilakukan dengan menghitung Cronbach Alpha
Coefficient dari masing-masing instrumen dalam satu vanabel. Instrurnen dapat
dikatakan handal bila memiliki koefisien cronbach alpha lebih dari 0,60 (Nunnally,
1969 dalam Ghozali, 2001: 133), dan cronbach alpha yang semakin mendekati 1,
semakin tinggt konsistensi reliabilitasnya (Sekaran, 1992).

Dari tabel 4.10. dapat dilibat bahwa seluruh instrumen dalam penelitian dapat
dinyatakan handal atau konsisten dalam mengukur gejala yang sama karena memuliki
cromback alpha lebih dan 0,60. Bahkan instrumen dari vanabel perilaku prematwre
sign-aff dan kualitas audit memiliki cronbach alpha mendekati 1, yaitn sebesar
0,188 dan 0,8230. Artinya instrumen variabel perilaku premature sign-off dan

kualitas audit semakin tinggt konsistensi reliabilitasnya.
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Tabel 4.9. Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Ttem |~ ifikansi | Ket. Cronbach Ket.
Alpha

a1 0,615 Unvalid Relizhel

Q2a 0.025 Valid Reliabel

Q2b 0,012 Vahd Retiabel

Q2c 0,004 Valid Reliabel

Q2d 0,000 Valid Reliabel

Qe 0,000 Vahd Reliabel

Q2f 0,000 Valid Reliabel

Tekanan Anggaran | Q3a 0,010 Valid Reliabel
Waktu (TAW) Q3b 0,000 Valid 0,6110 Reliabel
Q3¢ 0,000 Valid Reliabel

Q3d 0,003 Valid Reliabel

Qe 0,000 Valid Reliabel

Q3f 0,043 Valid Reliabel

4 0.000 Valid Reliabel

Qs 0,004 Valid Reliabel

06 0,003 Valid Reliabel

Setelah dilgkuhan

pengedropan: Q1 - - Reliabel
Q2a 0,030 Valid Reliabel

Q2b 0,008 Valid Reliabel

Q2c¢ 0,000 Valid Reliabel

Q2d 0,000 Valid Reliabel

Q% | 0,000 Valid Reliabel

Q2f 0,000 Valid Reliabel

Q3a 0,008 Yalid 80,6206 Reliabel

Q3b 0,600 Valid Reliabel

Q3c 0,005 Valid Rehiabel

Q3d 0,004 Valid Rehabel

Q3e 0,000 Vatid Reliabel

Q3f 0,040 Valid Reliabel

o4 0,001 Valid Reliabel

Q5 0,005 Valid Reliabel

Q6 0,004 Vahd Reliabel

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga he |

Q7 0,029 Valid Reliabel

QBa 0,000 Valid Reliabel

Q8b 0,000 Valid Reliabel

Q8 0,001 Valid Reliabel

08d 0,000 Vahd Reliabel

Q8e 0,000 Valid Reliabel

Q8f 0,000 Valid Reliabel

Q8g 0,000 Valid Reliabel

Q3h 0,000 Valid Reliabel

QBi 0,000 Valid Reliabel

Q8 0,000 Valid Retiabel

Q3% 9.000 Valid Reliabel

Premature Sign-Off | Q81 0,000 Vatid 0,9188 Reliabel
(PMSO) QB8m 0000 Valid Rehabel
Q&n 0,000 Valid Reliabel

Q8o 0,000 Valid Reliabel

QSp 0,000 Valid Reliabel

Q9a 0,000 Valid Reliabel

Q% 0,000 Valid Reliabel

Qo 0,000 Valid Reliabel

Qod 0,000 Valid Reliabel

Q% 0,000 Valid Reliabel

Qof 0,000 Valid Reliabel

Q% 0,600 Valid Reliabel

Q%h 0,001 Valid Reliabel

Q10 0,000 Valid Relabel

Ql1 0,005 Vahd Rehabel

Q12 0,000 Valid Rehiabel

Underreporting of | Q13 0,001 Valid 0,6501 Reliabel
Time (URT) Ql4 0,000 Valid Reliabel
Q15a 0,000 Valid Reliabel

Ql5b 0,000 Valid Religbel
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Q16 6,000 Valid Reliabel
Q17 0,000 Valid Reliabel
Q18 0,000 Valid Reliabel
Q19 0,011 Valid Reliabel
Q20 0,000 Valid Reliabel
Q21 0,000 Valid Reliabel
Q22 0,000 Valid Reliabel
Q23 0,001 Valid Reliabel
Q24 0,001 Valid Reliabel
Kuaalitas Audit Q25 0,004 Valid 0,8230 Reliabel
(KA) Q26 0,030 Valid Reliabel
Q27 0,000 Valid Reliabel
Q28 0,000 Valid Reliabel
Q29 0,000 Valid Reliabel
Q30 0,000 Valid Reliabel
Q3t 0,001 Valid Rehiabel
Q32 0,000 Valid Reliabel
Q33 0,001 Valid Reliabel
Q34 0,001 Valid Reliabel
Q35 0,000 Valid Reliabel
Q36 0,000 Valid Reliabel
Sumber: Lampiran 4 diclah
4.3.2. Uji validitas

Uji wvaliditas dalam penelitian ini digji dengan menghitung Pearson

Correlation antara skor masing-masing butir pertanyasan dengan total skor. Hasil

yang disyaratkan adaiah harus terdapat korelasi yang signifikan antara masing-masing

item indikator dengan total mlai indikator sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-

masing perianyasn adalah valid (Ghozali, 2002). Dalam penelitian ini setiap butir
pertanyaan dinyatakan valid jika tingkat signifikansinya kurang dari 5 %.

Tabel 4.9. menunjukkan bahwa dari keseluruhan butir pertanyaan yang ada
semuanya dinyatakan valid, kecuali pertanyaan nomer 1 {Q1) yang merupakan salah

satu instrumen dari variabel tekanan anggaran waktu (TAW). Q1 dinyatakan tidak

SKRIPSI
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valid karena memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, yaitu sebesar 0,615,

sehingga harus dihapus.

4.4. Analisis Model dan Pengujian Hipotesis

Analisis model dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan
menggunakan mean score dari masing-masing variabel, bukan fotal score-nya. Hal
ini dilakukan karena jumlah instrumen untuk masing-masing variabel sangatlah
berbeda.
4.4.1. Uji asumsi klasik

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan persamaan
regresi. Untuk itu sebelum dilakukan pengujian terhadap masing-masing hipotesis
yang diajukan, perlu untuk melakukan uji asumsi klasik yang melekat pada
persamaan model regresi sehingga data-data yang digunakan dalam pengujian
hipotesis bebas dari asumsi klasik (lihat Lampiran 6-10). Model regresi yang baik
adalah bebas dari gejala multikolinieritas, autokorelasi, dan heterckedastisitas serta
memenuhi asumsi normalitas. Akan tetapi, di dalam penelitian ini tidak akan
dilakukan wji multikolinieritas dan autokorelasi karena hanya terdiri dan 1 variabel
independen dan datanya berupa data crossection.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dilakukan dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variable dependen (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Seluruh grafik scatterplot pada lampiran 5 memperlihatkan

titik-titik yang menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah
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angka O pads sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tdak iterjadi
heterokedastisitas pada seluroh model regresi yvang ada, vaitn medel regresi untuk
pengujian hipotesis la, 1b, 2a, 2b, dan 3, sehingga model-model regresi tersebut
layak dipakai untuk memprediksi pengaruh antar variabel.

Sedangkan untuk menguji disiribusi data normal atan tidak dilakukan dengan
melihat normal probability plot yang membandirgkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dar distribusi normal. Lampiran $
menumjukkan bahwa pada seluruh normal probability plot untuk masing-masing
model regresi terlihat titik-tittk yang menyebar di sekitar garis diagonal, serta
penycbarannya mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua model regresi layak dipaka) karena memenuhi asumsi normalitas.

4.4.2. Analisis hipotesis 1a
4.4.2.1. Hasil analisis regresi

Dari tabel 4.10. terlihat besarnya nilai adjusted R? adalah 0,032, hal ini berarti
bahwa variabel tekanan anggaran waktu (TAW) dapat menjelaskan 3,2% perubahan
yang terjadi pada penlaku premature sign-off (PMSO). Sedangkan sisanya (100% -
3,2% = 96,8%) dijelaskar oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

Dari wji ANOVA atau F test yang ada pada tabel 4.10., didapatian F hitung
scbesar 2,807 dengan tingkat signifikansi (probabilitas) sebesar 0,100. Karena
probabilitas lebih besar dari 0,05, maka model regresi tidak dapat digunakan untuk
memprediksi perilaku premarure sign-off atau dapat dikatakan bahwa tekanan

anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap perilaku premarure sign-off.
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Tabel 4.10. Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Tekanan Anggaran
Waktu terhadap Perilaku Premature Sign-Off

Model Summary’
Adjusted | Std. Errorof | Durbin-W
Modei R RSquare | RSquare | the Fstimate | atson
1 224" 050 03z B0553 1.333

3. Predictors: (Constant}, Tekanan Anggaran Wakiu
b. Dependent Variahle: Premature Sign-Off

ANOVAY
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F_ Slg_o_o_;
7 Regression 1.029 1 1,029 2.807 A
Residual 19.433 53 367
Total 20.482 B4

a. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu
b. Dependent Variable: Premature Sign-Off

Coaflicientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Modsd B Std. Error Beta 1 Sig. |
1 {Censtant) 1.580 738 21132 039
Tskanan Anggaran Wakty 354 211 224 1.675 100

2. Dependent Variable: Premature Sign-Off

Sumber: Hasil Output SPSS (Lamptran 11)
4.4.2,2. Pengujian hipotesis
Dalam tabel 4.10. dapat dilihat pengaruh variabel tekanan anggaran waktu
(TAW) tethadap perilaka premature sign-off (PMSO) dalam bentuk model tegresi,
yaitu:
PMS0O=1,560+ 0,354 TAW +¢
Persamaan im menunjukkan bahwa TAW mempunyal sensitifitas sebesar 0,354.

Artinya, jika TAW berubah misalnya meningkat 1 satuan, maka PMSO akan
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meningkat (karena memiliki tanda positif) sebesar 0,354. Model regresi ini
mempunyai “Zero factor” sebesar 1,560. Artinya, jika tidak ada tekanan anggaran
waktu (TAW) terhadap auditor, maka perlaku prematwre sign-off (PMSO) akan
menjadi 1,560.

Uji signifikansi koefisien regresi menggunakan wji t (uji signifikansi
parameter individual). Dari hasil output terlihat bahwa nilai t yang diperoleh variabel
TAW adalah 1,675 dengan tingkat signifikansi sebesar 10%. Karena tingkat
signifikansi menunjukkan nilai diatas 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Hoia
gagal ditolak. Dengan kata lain, tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku premature sign-off.

4.4.3. Analisis hipotesis 1b
4.4.3.1. Hasil analisis regresi

Dari tabel 4.11. terlibat besarnya nilat adjusred R? adalah 0,087, hal ini berarti
bahwa vanabel tekanan anggaran waktu (TAW) dapat menjefaskan 8,7% perubahan
yang terjadi pada perilaku wunderreporting of time {URT), Sedangkan sisanya (100% -
2,7% = 91 3%) dijelaskan olech variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

Dari uji ANOVA atau F test yang ada pada tabel 4.11., didapatkan F hitung
sebesar 6,146 dengan tingkat sipnifikansi (probabilitas) sebesar 0,016. Karena
probabilitas Iebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi perilaku underreporting of time atan dapat dikatakan bahwa tekanan
anggaran waktu berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku wnderreporting of

fime.
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Tabel 4.11. Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengarub Tekanan Anggaran
Waktu terhadap Perilakn Underreporting of Time

Mode! Summany®
Adjusted Std. Ervor of | Durbin-wW
Model R__IP Square | R Square | the Estimate atson
1 3229 104 087 54789 1.269
8. Pradictars: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu
b. Dependent Variable: Undemreporting of Time
ANOVAY
Sum of
| Model Squares o Mean Square F :
1 Regression 1.844 7l 1844 B.148 .nier
Residual 15.898 53 300
Tatal 17.742 54
a. Pradictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu
b. Dependent Variable: Undereposting of Time
Coelficients*
Unstandardized Standardized
Coeificients Coefficients
£ B | s Ervor Bets t | sig
1 (Constant 1742 668 2.608 012

Vekanan Anggaran Wakiu AT4 A8 322 2479 018

& Dependent Variable: Underreparting of Time

Sumber: Hasil Output SPSS (Lampiran {2)

4.4.3.1. Pengujian hipotesis

Dalam tabel 4.11. dapat dilihat pengarch variabel tekanan anggaran waktu

(TAW) terhadap perilaku underreporting of time (URT) dalam bentuk model regresi,

yaitu:

URT = 1,742 + 0,474 TAW +e¢

Persamaan ini menunjukkan bahwa TAW mempunyai sensitifitas sebesar 0,474,

Artinya, jika TAW berubah misainya meningkat I satuan, maka URT akan meningkat
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(karena memiliki tanda positif) sebesar 0,474. Model regresi ini mempunyai “Zero
Jactor” sebesar 1,742, Antinya, jika tidak ada tekanan anggaran waktu {TAW)
terhadap auditor, maka perilaku underreporiing of time (URT) akan menjach 1,742,

Uji signifikansi kocfisien regresi menggunakan uwji t {(uwji signifikansi
parameter individual). Dari hasil output terlihat bahwa nilai t yang diperoleh variable
TAW adalah 2,479 dengan tingkat signifikansi sebesar 1,6%. Karena tingkat
signifikansi menunjukkan nilai dibawah 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Holb
ditolak. Dengan kata lain, tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penrilaku underreporting of time.

4.4.4. Analisis hipotesis 2a
4.4.4,1. Hasil analisis regresi

Dari tabel 4.12. terlihat besarnya nilai adjusted R* adalah 0,005, hal ini
berarti bahwa variabel penlaku premature sign-off (PMSO) hanya dapat menjelaskan
0,5% perubahan yang terjadi pada variable kualitas audit (KA). Sedangkan sisanya
{100% - 0.5% = 99,5%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak ditehiti.

Dari uji ANOVA atau F test yang ada pada tabel 4.12., didapatkan F hitung
sebesar 0,717 dengan tingkat signifikansi (probabilitas) scbesar 0,401. Karena
probabilitas lebih besar dari 0,05, maka model segresi tidak dapat digunakan untuk
memprediksi kualitas audit atau dapat dikatakan bahwa perilaku premature sign-off

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit
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Tabel 4.12. Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Perilaku
Premature Sign-Off terhadap Kualitas Aundit

Mode! Summarn/
Adiusted Sid. Emor of | Durbin-W
Modesl R R Square | R Sguare | the Estimate atson
1 A16° 013 -.005 36443 1.501

a. Pradictors: (Constant), Premature Sign-Off
b. Dependent Variable: Kualitas Audit

ANOVA®
Sum of
Moded §gum df Meg_:] Sq_uau__;__ L_ 89' .
1 Regression | 695 1 095 Ti7 4018
Residual 7.039 53 133
Totsl 7.134 54
2. Pradictors: {Constanl), Premalure Sign-Off
b. Dependent Variable: Kualilas Audit
CoefTicients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Modeal '] 8 Std. Ervor Bata 1 gg ,
T (Constant) 3673 230 15969 000
Pramature Sign-Off §.822E-02 081 118 847 401

a. Dependent Variable: Kuaiitas Audil
Sumber; Hasil Output SPSS (Lampiran 13)

4.4.4.2. Pengujian hipotesis
Dalam tabel 4.12. dapat difihat pengaruh perilaku premature sign-off (PMSO)
terhadap kualitas audit (KA) dalam bentuk mode! regresi, yaitu:
KA=3673+0,068PMSO+e¢
Persamaan ini menmunjukkan bahwa TAW mempunyai sensitifitas sebesar 0,068.
Artinya, jika PMSO berubah misalnya meningkat 1 satuan, maka KA akan meningkat

(karena memiliki tanda positif) sebesar 0,068. Model regresi ini mempunyai “Zero

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



SKRIPSI

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 90

Jacior” sebesar 3,673, Artinya, jika tidak ada perilaku premasure sign-off (PMSO),
maka kualitas audit akan menjadi 3,673.

Uji signifikansi kocfisien regresi menggunakan uji t (uji signifikansi
parameter individual), Dari hasil output terlihat bahwa nilai t yang diperoleh variabel
PMSO adalah 0,847 dengan tingkat signifikansi scbesar 40,1%. Karena tingkat
signifikansi menunjukkan nilai janh diatas 5%, maka dapat disimputkan bahwa Ho2a
gagal ditolak. Dengan kata lain, penlaku premature sign-off idak memiliki pengargh
negaiif dan signifikan terhadap kualitas audit.

4.4.5, Analisis hipotesis 2b
4.4.5.1, Hasil analisis regresi

Dari tabel 4.13. terlibat besarnya nilai adjusted R? adalah 0,078, hal ini berarti
bahwa variabel perilaku underreporting of time (URT) dapat menjelaskan 7,8%
perubahan yang terjadi pada kualitas audit. Sedangkan sisanya (100% - 7,8% =
92,2%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain vang tidak diteliti.

Dari uji ANOVA atau F test yang ada pada tabel 4,13., didapatkan F hitung
sebesar 5,593 dengan tingkat signifikansi (probabilitas) sebesar 0,022, Karena
probabilitas iebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi kualitas audit atau dapat dikatakan bahwa perilaku wnderreporting of

time berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Tabel 4.13. Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Perilaku
Underreporting of Time terhadap Kualitas Audit
Model Summan®
Adiusted | Std Emorof | Durbin-W
Modei R R Square | RSquare | the Estimste | atson
1 K .085 078 .34803 1633
4. Pradictors: (Constant), Undemeporting of Time
b. Dapendent Variabie: Kualitas Audit
ANOVAP
Sun of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 681 1 681 5.503 o22¢
Residual 6453 53 A22
Total 7.134 54
a. Predictors: {Constant), Underreporting of Time
b. Dependent Variable: Kualitas Audit
Cosfficients®
Unsiandardized Standardized
Coefficients Coefficienis
Model B $td. Emor Beta t Sig.
nt) 4.527 285 15.911 000
Undesreporting of Time -.196 083 -309 -2.365 022
a. Depandent Varable: Kualitas Audit

Sumber: Hasil Output SPSS (Lampiran 14)

4.4.5.2, Pengujian hipotesis

Dalam tabel 4.13. dapat dilihat pengaruh variabel perilaku wrderreporting of
time (URT) terhadap kualitas audit (KA) dalam bentuk model regresi, yaitu:

KA=4527-0,196 URT +¢

Persamaan i1 menunjukkan bahwa URT mempunyai sensitifitas sebesar 0,196.

Artinya, jika URT berubah misalnya meningkat 1 satuan, maka KA akan turun

(karena memiliki tanda negatif) sebesar (,196. Model regresi ini mempunyai “Zero
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Jactor™ sebesar 4,527 Artinya, jika tidak ada perilaku wunderreporting of time,
kualitas audit akan menjadi 4,527.

Uji sigmfikansi koefisien regresi menggunakan wi t (ujt signifikansi
parameter individual). Dari hasil output terlihat bahwa nilai t yang diperoleh variabel
URT adalah -2,365 dengan tingkat signifikansi sebesar 22%. Karena tingkat
signifikansi menunjukkan nilai dibawah 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho2b
ditolak. Dengan kata lain, perilaku underreporting of time memiliki pengarah secara
signifikan terhadap kualitas audit, namun pengarubnya adaiah negatif.

4.4.6, Analisis hipotesis 3
4.4.6.1. Hasil analisis regresi

Darsi tabel 4,14. terlihat besarnya nilai adfusted R? adalah -0,001, hal ini
berartt bahwa variabel tckanan anggaran waktu (TAW) dapat menjelaskan 0,1%
perubahan yang terpadi pada kualitas audit (KA). Sedangkan sisanya {(100% - 0,1% =
99.9%) dijelaskan oleh variabej-variabel lain yang tidak diteliti.

Dari uji ANOVA atau F test vang ada pada tabel 4.14., didapatlan F hitung
sebesar 0,963 dengan tingkat signifikansi (probabilitas) sebesar 0,331. Karena
probabilitas lebih besar dari 0,05, maka model regresi tidak dapat digunakan untuk
memprediksi kualitas audit atau dapat dikatakan tahwa tekanan anggaran waktu tidak

berpengaruh terthadap kualitas audit
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Tabel 4.14. Hasil Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Tekanan Anggaran
Waktu terhadap Kualitas Andit

Model SummanP

Adiusted | Std. Emvox of | Durbin-W
Modse! R R Square | R Square | the Estimate atson |
1 134 N8 - 001 .38360 1.544

& Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu
b. Dependent Variable: Kualitas Audit

ANGVAD
Sumof
Modei Squares df Mean Square F
1 Ragression 127 1 27 083 331
Resicuai 7.007 53 32
Total 7.134 54

2. Prediciors: (Consiant), Tekanan Anggaran Wakiu
b. Dependent Variable: Kualitas Audit

Coetiiciants®
Unstandardized Siandardizad
Coefficiants Coefficients
| Model 2 B Std. Error Bata £ Sig.
1 EOﬂSlﬁﬂt) 343 443 7.739 000
Tekanan Angga‘an Wakiu 124 127 A3 i1 kY|

2. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Hasil Output SPSS (Lampiran 15)

4.4.6.2. Pengnjian hipotesis
Dalam tabel 4.14. dapat dilthat pengaruh variabel tekanan anggaran wakiu
(TAW) terhadap kualitas audit (KA) dalam bentuk model regresi, yaitu:
KA=3431+0124 TAW +¢
Persamaan im menunjukkan bahwa TAW mempunyai sensitifitas sebesar 0,124
Artinya, jika TAW berubah misalnya meningkat 1 satuan, maka KA akan meningkat

(karena memliki tanda positif} sebesar 0,124. Model regresi il mempunyai “Zero
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Jactor” sebesar 3431, Artinya, jika tidak ada tekanan anggaran waktu (TAW)
terhadap auditor, maka kualitas andit (KA) akan menjadi 3,341,

Uji signifikansi koefisien regresi menggunakan wji t (upi signifikansi
parameter individual). Dari hasil output terlihat bahwa nilai t yang diperoleh variabel
TAW adalash 0,981 dengan fingkat signifikansi sebesar 33,1%. Karena tingkat
sipniftkansi menunjukkan mlai jauh diatas 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Hol
gagal ditolak. Dengan kata lain, fekanan anggaran waktu secara langsung tidak
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit,

4.4.7. Analisis Jalur

Analisis jatur (path analysis) juga dilakukan dalam penelitian int untuk
mengetahwn pengarch dari variable intervening. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel intervening adalah perilaku disfungsional auditor yang difokuskan pada 2
perilaku sebagai berikut:
a) perilaku Premature Sign-Off (PMS0O)
b) pedlaku Underreporting of Time (URT)
Satu hal perlu diketahui bahwa kedua perilaku ini bukan merupakan kesatuan. QOleh
karena itu, dalam pengujian pengaruhnya akan dilakukan secara individual atau tidak
secara bersamaan. Hasil analisis jalur ini juga akan digunakan uatuk mendukung hasil
pengujian hipotesis 3.
4.4.7.1. Analisis jalur 1

Analisis jalur 1 digunakan untuk mengetahui pengaruh PMSO sebagai

variabel intervening | dalam menguji pengaruh tekanan anggaran waktu (TAW)
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terhadap kualitas audit (KA). Dari output SPSS akan diketahui nilai masing-masing
jahur dalam analisis jalur 1, yaitu nilai pi, p2, dan p3.
Tabel 4.15. Hasil Output SPSS untuk Analisis Jalur 1

Persamaan regresi 6:

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coeflicients_ Coeflicients
Model B Std. Error Beta ¢ Sig |
1 {Constant) 1.560 738 2.113 .039
Tekanan mman Walkiu .54 211 224 1.675 100
a. Dependant Variable: Premeturs Sign-Off
Persamaan regresi 7:
Coefliciertd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Modai B Std. Eror Beta t Sig. :
1 {Constant) 3348 464 7.212 000
Tekanan Anggaran Wakiy 108 131 13 807 423
Premature Sign—Off 15.321E-02 083 090 642 524

4. Dapendant Vanabile: Kualitas Audit
Sumber: Hasil Output SPSS yang dilampirkan dalam Lampiran 16

Hasil output SPSS persamaan regresi 6 di atas memberikan nilai standardized
coefficient beta TAW pada persamaan 6 sebesar 0,224 dan signifikan pada 0,100
yang berarti TAW tidak mempengarchi PMSO karena nilai signifikansinya lebih
besar dani 0,05. Nilai standardized coefficiens beta 0,224 merupakan nilai jalur pl.
Pada output SPSS persamaan regresi 7, nilai standardized coefficient beta TAW
adalah 0,113 dan PMSO adalah 0,090. yang semmuanya tidak signifikan. Nilai

standardized coefficient beta TAW 0,113 merupakan nilai p3 dan nilai standardized
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coefficient beta PMSO 0,090 mervpakan nilai jalur p2. Jika digambarkan dalam
bentuk jalur, hasilnya akan seperti gambar 4.1.
Gambar 4.1. Hasil Analisis Jalur 1
PMSO

pl = 0,224 =0,090

TAW » KA
p3=0,113

Hasil analisis jalur 1 menunjukkan bahwa besamya pengarub langsung TAW
terhadap KA adalah 0,113, tetapi pengaruh langsung ini tidak signifikan. Besarnya
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak
langsungnya yaitu 0,224*0,090 = 0,02016, tetapi pl dan p2 sama-sama tidak
signifikan. Oleh karena koefisien pengarub langsung maupun tidak langsung tidak
signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa tekanan anggaran waktu (TAW) tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit (KA) baik secara langsumg maupun tidak
langsung ketika PMSO menjadi variabel intervening.
4.4.7.2. Analisis jalur 2

Analisis jalur 2 digunakan untuk mengetahui pengaruh URT sebagai variabel
intervening 2 dalam menguji pengaruh tekanan anggaran waktu (TAW) terhadap
kualitas audit (KA). Dari output SPSS akan diketahwi nilai masing-masing jalur

dalam analisis jalur 2, yaitu nilai p4, p5, dan pé6.
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Tabel 4.16. Hasil Output SPSS untuk Analisis Jalur 2

Persamaan regresi 8:

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coafficients Coefficients
Mode! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.742 .668 2608 042
Tekanan Anggaran Waktu 474 Rk 322 2475 016

a. Dependent Variable: Underreporting of Time

Persamaan regresi 9:

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.865 441 8770 .000
Tekanan Anggaran Wakiu 242 125 260 1.934 059
Underreporting of Time -.249 0B85 -.393 -2.918% 005

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Hasil Output SPSS yang dilampirkan dalam Lampiran 17

Hasil output SPSS persamaan regresi 8 di atas memberikan nilai standardized
coefficient beta TAW pada persamaan 8 sebesar 0,322 dan signifikan pada 0,016
yang berarti TAW mempengaruhi URT karena nilai signifikansinya lebih kecil dari
0,05. Nilai standardized coefficient beta 0,322 merupakan nilai jalur p4. Pada output
SPSS persamaan regrest 9, nilai standardized coefficient beta TAW adalah 0,260 dan
signifikan pada 0,059 yang berarti TAW tidak mempengaruhi KA. Sedangkan nilai
standardized coefficient beta URT adalah -0,393 dan signifikan pada 0,005. Nilai
stundardized coefficieni bera TAW 0,260 merupakan nilai p6 dan nilai standardized
coefficient beta URT —0,393 merupakan nilai jalur p5. Jika digambarkan dalam

bentuk jalur, hasilnya akan seperti gambar 4.2.

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 0g

Gambar 4.2. Hasil Analisis Jalur 2

TAW » KA
p6 = 0,260

pd = 0,322 \URT p5 =-0,393

Hasil analisis jalur 2 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh tangsung TAW
tethadap KA adalah 0,260, tetapi pengaruh langsung ini tidak signifikan. Besarnya
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak
langsungnya yaitu 0,322%-0,393= - 0.126546, dimana pd dan p5 signifikan Oleh
karena koefisien hubungan langsung tidak signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa
tekanan anggaran waktu (TAW) tidak berpengaruh secara lanpsung terhadap kualitas
audit (KA), tetapi memiliki pengamh tidak langsung terhadap kualitas audit yaitu dari
TAW ke URT (sebagai intervening) lalu ke KA Tanda negatif menunjukkan arah
dari pengaruhnya, yaitu jika TAW meningkat, maka KA menurun dan sebaliknya.

4.5. Pembahasan
4.5.1. Hipotesis ia

Hasil pengujian hipotesis la menunjukkan bahwa tekanan angparan waktu
tidak berpengaruh secara signifikan (00,05, yaitu 0,100) terhadap perilaku
premature sign-off. Karena hasil pengujian menunjukkan hasil yang tidak signifikan,
maka dapat disimpulkan bahwa tekanan anggaran waktu tidak berpengarvh terhadap
perilake premature sign-off atau dengan kata lain hipotesis la ditolak. Hasil

pengujian ini tidak konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya vang
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menyatakan bahwa tekenan anggaran waktn merupakan faktor yang tervtama
menimbulkan terjadinya perilaku ini {(Rhode, 1978; Alderman dan Deiirick, 1982;
Kelley dan Margheim, 1990) dan perilaku disfungsional seperti premaiure sign-off
cenderung meningkat sebanding dengan meningkatnya tekanan anggaran waktu
{Cook dan Kelley, 1988), tetapi konsisten dengan hasil penelitian Otley dan Pierce,
1996 yang menyatakan besarnya tekapan yang dirasakan auditor untuk memenuhi
anggaran waktu tidak berhubungan dengan penmingkatan dalam pernilaku premature
sign-off.

Adapun penjelasan yang mungkin untuk ditolaknya hipotesis la adalah bahwa
para auditor yvang menjadi responden dalam penelitian ini mungkin memiliki tingkat
toleransi yang tinggi atas prosedur audit yang dengan sengaja dihilangkan
tanpa ada catatan maupua penggantian dengan prosedur lainnya atau suditor
seringkali menganggap bahwa perilaku ini dilakokan sebagai bagian dari
menggunakan kemshiran profesionailnya dengan cermat dan scksama.
Walaupun 65% responden menyatakan setuju bahwa suvatu KAP perlu memiliki
peraturan yang keras melawan perilaku signing off atas langkah audit yang tidak
diselesaikan, perilaku ini merupakan sesuatu yang “biasa” terjadi di kalangan auditor
karena selama tidak menysbabkan pemberian opini yang salah, maka perilaku
premature sign-off merupakan suate hal yang legal atan “sah-sah saja”. Dalam
standar pun tidak diatur suatu batasan yang tegas mengenai proses irregular auditing
ini. TAl tdak pernah memperbolehken prakiek irregular auditing (seperti perilaku

premature sign-off), tetapi juga tidak permah melarangnya dengan aturan yang keras
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{Suryaningsum, 2002). Selain itu, fenomena yang terjadi di KAP-KAP di Indonesia
adaiah belum lazsmnya dilakukan peer review secam periodik.

Sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka melakukan perilaku ini
demi memenuhi deadline yang ditetapkan oleh klien atau tckanan anggaran waktu
(lihat tabel 4.7.). Mampu memenuhi deadline yang ditetapkan klien memang
merupakan suatu hal yang penting bagi sebuah KAP untuk menjaga hubungan yang
baik dengan kiien sehingga memudahkan pelaksanaan kerja yang bermutu dengan
biaya audit yang wajar untuk penugasan audit selanjutnya. Seorang klien besar (suatu
pervsahaan yang fernama) seringkali akan mengurangi fee audit jika pekerjaan audit
tidak selesai pada waktu yang telah disepakati. Pengurangan terhadap fee audit ini
tentu saja tidak menguntungkan bagi KAP yang bersangkutan.

Penjelasan lain yang mungkin untuk hasil pengujian ini adalah pada
kenyataannya KAP-KAP kecil seringkali tidak membuat anggaran waktu ini secara
rinci dan tidak memiliki aturan yang kaku untuk memenuhinya.

4.5.2. Hipotesis 1b

Hasil pengujian hipotesis 1b menunjukkan bahwa tekanan anggaran wakta
memiliki pengarnh vang positif (0,474) dan signifikan (0<0,05, yaitu 0,016) terhadap
perilaku underreporting of time. Hasil pengujian ini konsisten dengan beberapa
penelitian sebelumnya yvang menyatakan bahwa perilaku wunderreporting of time
merupakan undesirable effect dari penekanan yang berlebihan terhadap pencapaian

anggaran waktu (Cook dan Kelley, 1988, Sososutikno, 2003),
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Alasan yang mendukung hasil pengujian ini adalah jika seorang auditor
merasa bahwa pencapaian anggaran wakiu penting untuk penilaian kinerja mereka,
maka mercka akan cenderung untuk ea the time (Smith, dkk., 1996) daripada harus
melakukan peringkasan dalam prosedur audit. Hal ini didukung dengan hasil
pengujian frekuensi jawaban auditor atas responnya di dalam menghadapi tekanan
anggaran wakiu (lihat tabel 4.4.) dan 76% responden mengaku pemah melakukan
penilaku im dari jarang sampai dengan sering. Auditor seringkali menganggap bahwa
resiko dilakukannya perilaku im lebth kecil daripada harus melakukan perilaku
premature sign-off. Auditor mungkin juga menganggap bahwa perilaku int scbagai
usaha yang sungpguh-sungguh dalam menanggapi tekanan anggaran waktu seperti
yang dinyatakan Lightner dkk., 1983; 52 “Since underreporting allows accountants to
appear productive and still maintain engangement qualily, they may view it as a
conscientious means of responding to the time budget pressure, whether that pressure
is real or imagined.”. Oleh karena itu, underreporting of time seringkali dianggap
sebagai sebuah praktek yang lazim dilakukan oleh auditor sebagai suatu alternatif
untuk menghadapi anggaran waktu yang tidak tercapai.

4.5.3. Hipotesis 2a

Sama dengan hasil pengujian hipotesis 1a, hipotesis 2a juga ditolak atau
dengan kata lain perilaku premature sign-off tidak memiliki pengaruh yang negatif
dan signifikan terhadap kualitas audit karena hasil pengujian malah menunjukkan
adanya pengaruh yang positif ((,068) tetapi tidak signifikan {0>0,05, yaity 0,401).

Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sososutikno,
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2003 yang menyatakan bahwa perilaku premature sign-off tidak memiliki hubungan
yang negatif dan signifikan terhadap kualitas andit.

Penjelasan vang mungkin untuk hasil pengujian ini adalah sclama tidak
menyebabkan pemberian opini yang salah atau adanya year-end suprises, maka
kualitas audit dianggap tetap terjamin walaupun anditor yang berfugas dalam
peketjaan lapangan melakukan penilaku premarture sign-off. Selain itu, alasan lain
yang mungkin adalah berkaitan dengan familiarity dengan kondisi perusahaan dimana
auditor sudah melakukan audrt selama bertahun-tahun pada perusahaan terscbut
(Suryaningsum, 2002). Kondisi ini di satu sist memang menguntungkan karena
proses audit dapat berlangsung dengan lebih cepat karena auditor telah mengenal
medannya. Akan tetapi di sisi lain, kondisi ini akan memicu auditor untuk melakukan
peringkasan terhadap prosedur audit atau hanya mendasarkan diri pada proses audit
yang dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya sesuai dengan working paper yang
telah dilakukan serta cendening untuk melakukan scor terhadap hal-hal umum yang
biasanya teiah dilakukan tanpa memperhatikan aspek kualitatif dari indikasi salah saji
yang menunjukkan potensial kecurangan atas pelaporan keuangan.

Tidak dipengaruhinya kualitas audit olch perilaku premarure sign-off mungkin
juga discbabkan oleh kondisi kiien. Misalnya, jika klien tutup buku terlambat
schingga menyebabkan ada proscdur-prosedur aundit tertentu vang tidak dapat
dilaksanakan.

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 103

4.5.4. Hipotesis 2b

Hasil pengujian hipotesis 2b menunjukkan bahwa perilaku underreporting of
time memiliki pengaruh secara signifikan (<005, yaitu 0,022) terhadap kualiias
audit, namun pengaruhnya adalah negatif (-0,196). Hasil pengujian ini tidak konsisten
dengan pengujian yang dilakukan oleh Sososutikno, 2003, tetapi sesuai dengan yang
dinyatakan oleh Lightner, 1983 bahwa underreporting dapat memicu terjadinya
bentuk penyalahgunaan anggaran waktu yang lebih serius akibainya terhadap kualitas
audit. Karena hal ini akan mendistorsi perbandingan antara waktu akiual dan waktu
yang dianggarkan schingga mengaburkan perlunya revisi pada budget.

Selain ite, perilaky ini akan mempengaruhi morsl dan produktivitas dari
auditor itu sendin. Ketika seorang auditor melakukan underreporting, pada awalnya
mungkin dia dapat memperoleh penilaian yang bagus dari atasan, tapi lama-kelamaan
hal 1mtu dapat menyiksa kondisi psikologis maupun fisiknya sendin karena harus
bekerja dengan sangat keras setiap saat. Hal ini fentu saja akan membuat
produktivitasnva menurin dan mungkin membuatnya memilih untuk melakukan
substandard audit tanpa memperhatikan kualitas audit atau mungkin membuatnya
untuk memutuskan untuk meninggalkan pekerjaannya sebagai auditor sehingga
tingkat furnover di KAP akan semakin meningkat. Seperti yang dinyatakan oleh
Smith dkk., 1996; 67 ..., prior studies suggest that accountants who underreport
time are likely to leave public accoumting soomer than those who report time

accurately.” Hal ini tentunya akan merugikan bagi pihak KAP yang bersangkutan

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 104

karena akan menimbulkan biaya baru untuk merekrut dan melatih pekerja baru yang
mungkin kompetensinya tidak dapat dipastikan.
4.5.5. Hipotesis 3

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa ickanan anggaran waktu
tidak memiliki pengaruh negatif (0,124) dan signifikan (¢0,05, yaitu 0,331) secara
langsung terhadap kualitas audit. Ditolaknya hipotesis 3 juga didukung oleh hasil
analisis jalur yang menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu secara langsung
tidak memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas audit, tetapi harus melalui perilaku
underreporting of time terlebih dahula. Hasil pengujian ini konsisten dengan
penclitian yang dilakukan oleh Sososutikno, 2003 yang menunjukkan bahwa tekanan
anggaran waktu secara langsung tidak memilki hubungan terhadap kualitas awudit.
Tetapi, tidak menunjukkan hasil yang konsisten dengan hasil experiment yang
dilakukan olch McDaniel (1990) atas 179 audifor yang diberikan tugas untuk
melakukan pengujian terinci atas persediaan dengan waktu yang berbeda-beda telah
menunjukkan hasil bahwa kecenderungan auditor untuk zzderaudic meningkat seiring
dengan peningkatan tekanan waktuw dan awditor’s processing accuracy serta
kecukupan sampel yang diambil semakin menurun ketika tekanan waktu semakin
meningkat. Atau dengan kata lain, ketika tekanan waktu meningkat, maka
probabilitas ditemukannya dan dilaporkannya pelanggaran dalam sistem akuntansi
klien (kualitas audit) akan menurun.

Penjelasan yang mungkin untuk ditolaknya hipotesis 3 ini adalah tekanan

anggaran waktu sudah dianggap sebagai suatu realita yang tidak dapat dihindari oleh
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para auditor dalam lingkungan pekerjaannya. Lingkungan pekerjaan auditor selalu
menuntut auditor untuk bersikap sadar-anggaran seperti yang dinyatakan Rhode,
1978 dalam Otley dan Pierce, 1996: 79 vaitu “... a budget-conscious environment is
an accepted feature of the auditor’s work ...”, artinya seorang auditor dtharapkan
sedapat mungkin mampu memenuhi anggaran waktu yang telah dibuat supaya
mendapatkan penilaian kerja yang baik sehingga tetap survive Qi lingkungannya.
Sembilan pulub delapan persen responden peneliian mendukung hal tersebut.
Mercka menyatakan bahwa pencapaian anggaran waktu penting nntnk penilaian
kinerja mereka (likat hal.74). Hal ini juga didukung oleh hasil jawaban responden
atas Q26, dimana 80% responden menyatakan setuju bahwa “KAP membuat
anggaran wakiu yanpg ketat untuk setiap area audit danm berharap stafhya dapat
mencapainya” mervpakan salah satu kriteria dan kualitas audit (lihat Tabel 4.8. hal.
78). Walaupun tekanan anggaran waktu dianggap hal yang lazim, sebagian besar
responden (87%) sebenamya percaya bahwa tekanan amgparan wakiu merupakan
masalah signifikan bagi profesi (lihat tabel 4.5.). Pernyataan ini pada akhirnya
menyulitkan penulis untuk menyimpulkan seberapa besarkah tekanan untuk mencapai
anggaran wakiu yang mampu mempengamhi kualitas audit jika tekanan anggaran
waktu tersebut sudah merypakan hal yang lazim di dunia auditor.

Selain itu, penjelasan yang mungkin untuk hal imi adalah adanya perbedaan
persepsi di antara responden mengenai hakikat kualifas audit it sendiri. Misalnya
jika dalam suat proses andit, kontrak sampling 60% namun dilakukan 30%, 6 hari

pemeriksaan persediaan namun dilakukan 4 hari, mungkin dianggap masih memenubi
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kualitas audit jika tidak dihasilkan opini yang salah pada akbir audit atau tidak
sampai menimbulkan adanya vear-end suprises. Perbedaaan persepsi auditor
mengenai kualitas audit ini didukung oleh hasil statistik deskriptif variabel kualitas
andit yang menunjukkan standar deviasi sebesar 7,633 (lihat tabel 4.3.). Semakin
besar standar deviasi, maka semakin besar pula perbedaan persepsi diantara

responden penelitian.

4.6. Keterbatasan Penelitian

Hasil penehitian i yang telah dijabarkan i atas tidak sepenuhnya
mendukung hipotesis yang diajukan. Oleh karena itu sebelum mengeneralisasikan
hasil penelitian ini, ada baiknya untuk mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan
berikut ini yang kemungkinan dapat menimbulkan bias atau ketidakakuratan pada
hasil penelitian:

. Metode penelitian survey yang menggunakan kuisioner sebagai instrumen utamas
dalam mendapatkan data (survey gquestionnaires) dimana peneliti tidak melakukan
wawancara atau terlibat langsung dalam aktivitas organisasi KAP merupakan
subyek dan beberapa kelemahan dan tegjadinya bias, misainya jawaban responden
mungkin tidak sesuai dengan actual behavior-nya selama di lapangan, atau
responden sebenarnya tidak terlalu mengerti atau familiar dengan topik yang
ditanyakan.

2. Hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada obyek penclitian yang

terbatas pada auditor beberapa KAP di Surabaya yang bersedia menjadi partisipan
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sehingga akan mempengarushi hasil penelitian dan bahkan mungkin kurang
mengeneralisic. Penelitian dengan menggunakan populasi yang lebih besar

mungkin akan menunjukkan hasil yang berbeda.

. Masa penyebaran kuisioner dalam penelitian ini bersamaan dengan peak season

bagi auditor, yaitu pada akhir Desember sampai dengan awal Januari. Hal ini
berimplikasi 3 hai, vaim (a) aeditor tidak memiliki waktu yang cukup untuk
menjawab semua pertanyaan dengan cermat dan seksama, (b) ada kemungkinan
bahwa yang menjadi responden adalah audittor-auditor vanp tidak terdibat
langsung dalam penugasan audit karena npmmnya pada saat peak season, banyak
aunditor yang sedang bertugas di luar kota untuk melakukan pemeriksaan di kantor
klien, dan (<) jumlah auditor yang bersedia memadi responden mungkin tidak
mewakili populasi seluruh anditor seluruh KAP di Surabaya karena hanya
berjumiah 58 orang dari 13 KAP padahal data dari TAl menunjukkan bahwa di

Surabaya terdapat 57 KAP (lihat lampiran 1).

. Sebaran KAP yang berpartisipasi tidak merata, tidak satu pun dari KAP yang

tergolong Big Four yang bersedia berpartisipasi karena bertepatan dengan peak
season. Sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi pada
semua ukuran KAP karena lingkungan dan budaya kerja, tingkat tekanan yang

dirasakan oleh auditor, tipe klien yang dihadapi mereka mungkin berbeda.

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



SKRIPSI

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BARS

SIMPULAN DAN SARAN

1.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa:

. Tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku

premature sign-off,

. Tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

perilaku underreporting of time,

. Perilaku premature sign-off tidak memiliki pengaruh yang negaiif dan signifikan

terhadap kualitas audit,

. Perilaku wnderreporting of time memiliki pengarnuh secara signifikan terhadap

kualitas audit, namun pengarubnya adalah negatif, dan

. Tekanan anggaran waktu tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan secara

langsung terhadap kualitas audit, namun harus melalui perifakun underreporting of

time terlebih dahulu.

Dari hasil penelitian ini, secara umum juga dapat disimpulkan bahwa:

. Keberadaan anggaran waktu yang ketat telah diangpap suaty hal yang lazim dan

merupakan cara untuk mendorong auditor untuk bekerja lebib keras dan efisien.
Serta merupakan salah satu astribute kualitas audit yang penting karena sebagian
besar responden dalam penelitian ini setuju dengan pernyataan bahwa KAP

seharusnya membuat anggaran waktu yang ketat untuk sefiap arca audit dan
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berharap stafnya dapat mencapainya sebagai pemenuhan terhadap aundit yang
berkualitas. Walaupun di sisi lain, sebagian besar auditor percaya bahwa tekanan
anggaran wakiu dianggap sebagai masalah vang signifikan bagi profesi dan
peningkatan tekanan ini dapat menyebabkan meningkatnya tingkat rurnover di

KAP.

. Walaupun anggaran waktu scringkali dirasakan sangat ketat dan harus dicapai

dengan usaha yang sungguh-sungguh, auditor merasa bahwa dia harus sedapat
mungkin mencapainya untuk mendapatkan pentizian kinerja yang baik dari atasan
sehingga tetap ditugaskan dalam audit-audit benkufnya. Auditor merasa bahwa
anggaran waktu ini penting bagi penilaian kerja dan kelangsungan kariernya di
KAP.

. Dalam menanggapi tekanan anggaran waktu umumnya auditor bekerja dengan

lebih keras dan melaporkan waktu yang sebenarnya. Tetapi tidak jarang, auditor
juga “tergoda” untuk melakukan perilakn disfungsional seperti premature sign-off’
dan underreporting of time.

Walaupun hasil penelitian ini tidak mendukung seluruh hipotesis yang

diajukan dan hasil penelitian-penelitian terdahuln, tekanan anggaran waktu memang
ada, bahkan tingkat tekanan itu akan terus meningkat dan keberadaannya merupakan
masalah yang signifikan bagi kualitas andit, auditor, KAP, maupun profesi. Hal ini
selayaknya mendapat perhatian dari pihak KAP dan profesi untuk dapat

mengatasinya schingpga tidak menimbuikan implikasi yang semakin buruk dan
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perilaku disfungsional seperti underreporting of time dan premature sign-off tidak

berkembang menjadi sebuah budaya yang lazim dilakukan oleh seorang auditor.

1.2. Saran
1.2.1. Bagi subyek dan obyek penelitian

Hai-hal berikut int dapat dijadikan masukan bagi pthak KAP untuk mengatasi
atau setidaknya mengeliminir efek negatif dari anggaran waktu, yartu:

. Swuatu anggaran yang ketat memang dapat mendorong seseorang untuek bekerja
lebih keras dan efisien. Walaupun demikian, KAP seharusnya membuat anggaran
waktu yang ditempatkan pada level yang sangat sulit tetapi terlihat dapat dicapai
oleh auditor. Selain itu, KAP seharusnya selalu menginformasikan dengan jelas
dan konsisten tujuan, penggunaan, dan pentingnya anggaran waktu kepada auditor
dan juga menckankan bahwa melakukan pekepaan audit dengan kualitas tinggi
sesuai standar profesi lebih penting daripada sekedar memenuhi anggaran waktu.
Anggaran waktu hanyalah petunjuk dan bukan merupakan sesuatu yang mutlak.
Hal ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi auditor sehingga
dapat menekan tingkat turnover di KAP.

2. Anggaran waktu sebaiknya tidak menjadi satu-satunya faktor dalam mengukur
kinerja auditor. KAP dapat menggunakan faktor yvang lain dan secara confirtue
mengkomunikasikannya kepada para auditor schingga penckanan yang berlebihan
terhadap pemenuhan anggaran waktu untuk mendapatkan penilaian Kinerja yang

baik dapat berkurang.
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3. Untnk mencegah atau mengurangi terjadinya substondord oudit work seperti

perilaku premature sign-off, KAP dapat mengatasinya dengan jalan meningkatkan
komunikasi dalam audit tfeam, baik secara formal maupun informal untuk
membicarakan masalah-masalah yang mungkin muncul atau ketidaknyamanan
auditor dengan anggaran yang telah ditetapkan. Tetapi, seringkali perilaku
premature sign-off ini mungkin sulit untuk dideteksi sehingga KAP perfu untuk
melakukan peer review program dan prosedur pengendalian mutu secara periodik
yang mencakup penyelidikan khusus untuk mengetahui apakah terdapat
pelanggaran terhadap standar profest (Alderman dan Deitrick, 1982).

Untuk mencegah atau mengurangy perilaku wnderreporfing of time, KAP dapat
mengatasinya dengan mengendalikan over-off site atau kerja yang tidak terjadwal,
komunikasi secara nitin diantara audif tewm juga sangat penting. Mencegzh
pemindahan working papers dari fieldwork site dap unsupervised after-hours
work di kantor kiien dapat menjadi alat pencegahan yang sinifikan (Lightner dkk.,
1983).

Sedangkan saran bagi anditor adalah sebaiknya auditor senantiasa memiliki

integritas yang tinggi dalam melakukan semua pekenjaannya supaya tidak tergoda

untuk melakukan tindakan disfungsional. Integritas ini begitu sentralnya bagi profesi

auditor independen karena profesi ini mempertaruhkan integritasnya untuk memberi

kesaksian tentang integritas pihak lain. Seperti yang dinyatakan oleh Sudibyo, 200!

dalam Suryaningsum, 2002: 57
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“...pada prinsipnya pekerjaan audit adalah pekerjaan yang menentukan integritas
pengungkapan informasi dalam laporan kewangan. Kewajiban untuk
mengungkapkan informasi dalam lsporan keuangan dengan penuh integritas
adalah tanggung jawab dircksi dari organisasi vang menjadi obyek audit,
sementara kewajiban uniuk memeriksa, menguji, menilai, dan kemudian
membenikan kesaksian tertulis akan integritas dircksi tersebut berada di pundak
auditor...”
1.2.2. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian selanjutnya dapat dicoba
untuk menguji pada level berapakah tekanan anggaran waktu ini mampu
memaksimalkan keefektifan auditor dalam melakukan pekerjuan auodit atau
mereplikanya untuk populasi yang lebih besar atau dengan menggunakan alat analisis
yang berbeda. Selain ttu, calon peneliti dapat menguji pengaruh dari faktor-faktor
seperti tekanan deadline oleh klien, luasnya pertisipasi senior dan staf auditor dalam
pembuatan anggaran waktu terhadap frekuenst tegjadinya perifaku disfungsional olch
auditor, dan sebab-scbab tenjadinya perilaku disfungsional. Penelitian selanjutnya
sebaiknya tidak mengulangi keterbatasan-keterbatasan yang terdapat daiam penelitian

ini, seperti tidak menyebarkan kuisioner pada saal peak season.
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Wakiu terhadap Perlaku Disfungsional Auditor dan ferhadap Kualitas Audit®. Tujuan dan penelitian imi adalah
untuk rmendapatkan bukti empiris adanya pengaruh tekanan anggaran wakiu terhadap perilaku disfungsional
auditor yang dibagi menjadi 2 tipe, ysilut premsture sign-off dan underreparting of ime, dan terhadap kualitas
audit. Penelitian ini dilaksanskan dalam kaitannya dengan penyusunan skripsi di Jurasan Akuntansi FE
Uneair. Salzh satu bagian terpenting dalam proses penelitian ini adalah pengumpulan data melalui kuisioner,
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dengan sejujurfujurnya. Data yvang BpkAbu berikan medalul kuisioner ini dijamin kerahasiaannya dan
digemakan semata-mata untuk keperiuan penslitian. Bamtuan dan partisipast Bplkilbu sangat dipertukan bagi
keberhasilan penelittan ini.

Kami menyadari bahwa waktu Bpk/lbu sangst berharga. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besamys atas wakiu dan kesediaan Bpk/bu untuk mengisi Kuisioner ini,

Hormat kami,

Krisna Y. M.
Identitas Responden
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Usia (th): 0 <25 0O 2535 G 3645 3 46-55 o >55
Pendidikan: 0o D3 {1 Sarjana(§1) O Master (S2) (3 Doktor {S3)
Masakera(th): 0O 0-2 0 25 a 510 8 >10
Tingkat pekenaan: 1 Junior 3 Senior O Supervisr 0O Manajer O Pariner
Bariah tanda (x) pada safsh satu pilihan df afes f * = Boleh tidek difs] fika Ancin keberwtan
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Daftar Pertanyaan
Berilah tanda (x) pada salah satu dari lima pilihan yang ada berdasarkan sikap dan pengalaman Anda |

Tekanan Anggaran Waktu

1. Bagaimana Anda mendeskripsikan tingkat ketercapaian anggaran waktu (fime budget } yang selama ini
Anda hadapi?
(1) Tidak mungkin dicapai
(2} Sangat ketat
(3} Dapat dicapai dengan usaha yang sungguhvsungguh
{4) Dapat dicapai dengan usaha yang layak
(5) Sangat mudah dicapai

2. Bagaimana Anda meresponi anggaran waktu yang tidak dapat dicapai?
Meminta dan berusaha mendapatkan kenaikan anggaran 1 2 3 4 &
Bekerja dengan iebih keras dan melaporkan waktu yang sebenamya

b
N
w
i.N
th

(1} Tidak pemah (4} Saring
{2) Jarang (5 Hampir selalu
(3) Kadang-kadang

Menggunakan waktu pribadi dan tidak melaporkanya

untuk mengerjakan pekerjaan yang seharusnya di-charge ke klien 1
Memindahkan waktu yang seharusnya di-charge ke klien pada

kategori pekeriaan yang tidak dapat di-charge ke klien 1
Mengurangi kuaktas pekerjaan audit dengan tujuan untuk memenuhi

anggaran waktu 1
Memindahkan wakiu yang berlehihan kepada kiien yang lain 1

NN [\ ]
by L w W
o -3 dw
h h w

(1) Hampir selalu (4) Jarang
(2} Senng (5} Tidak pernah
(3) Kadang-kadang

3. Menwut Anda, masalah signifikan apa saja yang ditimbulkan oleh tekanan anggaran waktu:

Pengurangan terhadap kualitas audit 1 2 3 4 5
Tingkat furmover di KAP semakin meningkat 1 2 3 4 5
Menurunnya kepuasan kefja 1 2 3 4 5
Melemahkan fungsi perencanaan dan pengendalian 1 2 3 4 b
Percaya bahwa tekanan anggaran wakiy merpakan

masalaly signifikan bagi profesi 1 2 3 4 5
Percaya bahwa tekanan anggaran waktu bukan merupakan

masalah yang signifikan bagi profesi 1 2 3 4 5
{7) Sangat hdak setuju (4} Setuju
{2) Tidak setuju (8} Sangaf setuju
(3) Netral
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4. Seberapa seringkah Anda dapat mencapai anggaran waktu yang telah ditetapkan?
(1) Tidak pamah (4) Sering
{2) Jarang (5) Hampir selalu
{3) Kadang-katdang

5. Jika Anda tidak meiakukan undemeporting of ime, seberapa seringkah Anda dapat mencapai anggaran
waktu?
{1} Tikiak pernah (4) Sering
{2) Jarang (8) Hampir selalu
{3) Kadang-kadang

6. Menurut Anda, seberapa pentingksh pencapaisn anggaran waktu bagi evaluasi kinerja?

(1) Tidak penting (4) Penting
(2) Sedikit penting (5) Sangat penting
(3) Agak penting

Premature Sign-Off (PMSO)

7. Salama Anda bekerja sebagai auditor, apakah Anda pemah melakukan premature sign-off?
Premaiure Sign-off adalah tindakan unfuk mengakhin program awdit sebelum menyelesaikan prosedur
audit yang diperiukan tanpa menggantikannya dengan prosedur audit yang lain atau memberikan catatan
bahwa teiah dihilangkan beberapa prosedur audit dengan alasan terlentu.

(1) Hampir selalu (4) Jarang
(2) Sering {5) Tidak pemah
(3) Kadang-kadang

8. Menurut Anda, seberapa seringkah PMSO timbti pada area-area audit di bawah ini?

Pemahaman/pengujian sistem pengendalian intern klien 1 ZH83 4 5
Vouching terhadap beban 1 2 3 4 5
Persediaan yang lain 1 ¥ 3.4 b5
Akfiva tetap 1 223 4 5
Perhitungan fisik persediaan 1 2 3 4 5
Hutang usaha 1 2 3 4 5
Piutang usaha 1 2 3 4 5
Kas 1 2 3 4 5
Prosedur analitis 1 2 3 4 5
Pengujian substantif 1 2 32 4 5
Pengungkapan catatan kaki 4 2 3 4 5
Review atag menit 1 2 3 4 5
Transaksi dengan pihak-pihak ketiga 1 2 3 4 5
Memperolieh panjelasan dari klien 1 2 3 4 5
Pekerjaan internal auditor 1 2 3 4 &
Supervisi pekerjaan bawahan 1 2 3 4 5
(1} Tiisk pernah {4} Sering

(2) Jarang (5) Hampir selalu

(3} Kadang-kadang
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Menurut Anda, seberapa pentingkah item-itern di bawah ini mampu meningkatikan kemungkinan

terjiadinya PMSQ?

Prosedur audit dirasakan tidak material 1

Tekanan anggaran waktu

Deadline yang ditetapkan kiien

Kecenderungan uniuk terlalu cepat menerima penjelasan
dari kfien

Ketidakcukupan supervisi

Keinginan untuk mempercleh evaluasi kineria yang baik

Tidak suka terhadap prosedur audit yang harus dilakukan

Kurangnya pengetahuan teknis

(1) Tidak penting (4} Penting
(2} Sedikit penting (5) Sangat penting
(3} Agak penting

[ R -
NN N A
WWwow L G
P N N Y
thnronon (rn

Underreparting of Time (URT)

10. Seberapa seringkah Anda melakukan undemreporting of time?

11.

12.

13.

14,

Undorreporting of time adalah peritaku yang dilakukan auditor dengan tidak melaporkan waktu yang
sebenamya atau menggunakan waktu pribadinya dalam mengeriakan prosedur audit dsngan motivasi
uniuk menghindari atau meminumkan anggaran yang berlebiharn,

{1} Hampir selatu {4) Jarang

(2} Sering {5) Tidak pernah

(3) Kadang-kadang

Berapakah waktu dalam % dari setahun terakhir yang seharusnya dapat di-charge ke klien tetapi tidak
Anda laporkan?

(1) 1-4 (4} 15-19
(2) 5-9 (5) >20
{3) 10-14

Menurut Anda, bagaimanakah tingkat kemampuan Anda untuk dapat melakukan underreporting of time
secara sukses?

{1} Sangat mungkin (4) Tidak mungkin

{2) Mungkin (S) Sangat lidak mungkin

{3} Agak mungkin

Seberapa sering Anda mampu mencapai anggaran wakiu dengan melaporkan 100% waktu yang
sebenamya Anda gunakan?

{1) Tidak pernah (4) Sering

{2) Jarang (5) Hampir selalu

(3) Kadang-kadang

Perilaku underreporting of fime mi etis untuk dilakukan,

{1) Sangat setuju (4) Tidak setuju
{2) Setuju (5) Sangat tidak setuju
(3) Netral
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15. Apakah atasan Anda permah menganjurkan untuk melakukan undemeporting of time?

Explicit request 1 2 3 4 5
Implick requast 1 2 3 4 5
(1) Hampir selalu (4} Jarang
(2} Sering (5) Tidak pernah
(3} Kadang-kadang
Audit Quality Attributes
18. Pariner dan manajer yang bertugas sering melakukan kunjungan pada ternpat audit.
{1) Sangat tidak sefuju {4) Seluju
{2} Triak setuju (5) Sangat setuju
(3) Netral
17. Pariner yang bertugas pada audit sedikiinya selama tiga tehun.
(1) Sangat tidak setuju (4) Setuju
(2) Tilak setuju {5) Sangat setuju
(3) Netral
18. Senior yang bertugas adalah BAP (Bersertifikat Akuntan Publik).
(1) Sangat tidek sefuju (4) Setuju
(2) Tidak setuju (5) Sangat setuju
{(3) Netral

19. KAP memiliki kebijakan tentang jumiah jam maksimum per hari dan par minggu yang dapat digunakan
oleh staf untuk bekerja.

(1) Sangat tidak setuju {4) Setuju
(2) Tidak setuju (5) Sangat setuju
(2) Netral
20. Auditor yang bertugas sangat memahami standar akuntansi dan auditing dengan baik.
(1) Sangat tidak setuju (4) Setuju
(2) Tidak setuju (5) Sangat setuju
(3) Netral

21. Partner yang bertugas secara aktif terlibat dalam penugasan, mulai perencanaan awal, proses gudit
secara keseluruhan, dan mengakhirinya dengan final sign-aff.

(1) Sangat tidak setuju {(4) Setuju
(2) Tidak setuju (8) Sangat satuju
(3) Netral

22. KAP menggunakan secara iuas teknik statistik dalam melakukan audit.
(1) Sangat tidak setuju (4) Setuju
(2) Tidek setuju (5} Sangat setuju
(3} Neirsl
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23. KAP memiliki peraturan yang keras melawan perileku signing off atas langkah audit yang tidak
diselesaikan.

(1) Sangat tidak satuju {4) Setuju
(2) Tidak setuju (5} Sangat setuju
(3) Netral

24. Auditor menyadari betapa sibuknya CFQ (Chief Financial Officer} dan kontroler sehingga menghubungi
mereka hanya sebatas yang dipariukan.

{1) Sangat tidak seftuju (4) Setuju
{2) Tidak setuju {5) Sangat setuju
{3) Netral
25. Biaya prosedur audit yang berheda, berkenaan dengan waktu yang digunakan, adaiah kriteria utama
apakah prosedur tersebut digunakan.
{1) Sangat tidak setuju {4) Setuju
(2) Tidak setuju (5) Sangat setuju
(3} Netral
26. KAP membuat anggaran wakiu yang ketat untuk setiap area audit dan berharap sisfnya dapat
mencapainya.
{1) Sangat tidak setuju (4) Setuju
{2) Tidak setuju {5) Sangat setuju
{3) Netral

27. Partner, manajer, auditor senior dan junjor yang bertugas memiliki pengetahuan yang baik tentang
industri Klien.

{1) Sangat tidak setfuju {4) Setuju
{2) Tidak setuju {5) Sangat setuju
(3) Netral

28. KAP telah melakukan audit sedikitnya selama tiga tahun.
{1) Sanpat tidak setuju (4) Setiju
{2) Tidak setuju {5) Sangat setuju
{3) Netral

29. KAP telah berpartisipasi dalam proses review sejawat (peer review} dar laporan review yang ferakivr
menunjukkan hasil yang baik.

(1) Sangat tidak setuju {4) Setuju
{2) Tidak setuju {5) Sangat sehju
{3) Netral

30. KAP secara aktif mendorong personelnya untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan dalam bidang yang
menjadi bidang industri mayoritas kliermnya.

(1) Sangat tidak setuju (4) Setuju
(2) Tidak setuju (5) Sangat setuju
(3) Netral
31. KAP melaksanakan pemeriksaan yang seksama lerhadap sistemn pengendalian intern klien..
(1) Sangat tidak setuju (4) Setuju
(2) Tidak setuju (5) Sangat setuju
(3} Netral

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI
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32. Anggota tim audit dirotasi secara pariodik.

(1) Sangat tidak setuju (4) Setuju
(2} Tidak setuju (5) Sangat setuju
(3) Natral
33. Tim audit sering berkomunikasi dengan komite audit klien.
(1) Sangat tidak seluju {4) Setuju
{2) Tidak setupu (5) Sangat sstuju
{3} Neirsl
34. KAP seiuju untuk menyelesaikan audit pada waktu yang telah ditetapkan oleh klien.
(1} Sangat ticak setuju {4) Seluju
{2) Tidak setuju (8) Sanpgat setuju
(3) Neiral
35. KAP yang mefakukan audit memiliki klien lain dalam industri yang sama.
(1} Sangat tidak setuju {4} Setuju
{2) Tidak setuju (5) Sangat setuju
(3} Netral
36. Perusahaan memiliki komite audit yang berpengetahuan dan aktif
(1) Sangat tidak setuj (4) Setuju
(2) Tidak setuju (5) Sangat setuju
{3} Noiral
TERIMA KASIH
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Lampiran 4
HASIHL OUTPUT SPSS UNTUK UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS DATA

INSTRUMEN TEKANAN ANGGARAN WAKTU

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE {AL P H A)
Mean Std Dew Cases
1. Q1 3.1051 .5331 55.0
2. Q2A 2.8727 .9241 55.0
3. Q2B 3.7818 L8784 5.0
4. Q2C 3.4182 1.1004 55.0
5. Q2D 3.5818 1.1335 55.0
6. Q2B 4.0182 1.1940 55,0
7. QRF 3.6727% 1.1065 55.0
8. Q3A 3.14%55 1.2826 55.0
9, 03B 3.3455 L9071 55.0
10. Q3C 3.1818 .818e 55.0
11. Q3D 3.383% L9881 55.0
12. Q3E 3.7991 L9558 55.0
13. Q3F 2.4727 L9200 55.0
14. 04 3.8727 L5102 55.0
15. 05 3.43¢64 L9768 55.0
16. Qo 4.2364 L6657 55.0
N of
Statistics for Mean Variance 5td Dev Variables
SCALE 55.2182 34,3960 L.8648 ié

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Ttem

Deleted Deleted Corrslation Deleted
Q1 52.1091 34 2471 -.0217 L8208
Qza 52.3455 31.9710 .1503 6076
Q2B 51.43¢64 31.64%49 L1963 L6008
Qzc 51.8000 28,9778 L3552 5728
Q2D 51.6364 28.7912 . 3551 L5724
OZE 51.2000 28.0148 L3921 L5640
QZF 51.5455 28.1044 .4319 .5579
Q3a 52.0727 30.8465 L1337 .6182
Q3B 51.8727 29.%758 L3831 L5724
Q3¢ 52.03¢4 31.4431 L2487 .598386
Q3D 51.8545 30,7933 .23585 . 5941
Q3E 51.50981 29.217% .4127 .BE6E1
Q3F 52,7455 38.1933 -.4084 .B830
Q4 51.3455 31.4155 .3813 .5830
Q5 51,7818 30.9886 2256 . h964
Q6 50.9818 31,7589 2824 . 5908

RELIARBRILTITY ANALYSIS - SCALE (AL PHA)

Reliability Coafficients
N of Cases = 35%.0 N of Itams = 16§
Alpha = .6110
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Sig. [2-alled) 450 . ar 34 242 A0z 156 05 20 A93 03 268 A6 782 &7 e 1os |2
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setﬂlah dilakukan pengedroﬁ%n; Perpustakaan Universitas Airlangga

RELIABILITY ANALYSIS - SCALZE fALPHA
Mean Std Dev Cases
1. Q2A 2.8727 L9241 55.0
2, Q2B 3.7818 .8754 £5.0
3. Q2c 3.4182 1.1004 5.0
4. Q2D 3.5818 1.1335 55.0
5, Q28 4.0182 1.1%40 55.0
6. Q2F 3.6727 1.1065 55.0
7. Q3E 3.1455 1.2826 55.0
8. 03B 3.3455 L9071 55.0
9, Q3C 3.1818 .8188 £5.0
10. Q3D 3,.3636 .9881 55,0
11. Q3E 3.7081 L9559 55.0
12, D3F 2.4727 L9200 55.0
13. Q4 3.87127 .B102 55b.0
14. Q5 3.4364 L2768 55.0
15, 06 4,.2364 . G657 55.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
S5CALE £2.1091 34.2471 5.8521 15
Ttem-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
QZA 49,2364 31.9246 . 1407 L6196
028 48.3273 31.3724 L2150 .60886
Q2C 48.,690% 28.9582 .3444 . 3861
Q2D 48.52713 2B.365%0 .3B08 .5786
Q28 48,0909 27.82458 . 3967 .5744
Q2F 48 . 4364 27.5838 .4680 .5621
P3A 48.9636 30.5912 L1417 L6275
Q3B 48,7636 29.5912 .3884 .5824
Q3C 48.9273 31.3650 .2413 L6052
Q3D 48.7455 30,7859 L2266 L6070
Q3R 48.4000 29,1333 L4070 . 5780
Q3F 49,6364 38.,0875% -.4127 .6934
o4 48.2364 31.4061 . 3609 .5856
Q5 48,6727 30.9279 L2177 .6084
Q6 47.8727 31.70%87 .2799 .6025
RELIABILITTY ANALYS IS - SCcALE (A L P HA)

Reliability Coafficients
N of Cases = 55.0
Alpha = . 6206

SKRIPSI
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RELIABILITY

4 -

o= & o LN
[ P

-

Statistics for

Q7
08A
Q08B
QsC
Q8D
{BE
Q8F
Q8G
Q8H
QBT
084J
Q8K
Q8L
Q8M
Q8N
080
Q8P
Q9A
Q9B
QaC
Qan
Q9
Q9F
096G
Q%H

SCALE

Mean
69,7273

Item—total Statistics

07

Q8A
Q8B
08C
Q8D
Q8E
08F
Q8G
O8H
Q81
Q8J
Q8K
o8L
Q8M
Q8N
Q80
08P
Q9A
Q9B

SKRIPSI

Scale
Mean
if Item
Deleted

65.7636
67.2364
€7.2545
€7.2182
67.3455
07,4727
67.5818
6£7.8000
67.7636
67.2000
67.3455
67,2727
66,9273
67,4000
67.4182
67.1636
67.27927
66,7091
66.0545

Mean

3.563¢
2.43509
2.4727%
2.50:,
2.3814
2.2545
2.1455
1.9273
1.8€636
2.52713
2.38198
2.4545
2.8000
2.3273
2.3091
2.563%
2.45435
3.0182
3.6727
3.8727
3,36818
23,5818
3.5091
3.1818
3.5818

Variance
236.,8316

Scale
Variance
if Item
Deleted

245.8135
221.257%
220.5268
225.3219
213.0822
214.4020
214.6552
215.8667
215.10098
218.3852
217.9710
219,4983
217.7354
214.1333
217.5071
220.0283
220.3131
213.1360
219.5710

ARALYSBIGS -

(A LPHA)

ECALE
S5td Dev Cases
L9015 55.0
1.05819 55.0
i.0862 55.0
.9204 55.0
1.1625 55.0
1.0579 55.0
1.0787 55.0
1.0515 55.0
1.1216 55.0
JB357 55.0
.9328 55.0
.B389 55.0
1.0074 55.0
1.05651 553.0
1,0865 55.0
.B556 55.0
. 9587 55.0
1.3122 55.0
1.1065 55.0
1.15586 55.0
1.0806 55.0
1.1004 55.0
1.0693 55.0
1.14900 55.0
1.2426 55.0
H of
Std Dev Variables
15.389%3 25
Corrected
Item~- Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
~-.3462 .9284
LAB23 L9170
L4589 9169
, 3859 .9181
. 65399 .9133
L687Y L9130
, 6648 .89134
L B4A27 .9138
L6220 L9141
L7186 .8134
L6532 L9140
L6204 .9146
, 6082 .B2145
6991 .9128
5662 L9152
L6332 .9145
.5481 9156
.5735 .8152
.4891 .9166
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Q9C
09D
Q9E
Q9F
Q9G
Q9H

Reliability Coefficianta
N of Casesg

Alpha =

SKRIPSI

€5.8545
66,3453
66,1455
66.2182
66,5455
66.1455

55.0

-9188

ADQ@ 9 I?Qrgﬁséa kaan Universi.tﬁsﬁlggangga

219,3414 .2103
218.0155 .5418
217.3589 .5813
215,4007 L6016
221,2007 .36811

N of Items = 23

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ...

.9170
L9162
.9156
2149
L9145
.9120

KRISNA YUNIKA MAHARDANI



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

HgFRE e

IE

TOHEL

L

TR IE

—
gh®

HE“P%"@&"

gg®

gi".".

ey

g8s

aaﬂkaﬂéas

%88

TE

B38ls

25=F3=Es=
Hﬁﬂﬁﬁ"‘ﬁﬂ

38%

hgelgs

kg

38e

TLTE

Rgseasikye

TH

§as

AEBRTAEYE

gg®
2

gy

g%

(EBIIEZBRAE

3

TR FEERT

5§

gEsyze

KBsReemys

58%

gis

HEB@RBage

§ge

7§®

§ss®

TEEETL
..JEE F.

§2®35

gas

Sﬂs
L

EZ®Eg®

EX®

INEL

T

ER®

TEEEL

age

Hge

2
goecas

159

RETRESRB: i
T Ll
fiﬂ%gﬂﬂaﬁ' .

TE

JETET

5§3

YLD

TE

TR AL

REe

IETETE

3ge

§gs

§59

ggolagsgs

kgshgekye

Bgn

§g8
gn

ﬁ&ﬂﬁﬂ”iﬁ‘

1z8ggszes

tgs

hamﬁaﬂ%gn

TR

haaqaan'; T

“ '8l2g8

gelgnelgae

£gs

hamgge

Bg®

T

FeRzBES

kys

§33F§“

388

a"":

kesizalkes

gge

R D

- %

483

s4sggeesge

588

Y8 8

L
T8

T

§gshavhae

L)

LT

kgs

igefagukgs

-8

kgs

bgelhge

Ryw

I o -

T

kg

23%

ILIE

T

ggs

TRECHT

keall

Bealygs

L TE I

§8
&ﬁ*@gaL

gs

T

55

B TETENEE

L

REBRET

sge

TR L

IE®

1 M| M1t 40ev 318

. S o 002 il ) Dor

§ae|gas

P

ggvhay

284

'LTL TR

ICTE

.
L TR

sy

389

- ]
1

£8%

e
ksﬂk

gelsze

TL

&s*ﬁﬂﬂ

89

365z 85

14

=k
2shge

ggmggmgga

pgw

ggﬂggm

SKR

Sig. (2-dulad}

n
s

8. (24nted)

il

?

1

|
'y

il

z;iaafa,

N
e e

[
2:28a
MNﬁm

=

Hils
bbb



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

ﬂé&”i§ﬂ§§“§§35535§32§“§§ﬂ“'j
ﬂ%a*aaﬂiaﬂé§8§as§aﬂézs"aiaﬂ
MTE R TP TR PR TE
R EE TR TR TR TR T
jr8vfegeianias BaasIavIaTagy
Ygergslzay ® ﬁﬂ&éﬂéesésﬂaaﬂ
Ygolege szgeegezgeiaofignffay
TR TE T T T ED
DI TE EE TR TELEE IR
2

I T DY ELEE

258
057
5=

R

B
A8 R
245

5

IRFRES

207
55
1?7
97
&5
Lo+
L "7z
=
-2
L]
=
32 o276 Pral]

5
fiet]
02

s

a4
5
7

E]

2

oM 4353
55

2 oy

QEK | oo ObM | QRN | 000 | e
5| 088 | 483

L)

27

£30

=3

)
256
pan

Lac

3
208

=

o)
307

s5
A58
o0 |

=] s

o0 ooz

55

7] . .
ji~al

=5
196

o
=
41
XM

L
115

ITIE

a5
14
-
5
e | ADZY A

[_oa

oo | w00 | oo2| o
%
an
kL
55 |
e
009
)
a7
200
®
Ty
oo
2

55
|
L)
F o
]
- 3
198
LB
-]
Jaa+
200
55

ggeBga

THUTE

]
v

55
290
a2

&5

)

A8 ¥ 4 7 w0 30t 380 1A

kel
108
7L
=
=1
608
5
o -r)
967
55
SAE
oce
%

55
-]
L]

58

B5
1|
%
L]

TUEL

1 FEguzg8Ees

o] a0 s
wl =
| 24
o] e
B =
L BT
000 [ ooe
a5 55
80| oS
| om
m| =
oy s
o) 003
s

A15 05 ] 45

208 | .83
L1 -1
&5

210
124

AERBERREERRE

08 | QOF | OBG | QoM |

20
108
=
s
o i
=
OB
002
55
Jon2
]
-]
T2y
g -]
-}

143
oT4
=
M
-]
. -3
L1
55
E- 3
Tes
. ]
o
00

TEFR D TR D
4gﬁmaa*aaﬂaaaaiﬂsasagsﬁeﬂiaﬂ
LR AR FE PR R LY
grislagsjgesagn=gaRgsnrnlzyat
T TETETETE T L
b

HHH 3.5,

s !g P aIGAIJGH TE{SANAIJEANGE&RAN .\}V/'ALKTU KRISNA YUNIKA MAHARDANI

28D

-]
-1
o

00
B

Comrpiagionn Is Si00iNcant ot the 0.0 bevsl [1-iled).
Corelalitn & sigrafiand af tha 001 wwal (2 e

p—

ar

Big. (-nhed)

Ii.

SKRIPSI ﬂ

Q98 Pueareon Corveiation




INSTRUMEN UNDERREPOR“NG,OBFNHWustaKaan Universitas Airlangga

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (A LPEA)
Mean 5td Dev Cases
1. QLO 3.6545 . 9854 55.0
2. Qi1 3.9273 1.2149 55.90
3. clz 2.4364 .B8769 55.0
4, Q13 3.4000 .B735 55.0
3. Q14 3.2727 . 8267 55.0
6. Q15A 3.563¢6 1.1016 55.0
7. Ql5E 3.4545 1,1192 35.9
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 23.709L 16,0990 4.0124 T
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item— Alpha
1f Item if Item Total if Item
Deleted Deletad Correlation Deleted
QL0 20.0545 11.8673 . 4803 .5774
Cll 19,7818 13,9145 0782 L7125
Q12 21.2727 13.3502 L3089 5284
Q12 20.3091 13.7731 L2411 6454
Ql4g 20,4364 13.1024 3865 . 6097
Q15n 20,1455 11.3118 .4823 L9725
Gl5B 20.2545 10.3044 .6322 L5157

Reliability Coefficients
N of Cagses = 55.¢
Alpha = . 6501

SKRIPSI

N of Itema =

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ...
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Correlations
— Q10 Q11 Q12 Q2 Q14 Q154 Q158 URT
10 Pearsen Correlation 1 133 392* 357+ 300" 166 363" 658*1
Sig. {2-tailed) . 33z .003 .La7 026 227 008 009
N 58 56 85 55 55 55 55 55
Q11 Paarson Correlation 33 1 D48 080 -.081 045 068 3751
Sig. (2-tailed) 332 . 729 860 511 744 634 005
N 55 &5 55 S& 55 55 5 55
Q12 Pearson Correlation 392+ 48 1 010 448" .088 180 5001
Sig. (2-taiiad) .0o3 728 . 944 001 534 164 000
N 55 55 55 85 55 55 55 55
Q13 Peéarson Corrélation A57 080 010 1 000 146 248 A41
8ig. (2-tailed) 007 560 844 ; 1.000 .287 070 001
N 55 55 55 55 55 55 55 55
Q14  Pearson Correlstion 300" -0 446 00¢ 1 357 384" 555"
Sig. {2-taited) 026 511 o 1.000 ” 008 004 000
N 55 55 55 55 85 55 55 55
Q15SA  Pearson Correlation 166 .045 086 148 557 1 810" 6791
Sig. (2-tailed) 227 744 534 287 008 . 000 000
N 85 L1 55 55 55 55 £5 55
Q158 Pearson Correlation 363" 066 480 246 284 810 1 .785
Sig. (2-tailed) 006 534 164 070 004 000 . 000
N 55 55 55 55 5% 55 55 55
URT  Paarson Correlation B58™ 375 500 A41™ 555 878 7854 1
Sig. {2-tailed) 000 005 000 001 000 000 00D .
N 55 55 55 55 55 £5 £5 55

**, Correlation is significant at the 0.01 leval (2-tailed).
*. Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed),

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ...
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INSTRUMEN KUALITAS AUDIT
RELIABILTITTY ANALYSI1IS - SCALE (A LPHA)
Mean 5td Dev Cages
1. Qle 3.0727 .8618 55.90
2. Q17 3.7455 . 8437 55.0
3. Qig 3.4727 . 84997 5.0
4. QL9 3.7636 8222 55.¢
5. Q20 4,.6000 .5644 55.0
G. Q21 3.9273 .6626 55.0
7. Q22 3.690% , 6047 55,0
8. Q23 3,7455 .71508 55.0
a9, o4 3.0727 1.0515 55.0
10G. Q2% 3.0727 1.0338 55.0
11. Q26 3.8182 .6409 55.0
12. Q27 4.3273 L5791 55.0
13. Q28 4,0182 . 1575 55.0
14. G29 3.9273 . 8900 55.0
15. 030 4.2000 L3028 55,0
16. 31 4.163¢ .8556 55.90
17. Q32 4.0364 . 1926 55.0
18. Q33 3.9455% .8503 35,0
19. Q34 3.8545 .B259 55.90
20, Q35 3.9273 .5384 55.0
21. Q36 4.1455 6503 55.0
N of
Statistics for Mean Variance 5td Dev Variables
SCALE 81.1273 £8.2613 7.6329 21
Item~total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
Q16 T7.4545 52.6970 .3B53 .8159
017 T7.3818 53.0182 .3688 L8167
Ql8 77.6545 52.1182 L4105 8146
Qi9 T7.3636 >4.3098 2281 8250
Q20 76,5273 53,6242 .5225 .811lé
Q21 T3.2060 53,7926 L4146 8143
Q22 T7.4364 53.324¢6 L5176 .B112
Q23 77.3818 53.8330 .3508 L8174
Q24 78,0545 52.2747 L3210 LB213
Q25 T8.0545 53,2377 2622 .8247
Q26 T7.3091 55.8101 L2131 .8228
Q27 76.8000 24.2000 L4370 .8145
028 77,1081 50,8748 . 6303 . 8039
Q29 7312000 52,5333 L5251 L8098
Q30 76,9273 51.994¢ . 48546 L8107
Q31 76.9636 53.4061 L3297 .8188
032 77.0909 53.0842 .3938 .8153
Q33 77.1818 54 .4478 .3533 L8173
234 T1.2727 53.2761 .3569 .8173
Q35 F7.2000 54,3111 4603 L8142
Q36 76.9818 53.3884 L4682 .B1246

Reliability Coafficiants
N of Casss = 85.0
Alpha = 8230

SKRIPSI

N of Items = 21
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Sig. (2-1ated)

N
O34  Pesreon Cometetion
G35  Pewrson Corraiation

b :
Q33 Pesrson Corelation
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HASIL OUTPUT SPSS UNTUK STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptives
Descriptive Statistics
- N Minimum | Madmum Mean Sid. Deviation
TAW 55 3% 63 5211 5882
PMSO 55 21 1068 6973 15,389
URT 55 15 34 23M 4012
KA 55 63 103 81.13 7.6232
Valid M {listwise) 55
SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI
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Lampiran 6

HASIL OUTPUT SPSS UNTUK UJI ASUMSI KLASIK HIPOTESIS 1A

Scatterplot
Dependent Variable: Premature Sign-Off
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HASIL OUTPUT SPSS UNTUK UJI ASUMSI KLASIK HIPOTESIS 1B

SKRIPSI

Expected Cum Prab

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Underreporting of Tim
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Lampiran 8

HASIL OUTPUT SPSS UNTUK UJI ASUMSI KLASIK HIPOTESIS 2A

Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Audit
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HASIL OUTPUT SPSS UNTUK UJI ASUMSI KLASIK HIPOTESIS 2B

SKRIPSI

Expected Curn Prob

Regression Studentized Residusl

Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Audit
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HASIL OUTPUT SPSS UNTUK UJN ASUMSI KLASIK HIPOTESIS 3

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Audit
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Lampiran 11
HASIL OUTPEUT SPSS UNTUK PENGUJIAN HIPOTESIS 1A
Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Modet Enteved Removed Meathod
4 Tekanan
Angggran . | Enter
Wakiu
a. All requested variables emtered.
b. Dependent Variable: Premature Sign-Off
Model Summan®
Adjusted | Std. Eror of : Durbin-W
Mode! R____| RSquare | RSquare | theEstimate | atson |
1 2243 050 032 80553 1.833
a. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Wakiua
b. Dependent Variable: Premature Sign-Off
ANOVAP
Sum of
Model Souares oif Mean Square 7 . Sig.
1 Regression 1.029 1 1.029 2.807 1002
Residual 19.433 53 367
Totat 20462 54
a. Prediciors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu
b. Dependent Vanable: Premature Sign-Off
Coefficients'
tinstandardized Standandized
Coefficients Coefficients
Modet 8 Std. Efror Beta t Sig.
1 {Constant) 1.580 .738 2113 039
Tekanan Anggaran Wakiu 354 211 224 1.875 100
2. Dapendent Variable: Prentature Sign-Off
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Residuals Statistics"
| Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation N
Pradicted Vaive 2.4091 3.0480 2,781 13805 55
Std. Predicted Valua -2.753 1.881 000 1.060 55
gt;dm ir;:::f .08166 24108 M1 03172 55
Adjusted Predicted Value 24719 3.0001 2.7887 13625 55
Residual ~2.0845 1.3796 0000 59949 55
Std. Residusl -3.409 2277 000 991 55
Stud. Residual -3.454 2.330 .000 1.009 55
Deleted Residual -2.1308 1.4443 0004 s2182 55
Stud. Deleted Residual -3.901 2.436 -.006 1.052 55
Mahal. Distance 000 7.577 982 1.335 85
Cook’s Distance 000 A93 .018 .038 55
Centered Leverage Value .000 140 018 025 55

8. Dependent Varfable: Premature Sign-Off
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Lampiran 12
HASIL OUTPUT SPSS UNTUK PENGUJIAN HIPOTESIS 1B

Regression
Variabies Entered/Removed
Varnablas Variables
Madel Entared Removed Method
1 Tekanan
Anggqm . | Enter
Wakiu
a. Al requested variables entered.,
b. Dependent Variable: Underreporting of Time
Model Summan®
Adjusted | Std. Ervor of { Durbin-W
Madel R R Square | R Square | the Estimate atson
1 322 104 087 54768 1.269
2. Pradiciors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu
b. Dependent Variable: Undemeporting of Time
AROVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig. .
1 Regression 1.844 1 1.844 6.146 .016%

Residual 15.8698 53 300
Total 17.742 54

4. Pradictors: (Constant), Tekanan Anggaran Wakiu
b. Dependent Variable: Underreporting of Time

Coefficiants"
Unstandardized Standandized
Coefficients Cosfficierds
Model B_ Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 1.742 888 2808 012
Tekanan Anggaran Waktu A74 191 222 2479 016

a. Dependent Variable: Underreporting of Time
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Rasiduals Statistice’

L Minimum_{ Maximura | Mean | Std. Deviation N_ |
Predictad Value 2.8764 3.7309 3.3870 .18478 5§
Sid. Predicted Value -2.753 1.881 000 1.000 55
SP“'"“E a!'dl 5‘;’1’: 07386 | 21805 | .10050 02869 55
Adjusted Predicted Vaiue 2.8555 3.6939 3.3851 .18632 55
Residual -1.2081 1.5051 0000 54259 55
5Std. Residust -2.208 2.748 000 991 55
Stud. Residual 2229 2.774 002 1.007 55
Deleted Residual -1.2324 1.5341 0M9 .56083 55
Stud. Delated Residual -2.319 2.972 002 1.027 55
Mahasl. Distance 000 7.877 .og2 1.335 55
Cook's Distance 000 .087 o017 022 55
Centered Leverage Vahie 000 140 018 025 55

2. Dependent Variable: Undermeporting of Time
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Lampiran 13
HASIL OUTPUT SPSS UNTUK PENGUJIAN HIPOTESIS 2A
Regression
Variables EmterndRemoved
Variables Variables
Madel Entered Removed Meihod
1 Prematyre
Sign-Off Enter
8. Al requested variables enterad,
b. Dependent Vaniable: Kualitas Auwit
Mode! Summan®
Adiusted | Std. Evorof | DurbinW
Modad R R Square | R Square | the Estimate atson
1 .116% 013 =005 36443 1.501
8. Predictors: (Constant), Premature Sign-Off
b. Dependent Variable: Kuabtas Audit
ANOVA®
Sum of
Model Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 005 7 095 717 401
Residual 7039 53 133
Total 7.134 54
a. Prediciors: (Constant), Premature Sign-Off
b. Dependent Variable: Kualitas Audit
Coefficlents
Unstandardized Standardized
Cosafhicients Coeflicients
Model 8 Std. Esror Beta t Sig.
1 {Constant) 3673 230 15.968 000
Premature Sign-Off {6.822E-02 .081 116 B47 401

3. Dependant Variable: Kualitas Audit

SKRIPSI PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ... KRISNA YUNIKA MAHARDANI



SKRIPSI

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Residuals Statisticd®
Minimum ; Maximum Mean Sid. Daviation N
Predicted Value 3.7302 3.0622 3.8532 .04200 55
Std. Predicted Vahwe -3.1685 2357 000 1.000 65
m%’;ﬁeﬁ 04915 16453 06544 02361 55
Adjusted Predicted Value 3.7430 40110 3.8654 04559 55
Residual -.8148 1.0272 L0000 36104 55
Sid. Residuat -2.236 2819 006 991 55
Stud. Residual -2.285 2.848 - 003 1,007 55
Deteted Residual -8512 1.0485 -0022 37341 55
Stud. Deleted Residual -2.384 3.065 -.002 1.034 55
Mahai. Distance 000 10.025 .82 1.791 55
Cook's Distance 000 178 017 034 55
Centered Leverage Value 000 .186 018 033 55

a. Dapendent Variable: Kualitas Audit

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ...
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Lampiran 14
HASIL QUTPUT SPSS UNTUK PENGUJIAN HIPOTESIS 2B

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Modeai Entered Removed Method
1 Underrapo
rting of . | Enter
Time
4. All requested vanables entered.

b. Dependent Variable: Kualilas Audit

Model Summan

Adjusted | Std. Emor of | Durbin-W
Model R R Square | R Square  the Estimate alson
1 .309° 095 078 34893 1.633

4. Pradictors: (Constant), Undermeporting of Yime
b. Dependent Variable: Kualitss Audit

ANOVAP?

Sum of

Model Squares af Mean Square F Sig.

1 Regression 681 1 581 5583 0220
Residual 6453 53 22
Total 7.134 94

A. Pradictors: (Constant), Underreporting of Time
D. Dependent Varable: Kualitas Audit

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients |
Model B8 Sid. Ermor Beta t Sig. }
1 (Constant) 46527 285 15,911 000
Underreporting of Time - 198 .083 -. 309 -2.385 022

4. Dependent Vanable: Kualitas Audit
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Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
| Predicted value 35752 | 4.1070 3.8632 11230 55
Std. Predicted Vaiue 2.565 2471 000 1.000 55
mm‘:‘f 04718 43056 06372 01932 85
Adjusted Predicied Value 3.6017 4.1308 3.8626 11054 56
Residual -.9390 8396 0000 34569 55
$td. Residuai 2,691 2.406 000 991 55
Stud. Residuat 2728 2.431 001 1.010 55
Deleted Residual -.9647 2918 0006 35953 55
Stud. Deleted Residual 2914 2.554 000 1.036 55
Mahal. Distance 005 6.578 982 1.395 55
Cook's Distance 000 344 020 048 55
Centered |everage Value 000 122 08 026 55

a. Dapendent Variable: Kualitas Audit
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Lampiran 15

HASIL OUTPUT SPSS UNTUK PENGUJIAN HIPOTESIS 3

Regression

Variahles Entared/Removed

Variables Variables
Model Entercd Removed Method
1 Tekanan

Anggaran . { Enter
Waktu

a. All requested varables enterad,
b. Depeandent Variable: Kuaiitas Audit

Modal Summan/

Adjusted | Std. Ervor of | Durbin-W
Moded R R Square | R Square | the Estimate atson
1 1342 08 -.001 36360 1.544

2. Pradictors: (Constant), Tekanan Anggaran Wakiu
b. Depandent Variable: Kualitas Audit

ANOVAY

Sum of

Model Squares df Mean Sguare F ig.
1 Regrassion 427 1 127 963 33

Residual 7.007 53 432

Total 7.134 54
a. Pradictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu
b. Dependant Variable: Kualitas Audit

Coeafficients®
Unstandardized Standardized
Coefficiernts Cosffiients
Model B__ [swgmor]| eeta t Sig
1 (Constant) 3.431% 443 7.739 000
Tekanan Anggam Wakitu 124 27 134 581 331

a. Dgpendent Vanabile: Kualitas Audit
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Residuals Statistice®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N___ ]
Predicted Value 37705 3.9538 3.8632 04656 55
Sid. Predicted Vaiue 2.753 1.561 000 1.000 55
m 5’;";” 04904 | 14478 | 08872 01905 55
Adjusted Predicted Value 3.7475 4.0177 3.8656 05086 55
Residual -7295 1.1005 0000 36021 55
Std. Residual -2,008 3.027 000 991 55
Stud. Residual -2.187 3.008 -003 1.015 55
Deleted Residual -.8670 1.1530 -.0024 37875 55
Stud. Deleted Residual 2.271 3.391 000 1.046 55
Mshal. Distance .000 7.577 982 1.335 55
Cook's Distance 000 451 027 07 55
Centered Leverage Vakue 000 140 018 025 55

2. Dapandent Variable: Kualitas Audit

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU ...
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Lampiran 16
HASIL OUTPUT SPSS UNTUK ANALISIS JALUR 1

Regression

Variables Entered/Removed

Variahles Variables
Model Entered Rernoved Method
1 Tekanan
Anggafan . | Enter
Wakiu
a. Al requested varables enfered.

b. Dependent Variable: Premature Sign-Off

Modei Summary?

Adjusted | Std. Ecror of | Durbin-wW
Modei R RSquare | RSquare | the Estimate atson
1 224 050 032 80553 4.333

a. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Wakiu
b. Dependent Variable: Premature Sign-Off

ANOVAY
Sum of
Model Squares df Mean Square F ig.
1 Regression 1.029 1 1029 2.807 1004
Residual 19.433 53 367
Total 20.462 54

a. Pradictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu
b. Dependent Variable: Premature Sign-Off

Coefticients?
{Unstandardized Standardized
Coeflicients Coafficients
Model _ 8 ISt Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 1.580 738 2.113 039
Tekanan Anggaran Waktu 354 21 224 1675 100

2. Depandent Varable: Premature Sign-Off
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Residuals Statistics®
_ Minimum { Maximum Msaan Sid. Deviation N
Predicted Value 2.4081 3.0480 2.7891 .13805 55
Residual -2.0845 1.3786 0000 59989 58
Std. Predicted Value -2.753 1.881 .0oo 1.000 685
Sid. Residual -3.409 2.277 000 S92 55
a. Dependent Vanable: Premature Sign-Of
Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pramature
Sign-Dff,
Tekanan Enter
Anggagan
Wakiu
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kualfitas Audit
Moclel Summany®
Adjustad | Std. Emorof | Durbin-W
Model R R Square j R Square | the Estimate atson__|
1 1603 028 - 012 36563 1.550
4. Predictors: (Constant), Premature Sign-Off, Tekanan Anggaran
WWakiu
b. Depandent Variable: Kuafitas Audit
ANOVAP
Sum of
Model Squarss of Meaan Square F Sin.
1 Regrassion 182 2 091 882 5109
Residual 8,952 52 34
Total 7.134 54

A. Predictors: (Constan), Pramature Sign-Off, Tekanan Anggaran Wakiu
b. Dependent Variable: Kualitas Audit
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Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
| Mode! B Std. Emor Bata t Sig.

1 {Constant) 3.965 A41 8.770 .000
Tekanan Anggaran Wakiu 242 125 .269 1.934 059
Undemeporting of Tane -.249 085 -.393 -2.819 005

3. Dependent Variable: Kualitas Audit
Residuals Statistics’

] Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N___|
Predicted Value 3.4790 4.1552 3.8522 14363 55
Residual -8128 8465 0000 -3328% 56
Std, Predicted Value -2.675 2033 000 1.000 &6
Std. Residual -2.388 2.488 .000 981 55

4. Dependent Varable: Kualitas Audit
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